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Tema ini mencerminkan komitmen PT Jaminan Kredit 
Indonesia atau Jamkrindo dalam memperkuat peran 
strategisnya sebagai penyedia akses finansial yang inklusif 
bagi pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). 
Melalui layanan penjaminan yang adaptif, terjangkau, dan 
menjangkau seluruh lapisan usaha, Jamkrindo berupaya 
menjadi preferensi utama dalam menjembatani UMKM 
yang memiliki prospek usaha tetapi belum sepenuhnya 
memenuhi kriteria perbankan. Penguatan fondasi 
organisasi diwujudkan melalui transformasi digital, 
perbaikan tata kelola, serta penguatan sinergi dengan 
berbagai pemangku kepentingan untuk memperluas 
jangkauan dan meningkatkan efisiensi layanan 
penjaminan.

Selain itu, Jamkrindo senantiasa mengintegrasikan 
prinsip keberlanjutan dalam setiap strategi bisnis dan 
operasionalnya. Komitmen tersebut tercermin melalui 
berbagai inisiatif sosial dan lingkungan yang bertujuan 
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat serta 
memperkuat ketahanan ekonomi nasional. Melalui 
pengembangan program tanggung jawab sosial yang 
selaras dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 
(TPB/SDGs), Jamkrindo tidak hanya memperluas dampak 
sosial dari layanan penjaminan, tetapi juga membangun 
fondasi kelembagaan yang tangguh dan berdaya 
saing dalam mendukung pertumbuhan UMKM secara 
berkelanjutan.

This theme reflects PT Jaminan Kredit Indonesia or 
Jamkrindo's commitment to strengthening its strategic 
role as a provider of inclusive financial access for micro, 
small, and medium enterprises (MSMEs). Through 
adaptive, affordable, and comprehensive guarantee 
services, Jamkrindo strives to be the main preference 
in bridging MSMEs that have business prospects but have 
not fully met the banking criteria. The strengthening of 
organizational foundations is achieved through digital 
transformation, improved governance, and enhanced 
synergy with various stakeholders to expand the reach 
and improve the efficiency of guarantee services.

Additionally, Jamkrindo consistently integrates 
sustainability principles into every business and 
operational strategy. This commitment is reflected in 
various social and environmental initiatives aimed at 
improving community welfare and strengthening national 
economic resilience. Through the development of social 
responsibility programs aligned with the Sustainable 
Development Goals (SDGs), Jamkrindo not only expands 
the social impact of its guarantee services but also builds 
a resilient and competitive institutional foundation to 
support the sustainable growth of SMEs.
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IKHTISAR KINERJA TJSL JAMKRINDO TAHUN 2024
JAMKRINDO’S SOCIAL AND ENVIRONMENTAL RESPONSIBILITY 
PERFORMANCE HIGHLIGHT OF 2024

Tabel Realisasi Program TJSL BUMN 2024
Table of TJSL SOE Program Realization in 2024

Program RKA 2024
2024 RKA

 Realisasi 2024 
2024 Realization

Capaian
Achievement

1 2 3 4=3:2

Penyaluran Program TJSL Non PUMK (CID)
Distribution of Non-PUMK (CID) TJSL Program 15.500.000.000 15.538.763.304 99,67%

Penyaluran Program TJSL Non PUMK (Non CID)
Distribution of Non-PUMK (Non CID) TJSL Program 875.000.000 1.034.527.849 118,23%

Penyaluran Pendanaan UMK Mandiri
Distribution of Independent MSE Funding - - 0,00%

Penyaluran Pendanaan UMK Kolaborasi “BRI”
Distribution of Collaborative MSE Funding “BRI” 3.900.000.000 2.075.000.000 53,21%

Realisasi Program TJSL BUMN
TJSL SOE Program Realization 20.275.000.000 18.648.291.153 91,53%

Tabel Realisasi Program TJSL BUMN 2023
Table of TJSL SOE Program Realization in 2023

Program
RKA 2023

2023 Work Plan and 
Budget

 Realisasi 2023 
2023 Realization

Capaian
Achievement

1 2 3 4=3:2

Penyaluran Program TJSL Non PUMK (CID)
Distribution of Non-PUMK (CID) TJSL Program 13.435.000.000 13.501.444.977 100.49%

Penyaluran Program TJSL Non PUMK (Non CID)
Distribution of Non-PUMK (Non CID) TJSL Program 450.000.000 1.056.287.059 234,73%

Penyaluran Pendanaan UMK Mandiri
Distribution of Independent MSE Funding - - 0,00%

Penyaluran Pendanaan UMK Kolaborasi
Distribution of Collaborative MSE Funding 4.200.000.000 3.450.000.000 82,14%

Realisasi Program TJSL BUMN
TJSL SOE Program Realization 18.085.000.000 18.007.732.036 99,57%

Realisasi Penyaluran Dana Program Pendanaan UMK Berdasarkan Sektor Tahun 2022-2024 (Rp)
Table of Realization of MSE Funding Program Fund Distribution by Sectors for 2022–2024 (IDR)

Description

2024 2023* 2022

Mitra Binaan 
(MB)

Fostered 
Partners (FP)

Jumlah (Rp)
Total (IDR)

Mitra Binaan 
(MB)

Fostered 
Partners (FP)

Jumlah (Rp)
Total (IDR)

Mitra Binaan 
(MB)

Fostered 
Partners (FP)

Jumlah (Rp)
Total (IDR)

Sektor Industri
Industrial Sector - - - - 8 281.500.000

Sektor Perdagangan
Trade Sector 25 1.201.775.253 22 692.888.981 104 3.131.000.000

Sektor Pertanian
Agricultural Sector 7 187.493.844 5 111.000.000 3 140.000.000

Sektor Peternakan
Livestock Sector 4 183.655.319 4 129.854.173 14 650.000.000

Sektor Perkebunan
Plantation Sector - - - - - -
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Realisasi Penyaluran Dana Program Pendanaan UMK Berdasarkan Sektor Tahun 2022-2024 (Rp)
Table of Realization of MSE Funding Program Fund Distribution by Sectors for 2022–2024 (IDR)

Description

2024 2023* 2022

Mitra Binaan 
(MB)

Fostered 
Partners (FP)

Jumlah (Rp)
Total (IDR)

Mitra Binaan 
(MB)

Fostered 
Partners (FP)

Jumlah (Rp)
Total (IDR)

Mitra Binaan 
(MB)

Fostered 
Partners (FP)

Jumlah (Rp)
Total (IDR)

Sektor Perikanan
Fisheries Sector 2 17.151.828 - - 2 50.000.000

Sektor Jasa 
Services Sector 1 50.000.000 9 214.000.000 17 530.000.000

Sektor Usaha Lainnya
Other Business Sector 2 1.872.170.206 3 87.569.176 - -

Jumlah
Total 41 3.512.246.450 43 1.235.312.330 148 4.782.500.000

*Disajikan kembali
*Restated

Tabel Program TJSL BUMN Prioritas Tahun 2024
TJSL Priority Program Table for 2024

No. Program Nama Program Unggulan
Name of Priority Program

TPB
SDG

RKA 2024
2024 RKA

Realisasi 
Desember 2024
December 2024 

Realization

Persentase 
Capaian

Achievement 
Percentage

(Rp)
(IDR) (%)

1

Pendidikan
Education

Edukasi Membangun Kesehatan Mental 
dalam Keluarga (Best Practice Parenting 
Program)
Mental Health Education in Families (Best 
Practice Parenting Program)

4 150.000.000 199.206.150 132,80

2

Edukasi Berjenjang Berkelanjutan pada 
5.400 Siswa/i SMP (Usia sekolah jangan dulu 
nikah!)
Sustainable Tiered Education for 5,400 Junior 
High School Students (Encouraging Students 
to Focus on Education Before Marriage)

4 350.000.000 401.982.308 114,85

3

Edukasi Tenaga Pendidik Sekolah Dasar 
Berkualitas kepada 540 Tenaga Pendidik DKI 
Jakarta  (Guru Berkualitas Anak Indonesia 
Cerdas)
Quality Primary School Teacher Education 
for 540 Teachers in DKI Jakarta (Quality 
Teachers for Smart Indonesian Children)

4 150.000.000 159.430.000 106,29

4

5.400 Tas Sekolah Kepada Siswa/I di Wilayah 
Seluruh Indonesia
5,400 School Bags for Students Across 
Indonesia

4 700.000.000 611.070.353 87,30

5

Renovasi Fasilitas Pendidikan Wilayah 
Seluruh Indonesia
Renovation of Educational Facilities Across 
Indonesia

4 500.000.000 1.545.232.355 309,05

6

Program Edukasi Literasi Keuangan bagi 
Keluarga Prasejahtera dan Pengentasan 
Stunting 
Financial Literacy Education for 
Underprivileged Families & Stunting 
Alleviation

4 250.000.000 388.970.288 155,59

7 Beasiswa Siswa Berprestasi
Scholarships for High-Achieving Students 4 200.000.000 298.218.400 149,11

8 Program Mandatory KBUMN
Mandatory Program by the Ministry of SOEs 4 1.550.000.000 0 0,00

9

Bantuan Sarana Digital Jaringan Internet 
untuk Sekolah di Wilayah Timur Indonesia
Digital Internet Network Support for Schools 
in Eastern Indonesia

4 250.000.000 20.000.000 8,00

10 Pameran Karya Seni Siswa/I Disabilitas
Art Exhibition by Students with Disabilities 4 100.000.000 0 0,00
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Tabel Program TJSL BUMN Prioritas Tahun 2024
TJSL Priority Program Table for 2024

No. Program Nama Program Unggulan
Name of Priority Program

TPB
SDG

RKA 2024
2024 RKA

Realisasi 
Desember 2024
December 2024 

Realization

Persentase 
Capaian

Achievement 
Percentage

(Rp)
(IDR) (%)

Total Program Pendidikan
Total – Education Program 4.200.000.000 3.624.109.854 86,29

1

Lingkungan
Environmental

Desa Binaan dengan Sumber Energi 
Terbarukan
Assisted Village with Renewable Energy

11 200.000.000 35.000.000 17,50

2 Optimalisasi Pengelolaan Sampah
Waste Management Optimization 12 600.000.000 805.880.485 134,31

3

Program Sanitasi Sekolah di Wilayah Seluruh 
Indonesia Pada 54 Sekolah
School Sanitation Program Across 54 Schools 
in Indonesia

6 1.350.000.000 1.420.000.000 105,19

4 Adopsi Pohon
Tree Adoption 15 250.000.000 155.270.000 62,11

5
Drop Box Program Untuk  
Limbah Tekstil
Textile Waste Drop Box Program

12 200.000.000 0 0,00

6 Perbaikan Fasilitas Umum Masyarakat
Public Facility Renovation 11 750.000.000 1.055.322.500 140,71

7 Program Renovasi Rumah Ibadah
House of Worship Renovation Program 11 1.500.000.000 1.392.869.400 92,86

8

Tanalino III Kolaborasi dengan Garuda 
Indonesia
Tanalino III Collaboration with Garuda 
Indonesia

11 100.000.000 60.000.000 60,00

9 Safari Ramadhan 2024
2024 Ramadan Safari Program 11 250.000.000 294.000.000 117,60

Total Program Lingkungan
Total – Environmental Programs 5.200.000.000 5.218.342.385 100,35

1

Pengembangan UMK
MSE Development

MamaPreneur di Wilayah Timur
MamaPreneur Program in Eastern Indonesia 8 200.000.000 490.360.043 245,18

2

Kampung Binaan Jamkrindo di Wilayah 
Timur Indonesia
Jamkrindo Assisted 
Villages in Eastern Indonesia

8 200.000.000 362.191.532 181,10

3

Bantuan alat pertanian kepada petani 
Milenial di Wilayah Jawa Tengah
Farming Equipment Aid for Millennial 
Farmers in Central Java

8 150.000.000 265.000.000 176,67

4

Pelatihan Manajemen Pemasaran dan 
Keuangan Bagi Pengrajin Suvenir Khas 
Daerah
Marketing & Financial Management Training 
for Local Souvenir Artisans

8 150.000.000 431.431.182 287,62

5

Pemberian Bibit Kopi Unggul Untuk 
Kelompok Petani Kopi
Superior Coffee Seed Aid for Coffee Farmer 
Groups

8 150.000.000 249.590.070 166,39

6

Pelatihan Pengolahan dan Penyimpanan 
Rumput Laut di Wilayah Sulawesi Selatan
Seaweed Processing and Storage Training in 
South Sulawesi

8 150.000.000 296.746.956 197,83

Total Program Pengembangan UMK
Total – MSE Development 1.000.000.000 2.095.319.783 209,53

Total 10.400.000.000 10.937.772.022 105,17
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PENGHARGAAN DAN SERTIFIKASI
AWARDS AND CERTIFICATIONS

Sertifikasi
Certifications

Nama dan Deskripsi
Name and Description

Masa Berlaku
Validity Period Pemberi Sertifikasi

Awarding InstitutionDari 
From

Sampai dengan
Until

Sistem Manajemen Keamanan Informasi  
SNI ISO 27001 : 2013
Information Security Management System  
SNI ISO 27001:  2013

29 April 2019
April 29, 2019

28 April 2025
April 28, 2025

BSI (British Standards 
Institution

Sistem Manajemen Layanan Teknologi Informasi  
SNI ISO 20000 : 2018
Information Technology Service Management System 
SNI ISO 20000: 2018

28 Januari 2023
January 28, 2023

27 Januari 2026
January 27, 2026

BSI (British Standards 
Institution

Sistem Manajemen Anti Penyuapan  
SNI ISO 37001:2016
Anti-Bribery Management System SNI 
ISO 37001:2016

5 Agustus 2020
August 5, 2020

4 Agustus 2027
August 4, 2027 Intertek SAI Global

Business Continuity Management System 
SNI ISO 22301

1 November 2023
November 1, 2023

1 November 2024
November 1, 2024 BSI Group

Sertifikat Pemeringkatan dengan peringkat idA+/
Stable (Single A Plus; Stable Outlook) Atas  
PT Jamkrindo Syariah
Certificate of Rating with idA+/Stable (Single A Plus; 
Stable Outlook) on PT Jamkrindo Syariah

7 Mei 2024
May 7, 2024

1 Mei 2025
May 1, 2025 Pefindo

BCOMMS 2024 : Kategori Sustainability Community 
Involvement and Development (CID) Kesehatan
BCOMMS 2024 : Category of Sustainability Community 
Involvement and Development (CID) in Healthcare

Kementerian BUMN
Ministry of SOEs

7 Maret 2024 | March 7, 2024

IMACO 2024 : Outstanding Financial Accessibility Expansion 
through Strategic Collaboration kategori Credit Guarantee
IMACO 2024 : Credit Guarantee Category - Outstanding 
Financial Accessibility Expansion through Strategic 
Collaboration 

Warta Ekonomi
Warta Ekonomi

31 Juli 2024 | July 31, 2024
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GRC & Performance Excellence Award 2024 : The Best GRC 
for Corporate Finance 2024 (Guarantee Services)

GRC & Performance Excellence Award 2024 : The Best GRC 
for Corporate Risk Management 2024 (Guarantee Services)

Businessnews
Businessnews

Businessnews
Businessnews

Jawa Pos
Jawa Pos

30 Agustus 2024 | August 30, 2024

30 Agustus 2024 | August 30, 2024

03 September 2024 | September 3, 2024

Jawa Pos 7 Most Popular Brand of the Year 2024 :  
Kategori Keuangan - Jasa Keuangan Lainnya non Perbankan
Jawa Pos. 7 Most Popular Brand of 2024:  
Finance Category - Other Non-Banking Financial Services
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Marketeers
Marketeers

Indonesia Most Reputable Companies 2024 : kategori 
Guarantee Company dengan predikat Very Good
Indonesia Most Reputable Companies 2024 : Guarantee 
Company Category with a predicate of Very Good 

Majalah SWA
SWA Magazine

19 November 2024 | November 19, 2024

Markplus Institute Learning Excellence Award :  
Excellence in Learning Experience

MarkPlus Institute
MarkPlus Institute

06 November 2024 | November 6, 2024

12 September 2024 | September 12, 2024

Marketeers Editor's Choice Award 2024: 
Digital Guarantee Program for SME of the Year (J@de)
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TENTANG LAPORAN TJSL JAMKRINDO
ABOUT THE TJSL JAMKRINDO REPORT

PT Jaminan Kredit Indonesia (Jamkrindo) sebagai bagian dari 
Badan Usaha Milik Negara (BUMN) memegang peran strategis 
dalam mendukung perekonomian nasional demi mewujudkan 
kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, selain berorientasi 
pada pencapaian laba, Jamkrindo juga mengemban tanggung 
jawab sosial untuk turut memajukan dan memberdayakan 
masyarakat.

Tanggung jawab tersebut direalisasikan antara lain melalui 
pelaksanaan berbagai program Tanggung Jawab Sosial dan 
Lingkungan (TJSL) BUMN, sesuai ketentuan dalam Peraturan 
Menteri BUMN Republik Indonesia Nomor PER-1/MBU/03/2023 
tentang Penugasan Khusus dan Program Tanggung Jawab Sosial 
dan Lingkungan Badan Usaha Milik Negara. Peraturan yang 
mulai berlaku pada 24 Maret 2023 ini menggantikan Peraturan 
Menteri BUMN Nomor PER-05/MBU/04/2021 sebagaimana telah 
diubah dengan PER-6/MBU/09/2022, yang sebelumnya menjadi 
acuan pelaksanaan TJSL di lingkungan BUMN.

Berdasarkan regulasi di atas, Jamkrindo melaksanakan program 
Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL) BUMN melalui dua 
program yaitu Program Pendanaan Usaha Mikro dan Usaha Kecil 
(PUMK) serta pemberian Bantuan dan/atau Kegiatan Lainnya 
termasuk Pembinaan (Non-PUMK). Implementasi TJSL tersebut 
menjadi wujud nyata kontribusi Perseroan dalam mendukung 
pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB) atau 
Sustainable Development Goals (SDGs), serta bagian dari upaya 
aktif dalam pemberdayaan masyarakat.

Jamkrindo berkomitmen untuk mendukung pembangunan 
berkelanjutan yakni pembangunan yang mampu memenuhi 
kebutuhan generasi sekarang tanpa mengorbankan kemampuan 
generasi mendatang dalam memenuhi kebutuhannya. Sebab, 
prinsip ini sejalan dengan semangat global dan telah diadopsi 
secara luas oleh berbagai negara, termasuk Indonesia. Komitmen 
tersebut dituangkan dalam Peraturan Presiden Republik 
Indonesia Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana Pembangunan 
Jangka Menengah Nasional (RPJMN) Tahun 2020–2024, yang 
menegaskan bahwa pembangunan berkelanjutan merupakan 
instrumen penting dalam mencapai agenda pembangunan 
nasional. Pendekatan ini menekankan perlunya partisipasi dan 
kolaborasi seluruh pemangku kepentingan, dan mencakup 17 
tujuan yang saling berkaitan sebagaimana dirumuskan dalam 
SDGs atau Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB).

Selaras dengan itu, Kementerian BUMN menegaskan bahwa 
TJSL BUMN merupakan kegiatan dan komitmen Perusahaan 
terhadap pembangunan yang berkelanjutan dengan 
memberikan manfaat pada ekonomi, sosial, lingkungan serta 
hukum dan tata kelola dengan prinsip yang lebih terintegrasi, 
terarah, terukur dampaknya serta dapat dipertanggungjawabkan 

As a part of the State-Owned Enterprise (SOE), PT Jaminan Kredit 
Indonesia (Jamkrindo) has an important role in organizing the 
national economy to realize community welfare. For that reason, 
in addition to seeking profits, Jamkrindo also has a responsibility 
to improve and empower society.

This responsibility is realized, among others, through the 
implementation of various SOE Social and Environmental 
Responsibility (TJSL) programs, in accordance with the provisions 
in the Regulation of the Minister of SOEs of the Republic of 
Indonesia Number PER-1/MBU/03/2023 concerning Special 
Assignments and Social and Environmental Responsibility 
Programs of State-Owned Enterprises. The regulation, which 
came into effect on March 24, 2023, replaces the Regulation 
of the Minister of SOEs Number PER-05/MBU/04/2021. It is as 
amended by PER-6/MBU/09/2022, which previously served as the 
reference for the implementation of TJSL programs within SOEs.

In accordance with these regulations, Jamkrindo implements TJSL 
SOE through the Micro and Small   Business Funding Program, 
or PUMK, as well as Aids and/or Other Activities, including 
Development (of Non-PUMK). The implementation of TJSL 
is a tangible manifestation of the Company's contribution in 
supporting the achievement of the Sustainable Development 
Goals (SDGs) and forms part of its active efforts to empower 
communities.

Jamkrindo is committed to supporting sustainable development, 
namely development that is able to meet the needs of the 
present generation without compromising the ability of future 
generations to meet their needs. This principle aligns with the 
global agenda and has been widely adopted by many countries, 
including Indonesia. This commitment is reflected in Presidential 
Regulation of the Republic of Indonesia Number 18 of 2020 
on the National Medium-Term Development Plan (RPJMN) for 
2020 –2024, which highlights sustainable development as a key 
instrument for achieving the national development agenda. 
This approach emphasizes the need for participation and 
collaboration of all stakeholders, and includes 17 interconnected 
goals as formulated in the SDGs or Sustainable Development 
Goals (SDGs).

This is in line with the Ministry of SOEs' statement that 
TJSL SOEs are activities and commitments of the Company 
towards sustainable development. They provide benefits to 
the economy, society, environment, and law and governance 
with more integrated, targeted, measurable, and accountable 
principles, and are part of the company's business approach. 
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dan merupakan bagian dari pendekatan bisnis Perusahaan. 
Pelaksanaan Program TJSL BUMN berorientasi pada pencapaian 
TPB serta berpedoman kepada ISO 26000 sebagai panduan 
pelaksanaan program, dengan harapan pelaksanaan Program 
TJSL BUMN yang lebih terukur, berdampak dan berkelanjutan.

Sesuai regulasi yang berlaku, Jamkrindo menyelenggarakan 
Program TJSL BUMN pada tahun 2024 melalui Program 
Pendanaan UMK (PUMK) dan Program TJSL (Non PUMK). 
Dana PUMK tahun 2024 disalurkan ke berbagai sektor yang 
digarap mitra binaan yaitu sektor perdagangan, pertanian, 
peternakan, perikanan, jasa dan sektor usaha lainnya. Adapun 
dana bantuan Program TJSL (Non PUMK) disalurkan melalui 
berbagai program unggulan di bidang pendidikan, lingkungan 
–termasuk di dalamnya renovasi rumah ibadah, rehabilitasi 
sarana, serta Pengembangan UMK. Melalui Laporan Tanggung 
Jawab Sosial dan Lingkungan Badan Usaha Milik Negara (TJSL 
BUMN) PT Jamkrindo Tahun 2024 inilah, berbagai rencana, 
kebijakan, penerapan, pencapaian, termasuk tantangan dan 
solusi disampaikan. 

Struktur Organisasi TJSL di Jamkrindo dilaksanakan oleh Bagian 
TJSL di bawah Direktorat Utama sesuai dengan Keputusan 
Direksi No. 01/KD/VIII/2021 tanggal 31 Agustus 2021 perihal 
Struktur Organisasi Direksi PT Jaminan Kredit Indonesia. Dalam 
hal ini, terdapat perubahan pada struktur organisasi TJSL, 
yaitu semula Pemberdayaan UMKM dan Lingkungan dengan 
Bagian TJSL bergabung dengan Bagian Pemeringkatan UMKM 
dan Konsultasi Manajemen menjadi TJSL di bawah Direktorat 
Utama sesuai dengan Ketetapan Direksi No. 01/KD/XII/2022 
tanggal 21 Desember 2022 perihal Struktur Organisasi Direksi 
PT Jaminan Kredit Indonesia. Selanjutnya perubahan tersebut 
diikuti dengan penempatan pejabat dan pegawai, deskripsi 
jabatan dan analisis jabatan serta Standard Operating Procedure 
(SOP) untuk pelaksanaan Bagian Program Tanggung Jawab Sosial 
dan Lingkungan PT Jaminan Kredit Indonesia.

Sebagai wujud akuntabilitas atas pelaksanaan program, seluruh 
kegiatan TJSL BUMN sepanjang tahun pelaporan disajikan dalam 
Laporan Keuangan Pendanaan Usaha Mikro dan Usaha Kecil 
(sebelumnya dikenal sebagai Program Kemitraan dan Bina 
Lingkungan) PT Jaminan Kredit Indonesia Tahun 2024. Laporan 
ini memuat informasi penting seperti penanggung jawab 
program, alokasi dan besaran dana yang tersedia, rencana 
kegiatan, serta realisasi penyaluran dana selama periode 
pelaporan. Jamkrindo berharap bahwa pelaksanaan program 
yang optimal dapat memberikan kontribusi nyata terhadap 
peningkatan kesejahteraan masyarakat sekaligus mendukung 
pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB/SDGs).

Laporan Keuangan Program Pendanaan Usaha Mikro dan Usaha 
Kecil PT Jaminan Kredit Indonesia Tahun 2024 telah diaudit oleh 
auditor independen dari Kantor Akuntan Publik Amir Abadi 
Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan (terafiliasi dengan RSM). Audit 
telah dilakukan atas laporan posisi keuangan, laporan kegiatan 
dan laporan arus kas untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2024. Pendapat auditor atas laporan keuangan 
selengkapnya disajikan pada bagian akhir laporan ini. 

The implementation of the SOE TJSL Program is oriented toward 
achieving the SDGs and guided by ISO 26000 as a program 
implementation guideline, with the hope that the implementation 
of the SOE TJSL Program will be more measurable, impactful, 
and sustainable.

In accordance with the prevailing regulations, Jamkrindo 
organizes the 2024 TJSL SOE Program through the MSE Funding 
Program (PUMK) and the TJSL Program (Non PUMK). PUMK 
funds in 2024 will be distributed to various sectors worked on 
by fostered partners, namely the trade, agriculture, livestock, 
services and other business sectors.  The TJSL Program (Non 
PUMK) assistance funds are channeled through various excellent 
programs in the fields of education, environment - including 
renovation of houses of worship, rehabilitation of facilities, and 
MSE Development. Through this 2024 State-Owned Enterprise 
Social and Environmental Responsibility (TJSL BUMN) Report, PT 
Jamkrindo presents its plans, policies, implementation strategies, 
achievements, as well as the challenges encountered and the 
solutions adopted. 

The TJSL Organizational Structure in Jamkrindo is implemented 
by the TJSL Section under the Main Directorate in accordance 
with Directors’ Decree No. 01/KD/VIII/2021 dated August 31, 
2021 regarding the Organizational Structure of the Board of 
Directors of PT Jaminan Kredit Indonesia. In this case, there 
were changes to the organizational structure of TJSL, namely 
initially Empowering MSMEs and the Environment in which the 
TJSL Section merged with the MSME Rating and Management 
Consulting Section to become TJSL under the Main Directorate 
in accordance with the Decree of the Board of Directors No. 
01/KD/XII/2022 dated December 21, 2022 concerning the 
Organizational Structure of the Board of Directors of PT Jaminan 
Kredit Indonesia. These changes were then followed by the 
placement of officers and employees, job descriptions and job 
analysis as well as Standard Operating Procedures (SOP) for the 
implementation of PT Jaminan Kredit Indonesia’s Social and 
Environmental Responsibility Program Section.

As a form of accountability, all TJSL SOE programs or activities 
during the reporting year are summarized in the 2024 PT 
Jaminan Kredit Indonesia’s Financial Statement on Micro 
and Small Business Funding (formerly the Partnership and 
Community Development Program). This report contains 
important information such as the person in charge of the 
program, the allocation and amount of funds available, the 
activity plan, and the realization of the distribution of these funds 
during the reporting period. Jamkrindo hopes that by running 
the program properly, it can make a meaningful contribution 
to improving the welfare of the Indonesian people, as well as 
achieving the SDGs. 

PT Jaminan Kredit Indonesia Micro and Small Business Funding 
Program Financial Statement in 2024 has been  audited by an 
independent auditor from the Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar 
& Rekan (affiliated with RSM) Public Accounting Firm. An audit 
has been conducted on the financial position report, activity 
report and cash flow report for the year ending December 
31, 2024.  The auditor’s opinion on the complete financial 
statements is presented at the end of this report. 
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Para pemangku kepentingan yang kami hormati,
Dengan rasa syukur dan bangga, kami menyampaikan laporan Tanggung Jawab 
Sosial dan Lingkungan (TJSL) PT Jaminan Kredit Indonesia (Jamkrindo) tahun 2024. 
Tahun ini merupakan tahun yang penuh pencapaian bagi kami di mana berbagai 
program TJSL berhasil dijalankan dengan optimal dan memberikan dampak nyata 
bagi masyarakat serta lingkungan sekitar. Sebagai bagian dari Badan Usaha Milik 
Negara (BUMN), kami berkomitmen untuk terus mendukung pembangunan 
berkelanjutan melalui program-program TJSL yang terintegrasi dengan visi dan 
misi Perusahaan.

Dear Honorable Stakeholders,
With gratitude and pride, we present the 2024 Social and Environmental Responsibility 
(TJSL) Report of PT Jaminan Kredit Indonesia (Jamkrindo). This year has been one of 
significant achievements, marked by the successful and impactful implementation 
of various TJSL programs that have made a meaningful difference to the community 
and the surrounding environment. As part of a State-Owned Enterprise (SOE), we 
are committed to continuously supporting sustainable development through TJSL 
programs that are integrated with the Company’s vision and mission. 

Tujuan Program TJSL Jamkrindo

Program TJSL Jamkrindo dirancang untuk memberikan manfaat 
bagi pembangunan ekonomi, sosial, lingkungan, serta hukum 
dan tata kelola. Untuk itu, kami menjalankan program tersebut 
berdasarkan empat pilar utama yaitu Pilar Pembangunan Sosial, 
Pilar Pembangunan Ekonomi, Pilar Pembangunan Lingkungan, 
dan Pilar Pembangunan Hukum & Tata Kelola. Pilar-pilar 
tersebut menjadi landasan bagi Perusahaan dalam menciptakan 
nilai tambah yang terukur, akuntabel, dan berdampak luas bagi 
masyarakat. Selain itu, kami juga berfokus pada pemberdayaan 
usaha mikro dan kecil agar lebih tangguh dan mandiri, serta 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat di sekitar wilayah 
operasional perusahaan.

Selain berorientasi pada empat pilar, implementasi Program 
TJSL juga merupakan kontribusi nyata Perusahaan terhadap 
pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) atau Tujuan 
Pembangunan Berkelanjutan (TPB) sebagaimana diatur dalam 
Peraturan Presiden No. 111 Tahun 2022 tentang Pelaksanaan 
Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan. Implementasi 
Program TJSL dan dukungannya terhadap SDGs/TPB sekaligus 
merupakan kepatuhan Jamkrindo terhadap POJK No. 51/ 
POJK.03/2017 tentang Penerapan Keuangan Berkelanjutan 
bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten dan Perusahaan Publik. 
Dalam hal ini, Perusahaan menyusun prioritas TPB dengan 
menganalisis risiko dan dampak yang ditimbulkan dari kegiatan-
kegiatan TJSL tersebut. Selama tahun pelaporan, pelaksanaan 
Program TJSL terbukti membawa dampak dan manfaat positif 
bagi masyarakat sebagai penerima program. 

Objectives of Jamkrindo's TJSL Program

Jamkrindo's TJSL program is designed to benefit economic, social, 
environmental, as well as law and governance development. 
Therefore, we implement the program based on four key pillars: 
the Social Development Pillar, the Economic Development 
Pillar, the Environmental Development Pillar, and the Legal 
& Governance Development Pillar. These pillars serve as 
the foundation for the Company in creating measurable, 
accountable, and broadly impactful value for the community. 
Furthermore, we also focus on empowering micro and small 
enterprises to become more resilient and self-reliant, while 
improving the welfare of communities around our operational 
areas.

In addition to being guided by the four pillars, the implementation 
of the TJSL Program also represents the Company’s tangible 
contribution to the achievement of the Sustainable Development 
Goals (SDGs), as outlined in the Presidential Regulation No.  111 
of 2022, concerning the Implementation of the Achievement 
of the Sustainable Development Goals. The implementation 
of the TJSL Program and its support for the SDGs also reflect 
Jamkrindo’s compliance with OJK Regulation (POJK) No. 51/
POJK.03/2017 concerning the Implementation of Sustainable 
Finance for Financial Services Institutions, Issuers, and Public 
Companies. In this regard, the Company establishes its SDG 
priorities by analyzing the risks and impacts arising from the 
implementation of its TJSL activities. During the reporting year, 
the implementation of the TJSL Program has proven to deliver 
positive impacts and benefits for the communities it serves. 
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Kinerja dan Realisasi TJSL 
Jamkrindo Tahun 2024

Jamkrindo menjalankan Program Tanggung Jawab Sosial dan 
Lingkungan mengacu pada regulasi terbaru yakni Peraturan 
Menteri BUMN Republik Indonesia Nomor PER-1/MBU/03/2023 
tanggal 3 Maret 2023 tentang Penugasan Khusus dan Program 
Tanggung Jawab Lingkungan dan Sosial Badan Usaha Milik 
Negara (BUMN). Selanjutnya, Jamkrindo melaksanakan arahan 
Menteri BUMN melalui aspirasi pemegang saham bahwa 
program TJSL BUMN agar fokus pada tiga bidang prioritas yaitu 
bidang pendidikan, lingkungan serta pengembangan Usaha 
Mikro Kecil (UMK).

TJSL BUMN Jamkrindo dilaksanakan oleh Bagian TJSL di bawah 
Direktorat Utama sesuai dengan Ketetapan Direksi No. 01/
KD/5/I/2024 tanggal 10 Januari 2024 perihal Struktur Organisasi 
PT Jaminan Kredit Indonesia. Regulasi yang sama telah mengatur 
tentang penempatan pejabat dan pegawai, deskripsi jabatan 
dan analisis jabatan serta Standard Operating Procedure (SOP) 
untuk pelaksanaan Bagian Program Tanggung Jawab Sosial dan 
Lingkungan PT Jaminan Kredit Indonesia. 

Sesuai regulasi di atas, pelaksanaan TJSL Jamkrindo terbagi ke 
dalam dua program utama, yaitu Program Pendanaan Usaha 
Mikro dan Kecil (PUMK) dan Program TJSL Non-PUMK. Program 
PUMK difokuskan pada penyediaan akses permodalan bagi 
pelaku usaha kecil melalui skema dana bergulir, disertai dengan 
kegiatan pembinaan untuk mendorong pertumbuhan dan 
pengembangan usaha mitra binaan. Sementara itu, TJSL Non-
PUMK ditujukan untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat 
dan lingkungan di sekitar perusahaan melalui berbagai program 
yang selaras dan mendukung terwujudnya 17 TPB/SDGs. Dalam 
implementasi di lapangan, pelaksanaan TJSL (Non PUMK) 
merujuk dan menyesuaikan dengan proposal yang diajukan 
masyarakat kepada Jamkrindo.

Program TJSL BUMN Jamkrindo tahun 2024 dilaksanakan 
berdasarkan hasil Pembahasan Rencana Kerja dan Anggaran 
Program TJSL Tahun 2024, yang tertuang dalam Risalah 
Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) Nomor: RIS-22/
DSI.MBU.B/12/2023 tentang Rencana Kerja dan Anggaran 
Perusahaan (RKAP) Tahun 2024. Sesuai RKA, Jamkrindo akan 
menyalurkan Program Pendanaan UMK yang masuk ke dalam 
pilar ekonomi sebesar Rp3.900.000.000 melalui Kerja Sama 
Program Pendanaan Usaha Mikro dan Usaha Kecil (”Kerja Sama 
Program PUMK”) kepada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) 
Tbk sesuai Surat Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor 
S-721/MBU/11/2022 tanggal 10 November 2022. Di sisi lain, 
seperti telah ditetapkan dalam Risalah Rapat Nomor: RIS-
22/DSI.MBU.B/12/2023 tanggal 12 Desember 2023 tentang 
Rencana Kerja dan Anggaran Program Tanggung Jawab Sosial 
dan Lingkungan Tahun 2024 ditetapkan bahwa RKA Program 
TJSL/Program Bantuan (CID) sebesar Rp15.500.000.000 dan 
RKA Program TJSL/Program Bantuan (Non-CID) sebesar 
Rp875.000.000.

Performance and Realization 
of Jamkrindo’s TJSL in 2024

Jamkrindo implements the Social and Environmental 
Responsibility Program for State-Owned Enterprises (TJSL SOE) 
in accordance with the latest regulations, namely Regulation 
of the Minister of SOEs of the Republic of Indonesia No. 
PER-1/MBU/3/2023 dated March 3, 2023 concerning Special 
Assignments and Environmental and Social Responsibility 
Programs for State-Owned Enterprises (SOE). Furthermore, 
Jamkrindo is implementing the instruction of the Minister of 
SOEs through the aspirations of shareholders that the TJSL 
SOE program should focus on three priority areas, namely 
education, environment and the development of Micro and 
Small Enterprises (MSE).

Jamkrindo’s TJSL SOE Program is conducted by the TJSL Division 
under the Main Directorate which is in accordance with Board 
of Directors Decree No. 01/KD/5/I/2024 dated January 10, 2024 
concerning the Organizational Structure of PT Jaminan Kredit 
Indonesia. The same regulations regulate the placement of 
officers and employees, job descriptions and job analysis as well 
as Standard Operating Procedures (SOP) for the implementation 
of PT Jaminan Kredit Indonesia’s Social and Environmental 
Responsibility Program Section. 

In accordance with the above regulation, the implementation of 
Jamkrindo’s TJSL is divided into two main programs: the Micro 
and Small Business Funding Program (PUMK) and the Non-
PUMK TJSL Program. The PUMK Program focuses on providing 
capital access to small business actors through a revolving fund 
scheme, accompanied by fostering and development activities 
to support the growth and advancement of partner enterprises. 
Meanwhile, TJSL (Non PUMK) aims to improve the quality of 
life of the community and environment around the Company 
through various programs that are aligned and support the 
realization of 17 SDGs.  In its practical implementation, TJSL 
(Non PUMK) refers to and adapts to the proposals submitted 
by the community to Jamkrindo.

Jamkrindo’s 2024 TJSL SOE Program was implemented based 
on the results of the 2024 TJSL Program Work Plan and Budget 
Discussion, as outlined in the Minutes of the General Meeting 
of Shareholders (GMS) Number: RIS-22/DSI.MBU.B/12/2023 
concerning the Company's 2024 Work Plan and Budget (RKAP). 
In accordance with the Work Plan and Budget (RKA), Jamkrindo 
will allocate IDR3,900,000,000 to the Micro and Small Business 
Funding Program, which falls under the economic development 
pillar. The funds will be disbursed through the Micro and Small 
Business Funding Partnership Program (“PUMK Cooperation 
Program”) in collaboration with PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) 
Tbk, as mandated by the Minister of State-Owned Enterprises in 
Letter No. S-721/MBU/11/2022 dated November 10, 2022. On 
the other hand, as stipulated in Meeting Minutes No: RIS-22/
DSI.MBU.B/12/2023 dated December 12, 2023, regarding the 
2024 Work Plan and Budget for the Social and Environmental 
Responsibility Program, the RKA allocation for the TJSL/Community 
Involvement and Development (CID) Program was determined at 
IDR15,500,000,000, while the RKA for the TJSL/Non-CID Assistance 
Program was determined at IDR875,000,000.
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Selanjutnya, per 31 Desember 2024, Jamkrindo telah 
menyalurkan bantuan untuk Program TJSL BUMN CID & Non-
CID sebesar Rp18.648.763.304 atau 91,98% dari RKA TJSL BUMN 
Tahun 2024. Penyaluran program PUMK tercatat sebesar 
Rp2.075.000.000 atau 53,21% dari RKA PUMK Tahun 2024 yang 
disalurkan secara kolaborasi dengan Bank BRI. Sedangkan 
untuk Program TJSL Non-PUMK yang dijalankan unit Pelibatan 
dan Pengembangan Masyarakat atau Community Involvement 
& Development (CID) terbilang sebesar Rp15.538.763.304 atau 
100,25% dari RKA TJSL Non-PUMK CID 2024 dan di luar unit 
Community Involvement & Development (Non-CID) sebesar 
Rp1.034.527.849 atau 118,23% dari RKA TJSL Non-PUMK (Non-
CID). 

Di luar Program PUMK dan TJSL Non-PUMK, pada tahun 
2024, terdapat tiga program Creating Share Value (CSV) yang 
dilaksanakan  Jamkrindo, yaitu Microbusiness UMKM Lampung 
II, Pendampingan UMKM Garut dan Pemberdayaan Masyarakat 
Ciletuh. Pelaksanaan Program TJSL yang berkomitmen 
mendukung bisnis inti dan menciptakan CSV bagi Perusahaan 
tersebut tertuang dalam RKA TJSL Tahun 2024. Pelaksanaan 
program CSV sampai dengan akhir tahun 2024 tercatat sebesar 
Rp735.120.526 atau 122,52% jika dibandingkan dengan RKA 
2024.

Lebih lanjut, sebagai bentuk transparansi dan tanggung jawab 
atas pelaksanaan TJSL, Laporan Keuangan Program Pendanaan 
Usaha Mikro dan Usaha Kecil PT Jaminan Kredit Indonesia Tahun 
2024 telah dilakukan audit oleh auditor independen dari Kantor 
Akuntan Publik Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan 
(terafiliasi dengan RSM). Audit telah dilakukan atas laporan posisi 
keuangan, laporan kegiatan dan laporan arus kas untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024. Sesuai dengan 
hasil audit tersebut, Laporan Keuangan Program Pendanaan 
UMK Tahun 2024 mendapat opini “Wajar dalam semua hal 
yang material.”

Penghargaan atas Keberhasilan 
TJSL Jamkrindo

Keberhasilan program TJSL Jamkrindo antara lain tercermin dari 
penghargaan yang diraih di antaranya BCOMMS 2024: Kategori 
Sustainability Community Involvement and Development (CID) 
Kesehatan dari Kementerian BUMN, serta Marketeers Editor's 
Choice Award 2024: Digital Guarantee Program for SME of the 
Year (J@de) dari Marketeers.

Penghargaan yang diterima Jamkrindo tersebut sekaligus 
merupakan pengakuan atas komitmen Perusahaan dalam 
menjalankan program-program TJSL  yang berdampak positif 
bagi masyarakat dan lingkungan. Selain meningkatkan reputasi, 
penghargaan tersebut juga menjadi motivasi bagi Jamkrindo 
untuk terus berinovasi, memperkuat sinergi dengan berbagai 
pihak, dan memastikan keberlanjutan aktivitas bisnis yang 
memberikan manfaat nyata bagi masyarakat dan lingkungan.

Furthermore, as of December 31, 2024, Jamkrindo has disbursed 
a total of IDR 18,648,763,304 in assistance under the CID and 
Non-CID TJSL SOE programs, representing 91.98% of the 2024 
TJSL SOE budget (RKA). The disbursement of the PUMK program 
reached IDR2,075,000,000, or 53.21% of the 2024 PUMK budget 
(RKA), disbursed in collaboration with Bank BRI. Meanwhile, for 
the Non-PUMK TJSL Program, the amount disbursed by the 
Community Involvement & Development (CID) amounted to 
IDR15,538,763,304, or 100.25% of the 2024 Non-PUMK TJSL CID 
budget (RKA). Additionally, disbursement outside the CID unit 
(Non-CID) reached IDR1,034,527,849, or 118.23% of the 2024 
Non-PUMK TJSL Non-CID budget 

Other than the PUMK and Non-PUMK TJSL Programs, in 2024 
Jamkrindo implemented three Creating Shared Value (CSV) 
programs: Microbusiness for MSMEs in Lampung II, MSMEs 
Assistance in Garut, and Community Empowerment in Ciletuh. 
The implementation of the TJSL Program, which is committed to 
supporting the core business and creating CSV for the Company, 
is outlined in the 2024 TJSL Work Plan and Budget (RKA). As 
of the end of 2024, the implementation of the CSV program 
reached IDR735,120,526, or 122.52% of the 2024 Work Plan 
and Budget (RKA).

Additionally, as a form of transparency and accountability in 
the implementation of the TJSL program, the 2024 Financial 
Report for the Micro and Small Business Funding Program of PT 
Jaminan Kredit Indonesia has been audited by an independent 
auditor from the Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan 
Public Accounting Firm (affiliated with RSM). An audit has been 
carried out on the financial position report, activity report and 
cash flow report for the year ending December 31, 2024. In 
accordance with the results of the audit, the 2024 MSE Funding 
Program Financial Report received the opinion “Fair in all 
material respects.”

Recognition of Jamkrindo’s 
Success in the TJSL Program

Jamkrindo’s success in the TJSL program is reflected in several 
awards received, including the BCOMMS 2024 Award in the 
Sustainability Community Involvement and Development 
(CID) – Health category from the Ministry of State-Owned 
Enterprises, as well as the Marketeers Editor's Choice Award 
2024 Digital Guarantee Program for SMEs of the Year (J@de) 
from Marketeers.

These awards received by Jamkrindo also serve as recognition 
of the Company’s commitment to implementing TJSL programs 
that generate a positive impact on the community and the 
environment. Aside from enhancing our reputation, the awards 
also serve as motivation for Jamkrindo to continue innovating, 
strengthening collaboration with various stakeholders, and 
ensuring the sustainability of business activities that deliver 
tangible benefits to the community and the environment.
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Apresiasi 

Kami menyampaikan apresiasi yang sebesar-besarnya kepada 
seluruh pemangku kepentingan atas dukungan mereka terhadap 
pelaksanaan program TJSL Jamkrindo di sepanjang tahun 2024. 
Keberhasilan tersebut tidak akan terwujud tanpa kolaborasi erat 
antara Jamkrindo dengan pemerintah daerah, mitra kerja, serta 
masyarakat di sekitar perusahaan beroperasi. Kami meyakini 
bahwa sinergi tersebut merupakan kunci untuk menciptakan 
dampak positif yang lebih luas dalam pelaksanaan program TJSL.

Ke depan, kami berkomitmen untuk terus berinovasi dalam 
setiap program TJSL yang kami jalankan. Dengan pendekatan 
yang terintegrasi dan berkelanjutan, kami akan terus mendukung 
pembangunan ekonomi sekaligus menjaga kelestarian 
lingkungan serta peduli terhadap berbagai persoalan sosial 
di tengah masyarakat. Kami berharap dapat terus menjalin 
kerjasama yang baik dengan semua pihak guna mencapai tujuan 
bersama dalam pembangunan berkelanjutan.

Akhir kata, terima kasih atas kepercayaan dan dukungan yang 
diberikan kepada Jamkrindo dalam merealisasikan berbagai 
program TJSL. Kami berharap dukungan tersebut terus diberikan 
karena menjadi fondasi bagi Perusahaan untuk bersama-sama 
membangun masa depan yang lebih baik bagi masyarakat dan 
lingkungan.

Our Appreciation 

We extend our deepest appreciation to all stakeholders for 
their support of Jamkrindo's TJSL program throughout 2024. 
Such success would not have been possible without the close 
collaboration between Jamkrindo, local governments, business 
partners, and the communities surrounding the Company's 
operational areas. We believe that this synergy is the key to 
creating a broader positive impact through the implementation 
of the TJSL program.

Going forward, we are committed to continuously innovating in 
every TJSL program we implement. Through an integrated and 
sustainable approach, we will continue to support economic 
development, protect the environment, and address various 
social issues within the community. We look forward to 
continued collaboration with all parties in achieving our shared 
goal of sustainable development.

Last but not least, we would like to express our gratitude for 
the trust and support given to Jamkrindo in realizing various 
TJSL programs. We hope this support will continue, as it serves 
as the foundation for the Company to collaboratively build a 
better future for the community and the environment.

Jakarta, 26 Mei 2025
Jakarta, May 26, 2025

Atas Nama Direksi 
On behalf of the Board of Directors

PT Jaminan Kredit Indonesia 

Abdul Bari
Plt. Direktur Utama

Acting President Director



PT Jaminan Kredit Indonesia 21Memperkokoh Fondasi sebagai Preferensi Utama Aksesibilitas Finansial UMKM
Strengthening the Foundation as the Preferred Financial Accessibility for MSMES



PT Jaminan Kredit Indonesia22 Memperkokoh Fondasi sebagai Preferensi Utama Aksesibilitas Finansial UMKM
Strengthening the Foundation as the Preferred Financial Accessibility for MSMES

PROFIL JAMKRINDO
JAMKRINDO PROFILE

02



PT Jaminan Kredit Indonesia 23Memperkokoh Fondasi sebagai Preferensi Utama Aksesibilitas Finansial UMKM
Strengthening the Foundation as the Preferred Financial Accessibility for MSMES



PT Jaminan Kredit Indonesia24 Memperkokoh Fondasi sebagai Preferensi Utama Aksesibilitas Finansial UMKM
Strengthening the Foundation as the Preferred Financial Accessibility for MSMES

INFORMASI UMUM PERUSAHAAN
GENERAL INFORMATION OF THE COMPANY 

Nama Perusahaan 
Company Name

PT Jaminan Kredit Indonesia, atau disingkat PT Jamkrindo
PT Jaminan Kredit Indonesia, or abbreviated as PT Jamkrindo

Bentuk dan Status  
Badan Usaha
Form and Status of 
Business Entity

Tanggal Pendirian
Date of Establishment

Dasar Hukum Pendirian
Legal Basis for Establishment

Bidang Usaha
Line of Business

Negara Tempat Beroperasi  
Countries of Operation

1 Juli 1970
July 1, 1970

Perseroan Terbatas (PT)
Limited Liability Company

Akta Pendirian No. 25 tanggal 24 Februari 2020 dan diubah terakhir dengan Akta Pernyataan 
Keputusan Para Pemegang Saham Perusahaan Perseroan (Persero) PT Jaminan Kredit 
Indonesia tentang Perubahan Anggaran Dasar No. 2 tanggal 09 April 2020 yang dibuat di 
hadapan Dr. Isyana Wisnuwardhani Sadjarwo, S.H., M.H., Notaris di Jakarta Pusat serta telah 
mendapat Pengesahan Pendirian Badan Hukum Perseroan Terbatas dari Menteri Hukum 
dan HAM Republik Indonesia tanggal 9 April 2020 No. AHU-0066418.AH.01.11.TAHUN 2020.
Deed of Establishment No. 25 dated February 24, 2020, as ,ost currently was amended by the 
Deed of Restatement of Resolution of the Shareholders of Perusahaan Perseroan (Persero) 
PT Jaminan Kredit Indonesia regarding the Amendment to the Articles of Association No. 2 
dated April 9, 2020, drawn up before Dr. Isyana Wisnuwardhani Sadjarwo,S.H., M.H., Notary 
in Central Jakarta, and has obtained the Legal Entity Establishment Approval of the Limited 
Liability Company from the Minister of Law and Human Rights of the Republic of Indonesia 
on April 9, 2020, No. AHU-0066418.AH.01.11.TAHUN 2020.

Kredit Usaha Rakyat (KUR), KBG dan Suretyship, Produktif, dan Konsumtif.
People's Business Credit (KUR), KBG and Suretyship, Productive, and Consumptive.

Indonesia
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Jaringan Usaha
Business Network

Kepemilikan
Ownership

Penyertaan Modal Negara
State Capital Participation

Jumlah Karyawan Tetap
Number of Permanent 
Employees

Alamat Kantor Pusat 
Head Office Address 

Media Sosial
Social Media

9 (sembilan) Kantor Wilayah, 1 (satu) Kantor Cabang Khusus, 
53 (lima puluh tiga) Kantor Cabang, 17 (tujuh belas) Kantor Unit 
Pelayanan (KUP), serta 12 (dua belas) Digital Business Unit (DBU).
9 (nine) Regional Offices, 1 (one) Special Branch Office, 53 (fifty-
three) Branch Offices, 17 (seventeen) Service Unit Offices, and 12 
(twelve) Digital Business Units (DBU).

• Saham Seri A Dwiwarna
Pemerintah Republik Indonesia (0,000009%)

• Saham Seri B 
PT Bahana Pembinaan Usaha Indonesia (Persero) (99,999991%)

• Series A Dwiwarna Shares 
The Government of the Republic of Indonesia (0.000009%)

• Series B Shares 
PT Bahana Pembinaan Usaha Indonesia (Persero) (99.999991%)

Rp10.638.733.000.000
(sepuluh triliun enam ratus tiga puluh delapan miliar tujuh ratus tiga puluh tiga juta rupiah)
IDR10,638,733,000,000
(ten trillion six hundred thirty-eight billion seven hundred thirty-three million rupiah)

1.150 orang di tahun 2024
1,150 employees in 2024

Gedung Jamkrindo
Jl. Angkasa Blok B-9 Kav. 6
Kota Baru, Bandar Kemayoran
Jakarta Pusat 10610, Indonesia
Telepon: +62 21 6540335
Faksimile:+62 21 6540344, 6540348
Email: contact@jamkrindo.co.id
Situs Web: www.jamkrindo.co.id

Twitter @pt_jamkrindo
Instagram @pt_jamkrindo
Facebook Jamkrindo
YouTube PT Jamkrindo

Jamkrindo Building
Jl. Angkasa Blok B-9 Kav.6
Kemayoran, Bandar Kemayoran
Central 10610, Indonesia
Phone: +62 21 6540335
Fax: +62 21 6540344, 6540364
Email: contact@jamkrindo.co.id
Website: www.jamkrindo.co.id 

Twitter @pt_jamkrindo
Instagram @pt_jamkrindo
Facebook Jamkrindo
YouTube PT Jamkrindo
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SEKILAS TENTANG JAMKRINDO
JAMKRINDO AT A GLANCE

PT Jaminan Kredit Indonesia, yang selanjutnya disebut juga 
dengan Jamkrindo atau Perusahaan, merupakan  satu-satunya  
Badan Usaha Milik Negara (BUMN)  yang bergerak di bidang 
usaha penjaminan guna mendukung kemajuan Usaha Mikro 
Kecil dan Menengah serta Koperasi (UMKMK). Keberadaan 
Perusahaan diawali dengan berdirinya Lembaga Jaminan Kredit 
Koperasi (LJKK) berdasarkan Keputusan Menteri Transmigrasi 
dan Koperasi Nomor 99/Kpts/MENTRANSKOP/1970 tertanggal 1 
Juli 1970 untuk mendukung perkembangan koperasi di Indonesia 
melalui penjaminan kredit yang disalurkan oleh koperasi.

PT Jaminan Kredit Indonesia, hereinafter referred to as Jamkrindo or 
the Company, is the only state-owned enterprise (SOE) engaged in 
the credit guarantee business, dedicated to supporting the growth 
of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSME) and Cooperatives. 
The Company’s origins date back to the establishment of the Credit 
Guarantee Institution for Cooperatives (LJKK), based on Decree 
of the Minister of Transmigration and Cooperatives No. 99/Kpts/
MENTRANSKOP/1970, dated July 1, 1970, to support the development 
of cooperatives in Indonesia through credit guarantees for loans 
disbursed by cooperatives.
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Selanjutnya, berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 51 
tahun 1981 tanggal 23 Desember 1981 tentang Pendirian Perum 
Pengembangan Keuangan Koperasi (Perum PKK), pemerintah 
melebur dan menggabungkan LJKK ke dalam Perum PKK. Dalam 
perkembangannya, sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 
95 Tahun 2000, tanggal 7 November 2000 tentang Perusahaan 
Umum (Perum) Sarana Pengembangan Usaha, maka Perum 
PKK berganti nama menjadi Perum Sarana Pengembangan 
Usaha (Perum SPU). 

Lebih lanjut, berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 41 
Tahun 2008 tanggal 19 Mei 2008 tentang Perusahaan Umum 
(Perum) Jaminan Kredit Indonesia, maka Perum Sarana 
Pengembangan Usaha diubah namanya menjadi Perum 
Jamkrindo. Perubahan nama tersebut terkait dengan perubahan 
bisnis perusahaan yang tidak lagi memberikan pinjaman secara 
langsung kepada UMKMK melalui pola bagi hasil, tetapi hanya 
terfokus pada bisnis penjaminan kredit UMKMK. 

Pada tahun 2008 pula Pemerintah menerbitkan Peraturan 
Presiden No. 2 tanggal 26 Januari 2008 tentang Lembaga 
Penjaminan. Untuk melaksanakan Peraturan Presiden tersebut, 
Pemerintah dalam hal ini Departemen Keuangan, mengeluarkan 
Peraturan Menteri Keuangan No. 222/PMK.010/2008 tanggal 
16 Desember 2008 tentang Perusahaan Penjaminan Kredit 
dan Perusahaan Penjaminan Ulang Kredit. Dengan regulasi 
dimaksud maka Perum Jamkrindo wajib memiliki izin usaha 
sebagai Perusahaan Penjaminan Kredit. Untuk menindaklanjuti 
peraturan tersebut, Menteri Keuangan menerbitkan Keputusan 
No. KEP-77/KM.10/2009 tanggal 22 April 2009 yang menetapkan 
izin usaha Perum Jamkrindo sebagai Perusahaan Penjaminan 
Kredit. 

Dalam perkembangannya, Presiden Republik Indonesia Joko 
Widodo resmi mengubah badan hukum Perusahaan Umum 
Jaminan Kredit Indonesia atau Perum Jamkrindo menjadi 
Perseroan Terbatas melalui Peraturan Pemerintah No. 11 
Tahun 2020 tanggal 14 Februari 2020 tentang Perubahan 
Bentuk Badan Hukum Perusahaan Umum (PERUM) Jaminan 
Kredit Indonesia Menjadi Perusahaan Perseroan (Persero) 
yang telah diundangkan pada 17 Februari 2020. Keputusan ini 
dikuatkan melalui Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi 
Manusia Republik Indonesia No. AHU-00011484.AH.01.01 Tahun 
2020 tentang Pengesahan Pendirian Badan Hukum Perseroan 
Terbatas Perusahaan Perseroan (Persero) PT Jaminan Kredit 
Indonesia atau disingkat PT Jamkrindo (Persero). Akta pendirian 
Perusahaan Perseroan PT Jaminan Kredit Indonesia (Persero) 
ditandatangani di Gedung Kementerian BUMN, Jakarta pada 
24 Februari 2020.

Kemudian, berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 20 Tahun 
2020 tentang Penambahan Penyertaan Modal Negara Republik 
Indonesia ke dalam Modal Saham Perusahaan Perseroan 
(Persero) PT Bahana Pembinaan Usaha Indonesia mengubah 
status badan hukum PT Jaminan Kredit Indonesia (Persero) 
menjadi PT Jamkrindo dan resmi menjadi anak perusahaan 
dari holding BUMN Asuransi dan Penjaminan.

Subsequently, in accordance to Government Regulation No. 51 
of 1981, dated December 23, 1981, concerning the establishment 
of Perum Pengembangan Keuangan Koperasi (Perum PKK), the 
government merged LJKK into Perum PKK. In its development, in 
accordance with Government Regulation No. 95 of 2000, dated 
November 7, 2000, concerning Public Company (Perum) Sarana 
Pengembangan Usaha, Perum PKK later changed its name to 
Perum Sarana Pengembangan Usaha (Perum SPU). 

Furthermore, based on Government Regulation No. 41 of 
2008 dated May 19, 2008, concerning Public Company (Perum) 
Jaminan Kredit Indonesia, Perum Sarana Pengembangan 
Usaha was later renamed to Perum Jamkrindo. The change 
in the Company name is related to changes in the Company’s 
business which no longer provides loans directly to MSME and 
Cooperatives through a profit sharing pattern, but only focuses 
on the MSME and Cooperatives credit guarantee business. 

Also in 2008, the Government issued Presidential Regulation 
No. 2 dated January 26, 2008 concerning Guarantee Institutions. 
To implement the Presidential Regulation, the Government, in 
this case the Ministry of Finance, issued Minister of Finance 
Regulation No. 222/PMK.010/2008 dated December 16, 2008 
concerning Credit Guarantee Companies and Credit Re-
Guarantee Companies With this regulation, Perum Jamkrindo 
is required to have a business license as a Credit Guarantee 
Company To follow-up on this regulation, the Minister of Finance 
issued Decree No.  KEP-77/KM.10/2009 dated April 22, 2009 
which stipulates the business license of Perum Jamkrindo as a 
Credit Guarantee Company 

In its development, the President of the Republic of 
Indonesia, Joko Widodo, officially changed the legal 
entity of Perusahaan Umum (Public Company) Jaminan 
Kredit Indonesia (Perum Jamkrindo) to a Limited Liability 
Company (Persero) through Government Regulation No. 
11 of 2020 dated February 14, 2020 concerning Changes in  
the Form of a Public Company Legal Entity (PERUM) Jaminan 
Kredit Indonesia to a Limited Liability Company (Persero)  
which was promulgated on February 17, 2020. This decision 
was strengthened through Decree of the Minister of Law and 
Human Rights of the Republic of Indonesia No. AHU- 00011484.
AH.01.01 of 2020 concerning Ratification of the Establishment 
of a Limited Liability Company Legal Entity, Limited Liability 
Company (Persero) PT Jaminan Kredit Indonesia or abbreviated 
as PT Jamkrindo (Persero). The deed of establishment of the 
Limited Liability Company PT Jaminan Kredit Indonesia (Persero) 
was signed at the SOEs Ministry Building, Jakarta on February 
24, 2020.

Furthermore, based on Government Regulation No. 20 of 2020 
concerning the Addition of State Equity Participation in the Share 
Capital of PT Bahana Pembinaan Usaha Indonesia, the legal 
status of PT Jaminan Kredit Indonesia (Persero) was changed to 
PT Jamkrindo and it officially became a subsidiary of the state-
owned insurance and guarantee holding company.
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Perusahaan yang tergabung ke dalam BUMN Holding 
Perasuransian dan Penjaminan tersebut adalah:
1. Anggota Holding Pasar Modal dan Jasa Keuangan

a. PT Bahana TCW Investment Management (“BTIM”), 
bergerak di bidang manajemen investasi;

b. PT Bahana Sekuritas, bergerak dibidang penjamin emisi 
efek dan perantara perdagangan efek; 

c. PT Bahana Artha Ventura (“BAV”), yang bergerak di 
bidang pembiayaan modal ventura dan bertugas 
membina sektor UMKM di Indonesia;

d. PT Bahana Kapital Investa (“BKI”), bergerak dalam bidang 
investasi dan jasa penasihat keuangan (advisory);

e. PT Graha Niaga Tata Utama (“GNTU”), bergerak di bidang 
pemilikan, pengelolaan, dan penyewaan Gedung.

2. Anggota Holding Asuransi Umum dan Penjaminan
a. PT Asuransi Kredit Indonesia (“Askrindo”) yang 

melaksanakan usaha di bidang jasa asuransi kredit dan 
asuransi umum;

b. PT Jaminan Kredit Indonesia (“Jamkrindo”) yang melayani 
penjaminan, baik secara langsung maupun tidak 
langsung, kepada bank ataupun non-bank;

c. PT Asuransi Kerugian Jasa Raharja (“Jasa Raharja”) 
bergerak dibidang asuransi sosial;

d. PT Asuransi Jasa Indonesia (“Jasindo”) bergerak di bidang 
asuransi umum.

3. Anggota Holding Asuransi Jiwa dan Kesehatan
PT Asuransi Jiwa IFG (IFG Life) yang bergerak dalam bidang 
asuransi jiwa.

Riwayat Perubahan Nama Perusahaan

Sejak berdiri pada tahun 1970 hingga saat ini, Jamkrindo telah 
mengalami beberapa kali perubahan nama sebagai berikut: 
1. Pada awalnya, Perusahaan didirikan dengan nama 

Perusahaan Umum Pengembangan Keuangan Koperasi 
(Perum PKK), didirikan sesuai dengan Peraturan Pemerintah 
No. 51 Tahun 1981, yang merupakan peleburan dari Lembaga 
Jaminan Kredit Koperasi (LJKK) yang dibentuk tahun 1970. 
Peraturan Pemerintah tersebut kemudian disempurnakan 
melalui Peraturan Pemerintah No. 27 Tahun 1985;

2. Nama Perusahaan diubah menjadi Perusahaan Umum 
Sarana Pengembangan Usaha (Perum SPU) berdasarkan 
Peraturan Pemerintah No. 95 Tahun 2000;

3. Nama Perusahaan kembali diubah, menjadi Perusahaan 
Umum Jaminan Kredit Indonesia (Perum Jamkrindo) 
berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 41 Tahun 2008;

4. Dalam rangka perubahan bentuk badan hukum Perum 
Jamkrindo dari Perusahaan Umum (PERUM) menjadi 
Perseroan Terbatas (PT), Pemerintah menerbitkan Peraturan 
Pemerintah No. 11/2020 yang telah diundangkan pada 
17 Februari 2020. Untuk memenuhi ketentuan Undang-
Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, 
dilakukan penandatanganan akta pendirian PT Jaminan 
Kredit Indonesia (Persero) yaitu Akta No. 25 tanggal 24 
Februari 2020 di gedung Kementerian BUMN, Jakarta 
pada 24 Februari 2020 dan telah disahkan berdasarkan 
Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 
Indonesia No. AHU-00011484.AH.01.01 Tahun 2020 Tentang 

The companies under the SOEs’ Insurance and Guarantee 
Holding are:
1. Member of Capital Market and Financial Services Holding 

a. PT Bahana TCW Investment Management (“BTIM”), 
engaging in investment management;

b. PT Bahana Sekuritas, engaging in securities underwriting 
and securities brokerage; 

c. PT Bahana Artha Ventura (“BAV”), engaging in venture 
capital financing, and is assigned to foster the MSME 
sector in Indonesia;

d. PT Bahana Kapital Investa (“BKI”), engaging in investment 
and financial advisory services;

e. PT Graha Niaga Tata Utama (“GNTU”), engaging in 
building ownership, management and leasing.

2. Member of General Insurance and Guarantee Holding
a. PT Asuransi Kredit Indonesia (“Askrindo”), which operates 

in the field of credit insurance and general insurance 
services;

b. PT Jaminan Kredit Indonesia (“Jamkrindo”), which 
provides guarantees, either directly or indirectly, to 
banks or nonbanks;

c. PT Asuransi Kerugian Jasa Raharja (“Jasa Raharja”), 
engaging in social insurance;

d. PT Asuransi Jasa Indonesia (“Jasindo”), engaging in 
general insurance.

3. Member of Life and Health Insurance Holding
PT Asuransi Jiwa IFG (IFG Life), engaging in life insurance

History of Company Name Changes

Since its establishment in 1970, Jamkrindo has undergone 
several name changes, as follows: 
1. Initially, the Company was established under the name 

Perusahaan Umum Pengembangan Keuangan Koperasi 
(Perum PKK), established in accordance with Government 
Regulation No. 51 of 1981, which was a merger of the 
Lembaga Jaminan Kredit Koperasi (LJKK) established in 1970. 
This Government Regulation was subsequently amended 
by Government Regulation No. 27 of 1985;

2. The Company's name was changed to Perusahaan Umum 
Sarana Pengembangan Usaha (Perum SPU) based on 
Government Regulation No. 95 of 2000;

3. The name of the Company was changed again, to become 
the Perusahaan Umum (Public Company) Jaminan Kredit 
Indonesia (Perum Jamkrindo) based on Government 
Regulation No. 41 of 2008;

4. In order to change the legal entity of Perum Jamkrindo from 
a Public Company (PERUM) to a Limited Liability Company 
(PT), the Government issued Government Regulation No. 
11/2020 which was promulgated on February 17, 2020. To 
comply with the provisions of Law No. 40 of 2007 concerning 
Limited Liability Companies, the deed of establishment of PT 
Jaminan Kredit Indonesia (Persero) was signed, namely Deed 
No. 25 of February 24, 2020, at the Ministry of SOEs building, 
Jakarta, on February 24, 2020, and has been ratified based on 
the Decree of the Minister of Law and Human Rights of the 
Republic of Indonesia No. AHU-00011484.AH.01.01 of 2020 
concerning Ratification of the Establishment of a Limited 
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Pengesahan Pendirian Badan Hukum Perseroan Terbatas 
Perusahaan Perseroan (Persero) PT Jaminan Kredit Indonesia 
atau disingkat PT Jamkrindo (Persero);

5. Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 20 Tahun 2020 
tentang Penambahan Penyertaan Modal Negara Republik 
Indonesia ke dalam Modal Saham Perusahaan Perseroan 
(Persero) PT Bahana Pembinaan Usaha Indonesia dan Akta 
Perubahan Anggaran Dasar No. 2 Tanggal 9 April 2020 yang 
disahkan berdasarkan Keputusan Menteri Hukum dan 
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia No. AHU-0028854.
AH.01.02.Tahun 2020, PT Jaminan Kredit Indonesia (Persero) 
resmi menjadi anak perusahaan dari holding Asuransi dan 
Penjaminan dengan nama PT Jaminan Kredit Indonesia 
disingkat PT Jamkrindo.

Liability Company Legal Entity of Limited Liability Company 
(Persero) PT Jaminan Kredit Indonesia or abbreviated as PT 
Jamkrindo (Persero);

5. Based on Government Regulation No. 20 of 2020 concerning 
the addition of the Republic of Indonesia’s State Equity into 
the Share Capital of the Company (Persero) PT Bahana 
Pembinaan Usaha Indonesia and the Deed of Amendment 
to the Articles of Association No. 2 of April 9, 2020, which 
was ratified based on the Decree of the Minister of Law 
and Human Rights of the Republic of Indonesia No. AHU-
0028854.AH.01.02.Year 2020, PT Jaminan Kredit Indonesia 
(Persero) officially became a subsidiary of the Insurance 
and Guarantee holding under the name PT Jaminan Kredit 
Indonesia.

1970-1981 1981-2000 2000-2008

Lembaga Jaminan Kredit Koperasi 
(LJKK)

Penjaminan Kredit Program untri TRI, 
Kredit Padi Palawija, Kredit Pengadaan 
Pupuk.
Credit Guarantee for untri TRI 
Program, Padi Palawija Credit, Fertilizer 
Procurement Credit.

Perusahaan Umum Pengembangan 
Keuangan Koperasi (Perum PKK)

Penjaminan Kredit Program untuk 
Koperasi, seperti: TRI, GLP & GLK, 
Kopetra, RMU, Kredit Sapi Perah, 
Kredit Padi Palawija Cengkeh, Kredit 
Pengadaan Pupuk, KUT.
Credit Guarantee for Cooperatives 
Program, such as: TRI, GLP & GLK, 
Kopetra, RMU, Dairy Cows Credit, Padi 
Palawija Cengkeh Credit, Fertilizer 
Procurement Credit, KUT.

Perusahaan Umum Sarana
Pengembangan Usaha

(Perum Sarana)

Penjaminan Kredit dengan Business 
Oriented untuk pengembangan 
UMKM, pemberian Pinjaman Bagi 
Hasil, peluncuran Produk Penjaminan 
Syariah.
Credit Guarantee with Business Oriented 
for MSME development, Profit Sharing 
Loan, launch of Sharia Guarantee 
Product.

2008-2020 2020

2020-Sekarang
2020-Present

Perusahaan Umum  
Jaminan Kredit Indonesia (Perum 

Jamkrindo)

Penjaminan Kredit untuk UMKM yang 
ditawarkan dalam skim konvensional 
dan syariah, antara lain kredit umum, 
mikro, konstruksi, penjaminan bank 
garansi, penjaminan distribusi, 
penjaminan program dan Surety Bond, 
dan penjaminan dalam rangka sinergi 
BUMN.
Credit Guarantee for MSMEs offered 
in conventional and sharia schemes 
among others general credit, micro, 
construction, guarantee of bank 
guarantees, distribution guarantee, 
program guarantee and Surety 
Bond, and guarantee in order to  
synergy of SOEs.

PT Jaminan Kredit Indonesia 
(Persero)

Perubahan status Perum Jamkrindo 
menjadi PT Jamkrindo (Persero) 
d i te tapkan mela lu i  Peraturan 
Pemerintah Nomor 11 Tahun 2020 
yang ditandatangani oleh Presiden Joko 
Widodo pada 14 Februari 2020 dan 
diundangkan pada 17 Februari 2020.
The change of Perum Jamkrindo's status 
to PT Jamkrindo (Persero) was stipulated 
through Government Regulation Number 
11 of 2020 signed by President Joko 
Widodo on February 14, 2020 and 
promulgated on February 17, 2020.

PT Jamkrindo

PT Jaminan Kredit Indonesia (Jamkrindo) 
resmi menjadi anggota holding Indonesia 
Financial Group (IFG) pada 16 Maret 2020, 
ketika pemerintah membentuk holding 
BUMN di bidang asuransi, penjaminan, 
dan investasi dengan menunjuk PT 
Bahana Pembinaan Usaha Indonesia 
(Persero) sebagai induk Holding.
PT Jaminan Kredit Indonesia (Jamkrindo) 
officially became a member of the 
Indonesia Financial Group (IFG) 
holding on March 16, 2020, when the 
government formed a holding of SOEs 
in the fields of insurance, guarantee and 
investment by appointing PT Bahana 
Pembinaan Usaha Indonesia (Persero) 
as the holding company.



PT Jaminan Kredit Indonesia30 Memperkokoh Fondasi sebagai Preferensi Utama Aksesibilitas Finansial UMKM
Strengthening the Foundation as the Preferred Financial Accessibility for MSMES

VISI, MISI DAN BUDAYA PERUSAHAAN
VISION, MISSION, AND CORPORATE CULTURE

In order to ensure the implementation of professional business 
activities based on the Minutes of Meeting No. B.002/EKT/DIRUT/
RUPS/1/2022 concerning the Ratification of the Company’s Long- 
Term Plan (RJPP) from 2020 to 2024, the Board of Commissioners 
and the Board of Directors shall determine the Vision, Mission, 
and Corporate Culture as follows:

Visi Vision

MissionMisi

Menjadi pilihan utama  pelaku usaha dalam layanan penjaminan untuk  
mendukung pertumbuhan dan pemerataan perekonomian nasional.

To become the main choice of business actors in guarantee services to 
support growth and equity of the national economy.

Meningkatkan aksesibilitas finansial UMKMK melalui penyediaan 
penjaminan yang inovatif, kompetitif dengan pelayanan profesional, 
efektif dan efisien secara berkelanjutan.

Improving the financial accessibility of MSMEs and Cooperatives through 
the provision of innovative, competitive guarantees with continuous 
professional, effective and efficient services.

Dalam rangka menjamin terlaksananya kegiatan usaha yang 
profesional berdasarkan Risalah Rapat No. B.002/EKT/DIRUT/
RUPS/1/2022 tentang Pengesahan Rencana Jangka Panjang 
Perusahaan (RJPP) Tahun 2020 sampai dengan Tahun 2024, 
maka Dewan Komisaris dan Direksi menetapkan Visi, Misi dan 
Budaya Perusahaan sebagai berikut:
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Company Credo
There are five points in the Credo of Jamkrindo, which are:

1. Trusted in carrying out guarantee business;
2. Responsive to changes in the business environment;
3. Excellent and Professional in service;
4. Sound corporate governance;
5. Leading in providing customer satisfaction.

Corporate Culture
In accordance with the direction of the Minister of SOEs to all 
state-owned enterprises, Jamkrindo’s corporate culture consists 
of 6 (six) items of cultural values embraced by the Company, 
namely the culture of “AKHLAK”.

Kredo Perusahaan
Kredo perusahaan Jamkrindo terdiri dari 5 (lima) butir, sebagai 
berikut:
1. Terpercaya dalam melaksanakan usaha penjaminan;
2. Responsif terhadap perubahan lingkungan bisnis;
3. Unggul dan profesional dalam pelayanan;
4. Sehat dalam tata kelola perusahaan;
5. Terkemuka dalam memberikan kepuasaan pelanggan.

Budaya Perusahaan
Sesuai dengan arahan Menteri BUMN kepada seluruh 
Perusahaan BUMN, maka budaya perusahaan Jamkrindo terdiri 
dari 6 (enam) butir nilai-nilai budaya yang dianut Perusahaan, 
yaitu budaya “AKHLAK”.

Amanah
Trusted

Loyal
Loyal

Kompeten
Competent

Adaptif
Adaptive

Harmonis
Harmonious

Kolaboratif
Collaborative

Memegang teguh kepercayaan yang diberikan
Uphold the given trust

Saling peduli dan menghargai perbedaan
Care to each other and respect differences

Terus berinovasi dan antusias menggerakkan ataupun menghadapi perubahan
Continuously innovate to respond and make change

Terus belajar dan mengembangkan kapabilitas
Continuously learn and develop capabilities

Berdedikasi dan mengutamakan kepentingan Bangsa dan Negara
Prioritize dedication for Nation and Country

Membangun kerja sama yang sinergis
Build strategic alliance
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Kegiatan Usaha Berdasarkan Anggaran Dasar

Berdasarkan Akta No. 10 tanggal 8 Maret 2021 tentang 
Perubahan Anggaran Dasar dalam pasal 3 disebutkan Maksud 
dan Tujuan serta Kegiatan Usaha adalah untuk melaksanakan 
kegiatan usaha Penjaminan bagi Usaha Mikro, Usaha Kecil dan 
Usaha Menengah serta Koperasi, Penjaminan bagi Badan Usaha 
Milik Negara, Penjaminan Sistem Resi Gudang, dan Penjaminan 
lainnya serta optimalisasi pemanfaatan sumber dana Perseroan 
berdasarkan prinsip Tata Kelola Perusahaan yang Baik.

Kegiatan Usaha yang Dijalankan dan 
Kesesuaiannya dengan Anggaran Dasar 
Perusahaan

Dalam upaya mencapai maksud dan tujuan tersebut, 
Perusahaan dapat menyelenggarakan beberapa kegiatan 
usaha dan kebijakan pengembangan usaha untuk mendukung 
pembiayaan. Berikut disampaikan pelaksanaan kegiatan usaha 
dan kebijakan pengembangan usaha yang telah dilakukan:

No
No. 

Kegiatan
Activities

Telah/Belum 
Dijalankan

Has/Has not been 
Carried Out

Keterangan
Description

1. 

Penjaminan kredit, pembiayaan atau pembiayaan 
berdasarkan Prinsip Syariah yang diberikan oleh lembaga 
keuangan kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil, dan Usaha 
Menengah, serta Koperasi
Credit guarantees, funding or financing based on Sharia 
Principles provided by financial institutions to Micro, Small, 
and Medium Enterprises as well as Cooperatives

√

Terdapat pada produk Penjaminan Kredit 
Umum, Penjaminan Kredit Mikro, Penjaminan 
Kredit Usaha Rakyat, Penjaminan Program PEN
Available in the products of General Credit 
Guarantee, Micro Credit Guarantee, People’s 
Business Credit Guarantee, PEN Program 
Guarantee

2.

Penjaminan pinjaman yang disalurkan oleh Koperasi simpan 
pinjam atau Koperasi yang mempunyai unit usaha simpan 
pinjam kepada anggotanya
Loan guarantees distributed by savings and loan cooperatives 
or cooperatives that have savings and loan business units to 
their members

√

Terdapat pada produk Penjaminan Kredit 
Multiguna KKLK
Available in the KKLK Multipurpose Credit 
Guarantee products 

3.

Penjaminan kredit dan/atau pinjaman program kemitraan 
yang disalurkan oleh badan usaha milik negara dalam rangka 
program kemitraan dan bina lingkungan
Credit guarantees and/or partnership programs loans 
disbursed by state-owned enterprises within the framework 
of the partnership and community development program

√
Penyaluran program kemitraan
Partnership program distribution

4.

Penjaminan surat utang kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil, 
dan Usaha Menengah, serta Koperasi
Guarantees for debt securities to Micro, Small, and Medium 
Enterprises as well as Cooperatives

x
Belum/Tidak dijalankan
Not/Has not been implemented

5. 

Penjaminan pembelian barang secara angsuran yang 
dilakukan kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil, dan Usaha 
Menengah, serta Koperasi
Guarantees for the purchase of goods in installments made to 
Micro, Small, and Medium Enterprises as well as Cooperatives

√
Terdapat pada produk Penjaminan Kredit OTO
Available in OTO Credit Guarantee products

Business Activities Based on the Articles of 
Association

Based on Deed No. 10 dated March 8, 2021, concerning 
Amendments to the Articles of Association, in article 3 it states 
that the Purpose and Objectives and Business Activities are to 
carry out guarantee business activities for Micro, Small and 
Medium Enterprises and Cooperatives, guarantee for State-
Owned Enterprises, guarantee for Warehouse Receipt Systems, 
and other guarantees, as well as optimizing the utilization of the 
Company’s funding sources based on the principles of Good 
Corporate Governance.

Business Activities Carried Out and Compliance 
with the Company’s Articles of Association

In an effort to achieve these aims and objectives, the Company 
may carry out several business activities and business 
development policies to support financing. Presented in the 
following are the implementation of business activities and 
business development policies that have been carried out:

BIDANG USAHA SERTA PRODUK DAN JASA
LINE OF BUSINESS, PRODUCTS, AND SERVICES
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No
No. 

Kegiatan
Activities

Telah/Belum 
Dijalankan

Has/Has not been 
Carried Out

Keterangan
Description

6.

Penjaminan surat utang kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil, 
dan Usaha Menengah, serta Koperasi
Guarantees for debt securities to Micro, Small, and Medium 
Enterprises as well as Cooperatives

n/a Tidak ada
None

7.

Penjaminan pembelian barang secara angsuran yang 
dilakukan kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil, dan Usaha 
Menengah, serta Koperasi
Guarantee for purchases of goods in installments made to 
Micro, Small, and Medium Enterprises as well as Cooperatives

√ Terdapat pada produk Penjaminan Kredit OTO
Available in OTO Credit Guarantee products

8. 

Penjaminan transaksi dagang yang dilakukan kepada Usaha 
Mikro, Usaha Kecil, dan Usaha Menengah, serta Koperasi
Guarantee for trade transactions made to Micro, Small, and 
Medium Enterprises as well as Cooperatives

√

Terdapat dalam produk Penjaminan Distribusi 
Barang
Available in the Goods Distribution Guarantee 
product

9.

Penjaminan pengadaan barang dan/atau jasa surety bond 
yang dilakukan kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil, dan Usaha 
Menengah, serta Koperasi
Guarantee of goods and/or services of surety bonds forMicro, 
Small, and Medium Enterprises, as well as Cooperatives

√

Terdapat pada produk Surety Bond, Surety Bond 
Co-Guarantee, Penjaminan Kredit Konstruksi 
dan Pengadaan Barang/Jasa
Available in Surety Bond products, Surety Bond 
Co Guarantee, Construction Credit Guarantee 
and Procurement of Goods/Services.

10.

Penjaminan bank garansi (kontra bank garansi) yang 
dilakukan kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil, dan Usaha 
Menengah, serta Koperasi
Counter Bank Guarantees made to Micro, Small, and Medium 
Enterprises, as well as Cooperatives

√

Terdapat dalam produk Penjaminan Kredit 
Kontra Bank Garansi, Penjaminan Kredit Kontra 
Bank Garansi Co-Guarantee
Available in Counter Bank Guarantee Credit 
Guarantee products, Counter Bank Guarantee 
Credit Co-Guarantee products

11.

Penjaminan surat kredit berdokumen dalam negeri yang 
dilakukan kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil, dan Usaha 
Menengah, serta Koperasi
Domestic document guarantee for letters of credit made to 
Micro, Small, and Medium Enterprises, as well as Cooperatives

x Belum dijalankan
Has not been carried out

12.

Penjaminan letter of credit yang dilakukan kepada Usaha 
Mikro, Usaha Kecil, dan Usaha Menengah, serta Koperasi
Letter of credit guarantees made to Micro, Small, and Medium 
Enterprises, as well as Cooperatives

x
Belum dijalankan
Has not been carried out

13.

Penjaminan kepabeanan (Custom bond) yang dilakukan 
kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil, dan Usaha Menengah, 
serta Koperasi
Custom bonds made to Micro, Small, and Medium 
Enterprises, as well as Cooperatives

√ Terdapat pada Customs Bond
Available in Customs Bond

14.

Penjaminan cukai yang dilakukan kepada Usaha Mikro, Usaha 
Kecil, dan Usaha Menengah, serta Koperasi
Excise guarantee made to Micro, Small, and Medium 
Enterprises, as well as Cooperatives

√ Terdapat pada produk Customs Bond
Available in Customs Bonds products

15.

Penjaminan pembiayaan kepada usaha rintisan (start up 
business) yang memenuhi kriteria Usaha Mikro, Usaha Kecil, 
dan Usaha Menengah, serta Koperasi
Guarantee of financing for start-up businesses that meet the 
criteria of Micro, Small, and Medium Enterprises, as well as 
Cooperatives

√

Terdapat pada produk penjaminan Kredit 
Umum, dan Penjaminan Kredit Mikro
Available in General Credit Guarantee and Micro 
Credit Guarantee products

16.

Penjaminan layanan pinjam meminjam uang berbasis 
teknologi informasi yang diberikan kepada Usaha Mikro, 
Usaha Kecil, dan Usaha Menengah, serta Koperasi
Guarantee of information technology-based money lending 
services provided to Micro, Small, and Medium Enterprises, as 
well as Cooperatives

√ Terdapat pada produk Penjaminan Kredit Mikro
Available in Micro Credit Guarantee products

17.

Penjaminan dalam rangka sinergi antara Perseroan dengan 
badan usaha milik negara lain
Guarantees in the context of synergy between the Company 
and state-owned enterprises from other countries

√

Terdapat dalam produk Surety Bond, 
Penjaminan Bersama KUR, Penjaminan 
Pembiayaan Invoice
Available in the Surety Bond, Joint KUR 
Guarantee, Invoice Guarantee products
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No
No. 

Kegiatan
Activities

Telah/Belum 
Dijalankan

Has/Has not been 
Carried Out

Keterangan
Description

18. 

Penjaminan kredit atau pembiayaan berdasarkan Prinsip 
Syariah kepada perorangan sesuai dengan maksud dan 
tujuan Perseroan
Credit guarantees or financing based on Sharia principles for 
individuals in accordance with the purposes and objectives of 
the Company

x

Tidak dijalankan karena dialihkan seluruhnya 
kepada PT Jamsyar 
Not implemented because the entire operation 
has been transferred to PT Jamsyar

19.

Pemberian jasa konsultasi manajemen terkait dengan 
kegiatan usaha Penjaminan
Provision of management consulting services related to 
guarantee activities

√

Terdapat di Divisi Hubungan Bisnis 
Kelembagaan II
Available in the Institutional Business Relations 
Division II

20.

Pemeringkatan, konsultasi manajemen, jasa manajemen, 
pendampingan/pemberdayaan, serta layanan lainnya bagi 
Usaha Mikro, Usaha Kecil, dan Usaha Menengah serta 
Koperasi
Rating, management consulting, management services, 
mentoring/empowerment, and other related services for 
Micro, Small, and Medium Enterprises and Cooperatives

√

Terdapat di Divisi Hubungan Bisnis 
Kelembagaan II
Available in the Institutional Business Relations 
Division II

21.

Kegiatan usaha utama lainnya setelah mendapat persetujuan 
dari Otoritas Jasa Keuangan dan/atau instansi terkait sesuai 
dengan kewenangannya
Other main business activities after obtaining approval from 
the Financial Services Authority and/or related institutions in 
accordance with their authority

n/a Tidak ada
None

Kegiatan usaha utama Perusahaan dapat dilakukan dalam 
bentuk Penjaminan Bersama (co-guarantee) kecuali kegiatan 
usaha utama dalam hal Pemberian jasa konsultasi manajemen 
terkait dengan kegiatan usaha Penjaminan dan Pemeringkatan, 
konsultasi manajemen, jasa manajemen, pendampingan/
pemberdayaan, serta layanan lainnya bagi Usaha Mikro, Usaha 
Kecil, dan Usaha Menengah, serta Koperasi.

Produk dan Jasa yang Dijalankan Perusahaan

Berikut disampaikan produk dan jasa yang dijalankan 
Perusahaan per 31 Desember 2024:

Jenis Produk
Product Type

Keterangan
Description

Penjaminan Kredit 
Usaha Rakyat (KUR)
People’s Business 
Credit (KUR) 
Guarantee

Kredit/Pembiayaan Modal Kerja dan/atau investasi kepada UMKMK di bidang usaha yang produktif dan layak, 
namun belum bankable yang dijamin oleh Perusahaan Penjamin. Penyaluran KUR diharapkan dapat membantu 
pengembangan usaha produktif.
Working Capital Credit/Financing and/or investment provided to MSMEs in productive and viable business sectors but 
not yet bankable, guaranteed by the a Guarantee Company. The distribution of KUR is expected to support the growth 
of productive businesses.

Penjaminan KPR 
Sejahtera FLPP
Guarantee for KPR 
Sejahtera under 
FLPP

Kegiatan penjaminan terhadap penyaluran kredit pemilikan rumah yang merupakan program kerja sama antara Pihak 
Perbankan dengan Kementerian Pekerjaan umum dan Perumahan Rakyat Republik Indonesia dengan suku bunga 
rendah, cicilan ringan dan tetap sepanjang jangka waktu kredit yang diperuntukkan bagi masyarakat berpenghasilan 
rendah.
Guarantee for the distribution of home ownership loans, which is a collaborative program between banks and the 
Ministry of Public Works and Public Housing of the Republic Indonesia, offering low interest rates, light installments, 
and fixed terms throughout the loan period, targeting low-income communities.

Penjamin Sistem 
Resi Gudang
Warehouse Receipt 
System Guarantee

Kegiatan pemberian jaminan kepada Pengelola Gudang atas Kewajibannya kepada petani dalam melakukan 
pengelolaan barang komoditas.
Provision of guarantees to warehouse managers for their obligations to farmers in storing agricultural commodity 
goods.

Penjaminan Kredit 
Umum
General Credit 
Guarantee

Penjaminan atas kredit/pembiayaan yang diberikan oleh Penerima Jaminan kepada Terjamin untuk keperluan 
tambahan modal Kerja dan/atau Investasi dalam rangka peningkatan dan pengembangan usaha Terjamin (Proses 
penjaminan dilakukan secara kasus per kasus).
Guarantee for credit/financing provided to the Guaranteed Recipients for the purpose of additional working capital 
and/or investment in the framework of increasing and developing of the Guaranteed Business (The guarantee process 
is carried out on a case-by-case basis).

The Company’s main business activities may be carried out in 
the form of Co-Guarantee, except for main business activities 
related to the provision of management consulting services 
associated with guarantee activities, as well as rating services, 
management consulting, management services, mentoring/
empowerment, and other services for Micro, Small, and Medium 
Enterprises and Cooperatives.

Products and Services Operated by the Company

The following are the products and services provided by the 
Company as of December 31, 2024:
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Jenis Produk
Product Type

Keterangan
Description

Penjaminan Kredit 
Mikro
Micro Credit 
Guarantee

Penjaminan atas kredit/pembiayaan yang diberikan oleh Penerima Jaminan kepada Terjamin, Pengusaha mikro dan 
Kecil, untuk keperluan modal Kerja dan/atau investasi dalam rangka peningkatan dan pengembangan usaha Terjamin, 
dengan jumlah plafond kredit atau pembiayaan disesuaikan ketentuan kredit mikro yang berlaku di Penerima Jaminan 
yang proses penjaminan dilakukan secara otomatis Bersyarat (Conditional Automatic Cover/CAC).
Guarantee for credit/financing provided to the Guaranteed Recipient, Micro and Small business owners, for working 
capital needs and/or investment in the context of enhancing and developing the Guaranteed Business. The financing 
follows specific micro credit regulations and is carried out automatically under Conditional Automatic Cover (CAC).

Penjaminan Kredit 
Konstruksi & 
Pengadaan Barang/
Jasa
Construction and 
Procurement of 
Goods/Services 
Credit Guarantee

Penjaminan atas kredit/pembiayaan yang diberikan oleh Penerima Jaminan kepada Terjamin untuk keperluan 
tambahan modal kerja usaha jasa konstruksi dan pengadaan barang/jasa sesuai dengan kontrak kerja antara 
Terjamin dengan Bowheer (pemilik proyek), yang sumber pengembaliannya berasal dari dana APBN/APBD/BUMN 
atau swasta nasional.
Guarantee for credit/financing provided to the Guaranteed Recipient for working capital in construction and goods/
services procurement under a contract between the Guaranteed Business and the project owner (Bowheer), with 
funding sources from the State Budget (APBN), Regional Budget (APBD), State-Owned Enterprises (BUMN), or private 
national companies.

Penjaminan Kredit 
Multiguna
Multipurpose Credit 
Guarantee

Penjaminan atas kredit/pembiayaan yang diberikan oleh Penerima Jaminan untuk Lembaga Keuangan lainnya (Non-
Bank) kepada Terjamin, perorangan (pegawai tetap suatu Perusahaan/instansi Pemerintah) baik yang penyalurnya 
dilakukan secara langsung maupun melalui lembaga lainya, yang sumber pengembaliannya dengan cara memotong 
gaji Terjamin dan proses pengajuan penjaminannya dilakukan secara kolektif.
Guarantee for credit/financing provided by the Guarantee Recipient for other Financial Institutions (Non-Bank) to the 
Guaranteed, individuals (permanent employees of a Company/Government agency) whether the distribution is made 
directly or through other institutions, whose source of return is by deducting the Guaranteed salary and the guarantee 
submission process is carried out collectively.

Penjaminan 
Distribusi Barang
Good Distribution 
Guarantee

Penjaminan kredit untuk kredit/pembiayaan distribusi yang diberikan oleh perusahaan pabrikan (manufaktur) kepada 
distributor yang mendistribusikan barang. (Analisa penjaminan dilakukan dengan case by case)
Guarantee for credit/financing provided by manufacturing companies to distributors who distribute goods. (guarantee 
analysis is carried out on a case-by-case basis).

Penjaminan Bank 
Garansi/Kontra 
Garansi
Guarantee for Bank 
Guarantee/Counter 
Guarantee

Penjaminan yang diberikan Penjamin (Perum Jamkrindo) kepada Penerima Jaminan (Bank) yang bersifat tanpa syarat 
(unconditional) dan Penjamin akan membayar ganti rugi kepada Penerima Jaminan atas tuntutan pencairan Bank 
Garansi (BG) yang diajukan Obligee ketika Terjamin wanprestasi.
A guarantee provided by the Guarantor (Perum Jamkrindo) to the Guarantee Recipient (Bank), which is unconditional 
in nature, whereby the Guarantor shall compensate the Guarantee Recipient for any claims on the Bank Guarantee 
(BG) made by the Obligee in the event of a default by the Guaranteed Party.

Surety Bond

Suatu perjanjian 3 pihak antara Penjamin atas dasar keyakinan kepada Terjamin secara bersama-sama berjanji 
kepada Obligee bahwa apabila Terjamin oleh sebab suatu hal menjadi lalai atau gagal melaksanakan pekerjaan 
sesuai dengan yang diperjanjikan dengan Obligee, maka Penjamin akan bertanggung jawab terhadap Obligee untuk 
menyelesaikan kewajiban-kewajiban Terjamin tersebut
A third-party agreement in which the Guarantor, based on confidence in the Guaranteed Party, jointly commits to the 
Obligee that if the Guaranteed Party, for any reason, defaults or fails to perform the work as agreed with the Obligee, 
then the Guarantor shall be responsible to the Obligee for fulfilling the Guaranteed Party’s obligations.

Payment Bond

Jaminan yang diterbitkan oleh Penjamin untuk menjamin Terjamin melakukan pembayaran kepada Penerima Jaminan 
atas fasilitas dana talangan Penerima Jaminan baik yang berasal dari Penerima Jaminan atau sumber pembiayaan lain 
yang ditunjuk oleh Penerima Jaminan.
A guarantee issued by the Guarantor to ensure that the Guaranteed Party makes payments to the Guarantee 
Recipient for the bridging fund facility provided by the Guarantee Recipient, whether sourced from the Guarantee 
Recipient itself or from other financing sources appointed by the Guarantee Recipient.

Customs Bond

Jaminan atas fasilitas kepabeanan, fasilitas penangguhan/pembebasan bea masuk barang & impor dan pemungutan 
bea masuk barang lainnya kepada Obligee (Direktorat Jenderal Bea Cukai) apabila Terjamin (importir/produsen 
eksportir) tidak menyelesaikan kewajibannya.
A guarantee for customs facilities for suspension/exemption of goods & import duty and collection of other goods 
import duties to the Obligee (Directorate General of Customs and Excise) in the event that the Guaranteed Party 
(importer/exporter manufacturer) fails to fulfill their obligations.

Penjaminan 
Keagenan Kargo
Cargo Agency 
Guarantee

Penjaminan yang diberikan kepada Penerima jaminan/Obligee (Perusahaan Penyedia Jasa Pengangkutan) atas 
kewajiban Terjamin/Principal (Agen Kargo) dalam melakukan pembayaran ongkos angkut barang kepada Penerima 
Jaminan/Obligee.
A guarantee provided to the Guarantee Recipient/Obligee (Transportation Service Provider Company) for the 
obligation of the Guaranteed Party/Principal (Cargo Agent) to pay the freight charges to the Guarantee Recipient/
Obligee.

Penjaminan Invoice 
Financing
Invoice Financing 
Guarantee 

Penjaminan untuk menjamin kewajiban pembayaran terjamin berdasarkan pada invoice yang diterbitkan oleh 
penerima jaminan.
A guarantee to secure the payment obligation of the guaranteed party based on the invoice issued by the guarantee 
recipient.
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Jenis Produk
Product Type

Keterangan
Description

Penjaminan Supply 
Chain Financing
Supply Chain 
Financing 
Guarantee

Penjaminan atas Kredit yang diberikan oleh Penerima Jaminan kepada Terjamin dalam rangka pengerjaan/
penyelesaian proyek, pengambilalihan piutang/tagihan, pengadaan barang dan/atau jasa, pembelian barang dan/atau 
jasa, berdasarkan kontrak atau dokumen sejenis dari PERUSAHAAN INTI tertentu berupa KMK pre Financing, KMK Post 
Financing dan KMK Distributor.
The guarantee for the credit provided by the Guarantee Recipient to the Guaranteed Party in the framework of project 
workmanship/completion, acquisition of receivables/bills, the procurement of goods and/or services, the purchase of 
goods and/or services, based on contracts or similar documents from a certain PRINCIPAL COMPANY in the form of 
KMK pre-Financing, KMK Post-Financing, and KMK Distributor.

Penjaminan 
Kemaritiman/Jaring
Maritime/Net 
Guarantee 

Penjaminan atas pembiayaan untuk modal kerja dan investasi yang dipergunakan untuk kegiatan di bidang Kelautan 
dan Perikanan. 
Guarantee for financing for working capital and investment used for activities in the field of Maritime Affairs and 
Fisheries.

Penjaminan 
Pembiayaan 
Otomotif
Automotive 
Financing 
Guarantee

Penjaminan atas kredit/pembiayaan guna memiliki kendaraan bermotor yang diberikan oleh lembaga keuangan 
lainya dengan tujuan modal kerja dan/atau investasi atau multiguna. 
Guarantee for credit/financing to own motorized vehicles provided by other financial institutions for the purpose of 
working capital and/or investment or multipurpose.

Penjaminan Kredit 
Skema Subsidi Resi 
Gudang 
Warehouse Receipt 
Subsidy Scheme 
Credit Guarantee

Kegiatan pemberian jaminan kepada terjamin (Petani, Kelompok Tani, Gabungan Kelompok Tani, dan Koperasi) 
atas fasilitas kredit Skema Subsidi Resi Gudang yang disalurkan oleh penerima jaminan (Bank Pelaksana/Lembaga 
Keuangan Non Bank Penyalur Kredit SSRG) dengan agunan resi gudang yang diterbitkan Melalui Sistem Resi Gudang 
(SRG) sesuai Undang-Undang No. 9 tahun 2011 tentang Sistem Resi Gudang beserta perubahannya. 
The activity of providing guarantees to guaranteed party (Farmers, Farmer Groups, Association of Farmer Groups, 
and Cooperatives) for the Warehouse Receipt Subsidy Scheme credit facility distributed by the guarantee recipient 
(Implementing Bank/Non-Bank Financial Institutions Channeling SSRG Credit) with warehouse receipt collateral issued 
through the System Warehouse Receipt (SRG) according to Law no. 9 of 2011 concerning the Warehouse Receipt 
System and its amendments.

Penjaminan Kredit 
Resi Gudang
Warehouse Receipt 
Credit Guarantee 

Penjaminan yang diberikan kepada Terjamin atas Kredit Resi Gudang yang disalurkan oleh Penerima Jaminan dengan 
agunan resi gudang yang diterbitkan: Melalui Sistem Resi Gudang (SRG) sesuai Undang-Undang No. 9 tahun 2011 
tentang Sistem Resi Gudang beserta perubahannya; atau oleh Pengelola Agunan melalui perjanjian kerja sama 
pengelolaan agunan antara Terjamin, Penerima Jaminan dan Pengelola Gudang (Collateral Management Agreement/
CMA). 
Guarantee provided to the Guaranteed Party for the Warehouse Receipt Credit distributed by the Beneficiary of the 
Collateral with the warehouse receipt collateral issued: Through the Warehouse Receipt System (WRS) in accordance 
with Law No. 9 of 2011 concerning the Warehouse Receipt System and its amendments; or by the Collateral Manager 
through a collateral management cooperation agreement between the Guaranteed Party, Guarantee Recipient and 
Warehouse Manager (Collateral Management Agreement/CMA).

Penjaminan Fintech 
Fintech Guarantee

Penjaminan atas layanan pinjam meminjam uang berbasis teknologi informasi yang disalurkan oleh lender melalui 
penyelenggara (peer to peer landing) kepada borrower. 
Guarantee for information technology-based money lending and borrowing services distributed by lenders through 
organizers (peer to peer lending) to borrowers.

Penjaminan KPR 
KPR Guarantee

Penjaminan terhadap penyalur Kredit Pemilikan Rumah yang diberikan oleh Penerima Jaminan Lembaga Keuangan 
Lainnya (Non Bank) kepada Terjamin yang fasilitas pembiayaannya digunakan untuk membeli rumah, rumah susun/
apartemen, rumah kantor, rumah toko atau untuk kebutuhan konsumtif lainnya dengan jaminan/agunan berupa 
rumah, rumah susun/apartemen, rumah kantor, rumah toko.
Guarantee for distributors of Home Ownership Loans provided by Guarantee Recipients of Other Financial Institutions 
(Non-Bank) to Guaranteed Party whose financing facilities are used to buy houses,flats/apartments, office houses, 
shop houses or for other consumptive needs with guarantee/collateral in the form of houses, flats/apartments, office 
houses, shop houses. 

Penjaminan Capital 
Management 
Guarantee (CMG) 
Capital 
Management 
Guarantee (CMG)

Penjaminan atas portofolio kredit dalam 1 (satu) coverage penjaminan sebagai salah satu bentuk Mitigasi Risiko Kredit 
(MRK) Bank. 
Guarantee for the credit portfolio in 1 (one) guarantee coverage as a form of Bank Credit Risk Mitigation (MRK).

Kompetensi Inti

Untuk mencapai tujuan perusahaan, tidak hanya dibutuhkan strategi 
yang baik tetapi juga diperlukan metode untuk mengoptimalkan 
kemampuan Perusahaan agar memiliki lebih dari kompetitornya. 
Hal inilah yang disebut dengan kompetensi inti (core competency). 
Dengan mengoptimalkan core competency, Perusahaan mampu 
menghubungkan nilai-nilai dari inti bisnis dengan kompetensi utama 
bisnisnya sehingga memiliki keunggulan kompetitif dan siap untuk 
menghadapi tantangan bisnis di masa depan.

Core Competencies

To achieve the Company’s goals, not only a good strategy is 
needed but also a method to optimize the Company’s ability 
to have more than its competitors. This is what is called core 
competency. By optimizing core competencies, the Company 
is able to link the values from its core business with its main 
business competencies, so that the Company can have a 
competitive advantage and is ready to face business challenges 
in the future.
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Kriteria 
Identifikasi
Identification 
Criteria

Accessibility

Perluasan pasar melalui kolaborasi BUMN dan peningkatan efisiensi melalui kolaborasi 
Holding
Expansion of the market through SOE collaboration and increasing efficiency through Holding 
collaboration

Unik/Langka
Unique/Rare

Satu-satunya BUMN yang bergerak di bidang penjaminan khusus untuk UMKM
The only SOE engaged in the field of guarantees, especially for MSMEs

Value Creation

Mengoptimalkan reputasi dan citra terpercaya sebagai anggota Holding BUMN Perasuransian 
dan Penjaminan untuk membentuk brand preference di mata pelanggan
Optimizing the trusted reputation and image as a member of the SOE’s Insurance and 
Guarantee Holding to form a brand preference in the eyes of customers

Risiko
Risks

1. Target bisnis tidak tercapai;
2. Kualitas layanan yang dinilai kurang baik oleh pelanggan/mitra seperti layanan penjaminan dan klaim yang melebihi 

SLA;
3. Pelaksanaan kegiatan operasional yang tidak efisien;
4. Implementasi IT kurang sesuai dengan persyaratan best practice IT yang berlaku.
1. Business targets are not achieved; 
2. Quality of service that is considered poor by customers/partners, such as guarantee services and claims that exceed 

the SLA; 
3. Implementation of inefficient operational activities; 
4. IT implementation is not in accordance with the applicable IT best practice requirements. 

Kendala
Problems

1. Dampak Pandemi COVID-19 terhadap keberlangsungan usaha debitur UMKM Terjamin;
2. Keterbatasan ekspansi produk-produk yang profitable sebagai dampak dari pandemi COVID-19;
3. Persaingan usaha yang semakin ketat.
1. The impact of the COVID-19 Pandemic on the business continuity of Guaranteed MSME debtors; 
2. Limited expansion of profitable products as a result of the COVID-19 pandemic; 
3. Business competition is getting tougher. 

Sesuai dengan kriteria identifikasi di atas dan hasil 
pengembangan model bisnis Perusahaan, maka kompetensi 
inti Perusahaan adalah sebagai berikut:
1. Perusahaan Penjaminan terbesar di Indonesia;
2. Kapasitas penjaminan untuk UMKM sangat besar;
3. Jamkrindo lebih memahami UMKM;
4. Memiliki keahlian dan reputasi yang baik di bidang 

penjaminan kredit UMKMK, kecepatan pembayaran klaim 
jaminan kredit, dan Melayani produk sesuai kebutuhan 
mitra (customized product);

5. Memiliki modal yang besar dan dukungan yang besar dari 
pemerintah;

6. Sistem informasi yang terintegrasi secara internal dan 
eksternal dengan mitra bisnis;

7. Memperkuat model bisnis dengan bergabung dalam 
Asuransi dan Penjaminan Holding.

In accordance with the identification criteria above, and the 
results of the Company’s business model development, the 
Company’s core competencies are as follows: 
1. The biggest guarantee company in Indonesia; 
2. The guarantee capacity for MSMEs is very large; 
3.  Jamkrindo understands MSME better;
4. Has good expertise and reputation in the field of MSMEC 

credit guarantees, speed of payment of credit guarantee 
claims, and Serving products according to partner needs 
customized product);

5. Has large capital and great support from the government;

6. Information systems that are internally and externally 
integrated with business partners;

7. Strengthen the business model by joining the Insurance 
and Guarantee Holding.
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Akhmad Purwakajaya 
Direktur Utama

President Director

Suwarsito
Direktur Operasional  

dan Jaringan 
Director of Operations  

and Network 

Sigit Tjahjo Prabowo
SEVP TI | IT SEVP 

Henry Panjaitan
Direktur Bisnis Penjaminan 

Director of the Guarantee 
Business

Wakhyu Hidayattulloh
Kepala Divisi Bisnis I 

Head of Business Division I

Harjanto
Kepala Divisi 

Pengembangan TI 
Head of IT Development 

Division

Aribowo 
Sekretaris Perusahaan 

Corporate Secretary

Andry Septianto 
Kepala Divisi Satuan  
Pengawasan Intern 

Head of Internal Audit 
Division

Ibnu Fajar Sudibyo
Kepala Divisi Operasional 

TI 
Head of IT Operations 

Division

Ragil Ramadhona Setyadi 
Kepala Divisi Teknik dan 

Aktuaria 
Head of Engineering and 

Actuarial Division

Ceriandri Widuri
Kepala Divisi Klaim dan 

Subrogasi 
Claims and Subrogations 

Division

Lusy Susanti
Kepala Divisi Jaringan 

Head of Network Division

Mahfudh Sudiyono
Kepala Divisi Bisnis II 

Head of Business Division II

Muchamad Kisworo 
Kepala Divisi Bisnis III

Head of Business Division 
III

Kantor Wilayah
Regional Office

Kantor Cabang Khusus
Special Branch Office

Kantor Cabang  
Kelas A/B/C/D 

Class A/B/C/D Branch Office

Kantor Unit Pelayanan 
Service Unit Office

Dewan Komisaris 
Board of 

Commissioners

STRUKTUR ORGANISASI
ORGANIZATIONAL STRUCTURE

Struktur Organisasi per 31 Desember 2024 
Organizational Structure as of December 31, 2024 
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Alia Nur Fitri
Direktur Keuangan  

dan Investasi 
Director of Finance  

and Investment

Achmad Ivan S Soeparno
Direktur Manajemen SDM,  

Umum, dan Manajemen Risiko 
Director of HC Management,  

General Affairs, and  
Risk Management

Siti Maesaroh
Kepala Divisi Manajemen 

SDM 
Head of HC Management 

Division

Putu Panca Nitiari
Kepala Divisi Keuangan 

dan Investasi 
Head of Finance and 
Investment Division

Etyk Turniyatun
Kepala Divisi Hubungan Bisnis 

Kelembagaan I
Head of Institutional Business 

Relations Division I

Diana Mayawati
Kepala Divisi Umum 

Head of General Affairs 
Division

Boy Herwin Nur
Kepala Divisi Akuntansi 

Head of Accounting 
Division

Krisna Johan
Kepala Divisi Hubungan Bisnis 

Kelembagaan II
Head of Institutional Business 

Relations Division II

M. Natsir Rahmadi
Kepala Divisi Kepatuhan 

Head of Compliance 
Division

Puspita Dewi
Kepala Divisi Strategi dan 

Transformasi 
Head of Strategy and 

Transformation Division

Bustomi
Kepala Divisi Hubungan Bisnis 

Kelembagaan III
Head of Institutional Business 

Relations Division III

Bambang Suryo Atmojo
Kepala Divisi Manajemen 

Risiko 
Head of Risk Management 

Division

Legenda| Legend:
Direksi | Board of Directors
SEVP | SEVP
Divisi (BOD-1) | Division (BOD-1)

Komite Investasi
Komite Pengembangan Produk
Komite TI
Komite Alma
Komite TJSL
Komite Manajemen Risiko Integrasi
Komite Pengendalian Klaim

Investment Committee
Product Development Committee
IT Committee
ALMA Committee
TJSL Committee
Risk Management Integration Committee
Claims Control Committee

Setiap organisasi selalu menghadapi dinamika perubahan 
lingkungan, baik internal maupun eksternal. Untuk menghadapi 
dinamika perubahan lingkungan tersebut diperlukan pengelolaan 
organisasi yang efektif. Berkaitan dengan hal ini, struktur organisasi 
serta tata laksana organisasi sangat menentukan efektivitas 
pengelolaan suatu organisasi.

Untuk merespons perubahan-perubahan lingkungan Perusahaan 
dan pencapaian arah bisnis jangka panjang, maka pada tahun 
2024, Jamkrindo telah melakukan penyesuaian terhadap Struktur 
Organisasi Perusahaan sebagaimana telah ditetapkan dalam 
Keputusan Direksi No. 01/KD/5/I/2024 tanggal 10 Januari 2024, 
sebagai berikut:

Every organization always faces the dynamics of environmental 
change, both internal and external.  To face the dynamics of 
environmental change, effective organizational management 
is required. In this regard, the organizational structure and 
management procedures play a crucial role in determining the 
effectiveness of an organization’s operations.

To respond to changes in the Company’s environment and achieve 
long-term business direction, in 2024, PT Jamkrindo has made 
adjustments to the Company’s Organizational Structure as stipulated 
in the Board of Directors’ Decree No. 01/KD/5/I/2024 dated January 
10, 2024, as follows

Abdul Bari 
Direktur Kelembagaan  

dan Layanan 
Director of Institutional  and Services
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STRUKTUR PEMEGANG SAHAM
SHAREHOLDERS STRUCTURE

Berdasarkan Akta Notaris Bernadette Wirastuti Puntaraksma, 
M.Kn., Nomor 07 tanggal 07 Oktober 2022 tentang Perubahan 
Anggaran dasar PT Jaminan Kredit Indonesia (PT Jamkrindo) 
tanggal 19 Oktober 2022, dijelaskan pemegang saham Jamkrindo 
sebagai berikut:
1. Saham Seri A sebanyak 1 (satu) lembar milik Negara Republik 

Indonesia; dan
2. Saham Seri B sebanyak 10.638.732 (sepuluh juta enam 

ratus tiga puluh delapan ribu tujuh ratus tiga puluh dua) 
saham milik Perusahaan Perseroan (Persero) PT Bahana 
Pembinaan Usaha Indonesia.

Kepemilikan Saham Jamkrindo per 31 Desember 2024
Share Ownership of Jamkrindo as of December 31, 2024

Pemegang Saham
Shareholders

Jumlah Saham (lembar)
Number of Shares 

(lembar/sheet)

Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh (Rp)

Issued and Fully Deposited 
Capital (Rp/IDR)

Persentase Kepemilikan 
(%)

Ownership Percentage (%)

Pemerintah Republik Indonesia
Government of Republic of Indonesia 1 1.365.160 0,000012832% 

PT Bahana Pembinaan Usaha Indonesia 10.638.732 10.638.732.000.000 99,99998717% 

Jumlah
Total 10.638.733 10.638.733.000.000 100,00%

Informasi tentang Pemegang Saham Utama/
Pengendali Hingga Entitas Pemilik Akhir

“Pemerintah Republik Indonesia merupakan entitas pemilik akhir dari Jamkrindo dengan 
kepemilikan sebesar 100%, yang terdiri dari kepemilikan langsung sebesar 0,000012832% 

dan sisanya sebanyak 99,99998717% kepemilikan tidak langsung melalui PT Bahana 
Pembinaan Usaha Indonesia (Persero)”

“The Government of the Republic of Indonesia is the ultimate owner of Jamkrindo with 100% 
ownership, consisting of direct ownership of 0.000012832% and the remaining 99.99998717% indirect 

ownership through PT Bahana Pembinaan Usaha Indonesia (Persero).”

Based on the Deed of Notary Bernadette Wirastuti Puntaraksma, 
M.Kn., Number 07 dated 07 October 2022 concerning 
Amendments to the Articles of Association of PT Jaminan 
Kredit Indonesia (PT Jamkrindo) dated 19 October 2022, the 
shareholders of Jamkrindo are explained as follows:
1. 1 (one) Series A share owned by the Republic of Indonesia; 

and
2. Series B shares totaling 10,638,732 (ten million six hundred 

thirty eight thousand seven hundred thirty two) shares 
belonging to Perusahaan Perseroan (Persero) PT Bahana 
Pembinaan Usaha Indonesia.

Information About Majority/Controlling 
Shareholders Until the Ultimate Owner Entities
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Seperti telah dijelaskan di atas, berdasarkan Peraturan 
Pemerintah No. 20 Tahun 2020 yang diterbitkan pada 16 Maret 
2020 tentang Penambahan Penyertaan Modal Negara Republik 
Indonesia ke dalam Modal Saham Perusahaan Perseroan 
(Persero) PT Bahana Pembinaan Usaha Indonesia, serta Akta 
Perubahan Anggaran Dasar Nomor 07 tanggal 7 Oktober 
2022 mengenai perubahan anggaran dasar PT Jaminan Kredit 
Indonesia (PT Jamkrindo) tertanggal 19 Oktober 2022, Jamkrindo 
secara resmi menjadi anak perusahaan dari holding Asuransi 
dan Penjaminan PT Bahana Pembinaan Usaha Indonesia 
(Persero) (BPUI). Dengan demikian, BPUI bertindak sebagai 
entitas induk Jamkrindo.

Selanjutnya, sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 41 
Tahun 2003 tentang Pelimpahan Kedudukan, Tugas dan 
Kewenangan Menteri Keuangan pada Perusahaan Persero 
(Persero), Perusahaan Umum (PERUM) dan Perusahaan Jawatan 
(PERJAN) kepada Menteri Negara Badan Usaha Milik Negara 
dan Undang-Undang No. 19 Tahun 2003 tentang Badan Usaha 
Milik Negara beserta Lembaran Negara Republik Indonesia; 
kuasa Pemegang Saham Utama/Pengendali Perusahaan adalah 
Kementerian Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Dengan 
demikian, Kementerian BUMN selaku kuasa pemegang saham 
Pemerintah Indonesia bertindak sebagai pemegang saham 
utama/pengendali sekaligus entitas pemilik akhir Jamkrindo.
 

As explained above, based on Government Regulation no. 20 
of 2020 dated March 16 2020 concerning the Addition of State 
Capital of the Republic of Indonesia to the Share Capital of the 
Company (Persero) PT Bahana Pembinaan Usaha Indonesia and 
Deed of Amendment to the Articles of Association Number. 07 
On October 7, 2022 concerning the amendment to the articles 
of association of PT Jaminan Kredit Indonesia (PT Jamkrindo) 
dated October 19, 2022, Jamkrindo officially became a subsidiary 
of the Insurance and Guarantee holding PT Bahana Pembinaan 
Usaha Indonesia (Persero) (BPUI). Thus, BPUI acts as Jamkrindo’s 
parent entity.

In accordance with Government Regulation no. 41 of 2003 
concerning Delegation of the Position, Duties and Authority 
of the Minister of Finance over State-Owned Limited Liability 
Companies (Persero), Public Corporations (PERUM), and Service 
Companies (PERJAN) to the Minister of State-Owned Enterprises 
to the Minister of State for State-Owned Enterprises and Law 
no. 19 of 2003 concerning State-Owned Enterprises and the 
State Gazette of the Republic of Indonesia; The authority of the 
Main Shareholder/Controller of the Company is the Ministry of 
State-Owned Enterprises (SOEs). Thus, the Ministry of SOEs as 
the authorized shareholder of the Indonesian Government acts 
as the main/controlling shareholder as well as the final owner 
entity of Jamkrindo.
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STRUKTUR GRUP DAN KELOMPOK USAHA
GROUP AND BUSINESS GROUP STRUCTURE

PT Jamkrindo Syariah

Negara Republik 
Indonesia
Republic of Indonesia

PT Bahana 
Pembinaan Usaha 
Indonesia (Persero)

0,01% 99,99%

100%

99,99%

Entitas Pemilik Akhir
Ultimate Entity

Entitas Induk
Parent Entity

Entitas Anak
Subsidiaries Entity
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INFORMASI ENTITAS ANAK PERUSAHAAN
SUBSIDIARY ENTITY INFORMATION

Per 31 Desember 2024, Jamkrindo memiliki satu entitas anak 
perusahaan, yakni PT Penjaminan Jamkrindo Syariah (Jamsyar), 
yang bergerak di bidang Jasa Penjaminan Syariah.

Entitas Anak
Subsidiary

Bidang Usaha
Line of 
Business

Domisili
Domicile

Tahun 
Pendirian

Year of 
Establishment

Tahun 
Beroperasi

Year of 
Operation

Kepemilikan Saham (%)
Share Ownership (%)

Jumlah Aset (Rp-juta)
Total Assets (IDR-million)

Status 
Operasi

Operation 
Status2024 2023 2022 2024 2023 2022

PT Penjaminan 
Jamkrindo Syariah

Jasa Penjaminan 
Syariah
Sharia 
Guarantee 
Business

Jakarta 2014 2014 99,929 99,929% 99,929% 2.408.935 2.452.095 2.449.452 Beroperasi
Operating

Profil PT Penjaminan Jamkrindo Syariah (Jamsyar) 

PT Penjaminan Jamkrindo Syariah (“Jamsyar”) didirikan pada 
tanggal 16 September 2014 dan mendapatkan izin operasional 
pada tanggal 7 November 2014. Jamsyar dibentuk melalui Akta 
Notaris No. 68 oleh Notaris Aryanti Artisari, S.H., M.Kn. tanggal 
19 September 2014 dan terdaftar di Kementerian Hukum dan 
HAM Republik Indonesia melalui Keputusan Menteri Hukum dan 
HAM No. AHU-26462.40.10.2014 tentang Pengesahan Pendirian 
Badan Hukum Perseroan Terbatas PT Penjaminan Jamkrindo 
Syariah tanggal 24 September 2014, kemudian mendapatkan 
izin operasi dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) melalui surat 
No. KEP-134/d.05/2014 tanggal 7 November 2014 tentang 
Pemberian Izin usaha Perusahaan Penjaminan Syariah kepada 
PT Penjaminan Jamkrindo Syariah. Jamsyar bergerak dalam 
bidang usaha Jasa Penjaminan Syariah, dengan mengusung 
tagline “Jamsyar Progresif: Profesional, Gesit, Responsif, dan 
Inovatif”.

Perusahaan memiliki 99,929% saham Jamsyar, sementara 
sisanya sebesar 0,0710% dimiliki oleh Koperasi Warga Jamkrindo 
Sejahtera.

As of December 31, 2024, Jamkrindo has one subsidiary entity, 
namely PT Penjaminan Jamkrindo Syariah (Jamsyar), which 
operates in the Sharia Guarantee Services sector.

PT Penjaminan Jamkrindo Syariah (Jamsyar) 
Profile

PT Penjaminan Jamkrindo Syariah (“Jamsyar”) was established 
on September 16, 2014 and obtained an operational permit 
on November 7, 2014. Jamsyar was established through 
Notarial Deed No.68 made by the Notary Aryanti Artisari, 
S.H., M.Kn. dated September 19, 2014 which was registered 
with the Ministry of Law and Human Rights of the Republic of 
Indonesia through the Decree of the Minister of Law and Human 
Rights No.AHU-26462.40.10.2014 concerning Ratification of 
the Establishment of Legal Entity of PT Penjaminan Jamkrindo 
Syariah dated September 24, 2014, it received an operation 
permit from the Financial Services Authority (OJK) through the 
OJK letter No. KEP-134/d.05/2014 November 7, 2014 concerning 
the Granting of a Sharia Guarantee Company Business License 
to PT Penjaminan Jamkrindo Syariah, and FSA Letter No.S-34/
nB.223/2015 January 15, 2015 concerning the Listing of New 
Products of PT Penjaminan Jamkrindo Syariah. Jamsyar is 
engaged in the Sharia Guarantee Services business, with the 
tagline “Progressive Jamsyar: Professional, Agile, Responsive, 
and Innovative”.

The Company owns 99.929% of Jamsyar shares, while the 
remaining 0.0710% is owned by Koperasi Warga Jamkrindo 
Sejahtera.
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WILAYAH OPERASIONAL
OPERATIONAL AREA

Per 31 Desember 2024, Jamkrindo hanya beroperasi di 
Indonesia. Wilayah operasional Perusahaan terbagi dalam 9 
Kantor Wilayah, 1 Kantor Cabang Khusus, 53 Kantor Cabang, 
17 Kantor Unit Pelayanan (KUP), serta 12 Digital Business Unit 
(DBU) yang tersebar di seluruh Indonesia.

As of December 31, 2024, Jamkrindo only operates in Indonesia. 
The Company's operational area is divided into 9 (nine) Regional 
Offices, 1 (one) Special Branch Office, 53 (fifty-three) Branch 
Offices, 17 (seventeen) Service Unit Offices, and 12 (twelve) 
Digital Business Units (DBU)  spread throughout Indonesia.

Kantor Cabang
Branch Offices

Kanwil I Medan
Reg. Offices I Medan

Kanwil IV Bandung
Reg. Offices IV Bandung

Kanwil VII Denpasar
Reg. Offices VII Denpasar

Kanwil II Palembang
Reg. Offices II Palembang

Kanwil V Semarang
Reg. Offices V Semarang

Kanwil VIII Banjarmasin
Reg. Offices VIII Banjarmasin

Kanwil III Jakarta
Reg. Offices III Jakarta

Kanwil VI Surabaya
Reg. Offices VI Surabaya

Kanwil IX Makassar
Reg. Offices IX Makassar

Kantor Pusat PT Jamkrindo [GRI 2-1][OJK C.2]
PT Jamkrindo Head Office [GRI 2-1][OJK C.2]

Gedung Jamkrindo
Jl. Angkasa Blok B-9 Kav.6
Kota Baru, Bandar Kemayoran
Jakarta Pusat 10610, Indonesia
Tel: +62 21 6540335
Faks: +62 21 6540344, 6540348
Situs Web: www.jamkrindo.co.id
Surel: contact@jamkrindo.com

Jamkrindo Building 
Jl. Angkasa Blok B-9 Kav.6 
Kota Baru, Bandar Kemayoran 
Central Jakarta 10610, Indonesia 
Phone: +62 21 6540335 
Fax: +62 21 6540344, 6540348 
Website: www.jamkrindo.co.id 
Email: contact@jamkrindo.com
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Entitas Anak
Subsidiary

PT Penjaminan Jamkrindo Syariah

Gedung Jamsyar
Jl. Letjend Suprapto No.20 Blok A II/4
Cempaka Putih Timur
Jakarta Pusat 10510
Telp: +62 21 6540386
Faks: +62 21 6540389
Situs Web: www. jamkrindosyariah.com
Surel: info@jamkrindosyariah.com

Gedung Jamsyar
Jl. Letjend Suprapto No.20 Blok A II/4 Cempaka 
Putih Timur 
Central Jakarta 10510 
Phone: +62 21 6540386 
Fax: +62 21 6540389 
Website: www. jamkrindosyariah.com 
Email: info@jamkrindosyariah.com 

Kantor Wilayah
Regional Offices

Kanwil
Regional Offices

Alamat
Address

I Medan Jl. Bukit Barisan No. 03 Medan – 20111; Telp: (061) 88813219 Fax: (061) 88741192
Jl. Bukit Barisan No. 03 Medan – 20111; Phone: (061) 88813219 Fax: (061) 88741192

II Palembang

Jl. Basuki Rahmat Ruko No. 4 (Depan BLPT) Kec. Kemuning Palembang 30127; Telp: (0711) 5556582 Fax: (0711) 
5556589
Jl. Basuki Rahmat Shophouse No. 4 (In Front of BLPT) Kemuning District, Palembang 30127; Phone: (0711) 
5556582 Fax: (0711) 5556589

III Jakarta

Gedung Jamkrindo Jl. Angkasa Blok B-9 Kav. 6 Kota Baru - Bandar Kemayoran, Jakarta Pusat 10610, DKI Jakarta; 
Telp (021) 6540335 Fax (021) 6540387
Jamkrindo Building Jl. Angkasa Blok B-9 Kav. 6, Kota Baru - Bandar Kemayoran, Central Jakarta 10610, DKI 
Jakarta; Phone (021) 6540335 Fax (021) 6540387

IV Bandung Jl. Soekarno Hatta Km. 12 No. 722 Gedebage, Bandung. Telp : (022) 7815088 Fax: (022) 7800891
Jl. Soekarno Hatta Km. 12 No. 722 Gedebage, Bandung. Phone : (022) 7815088 Fax: (022) 7800891

V Semarang Jl. Pamularsih No. 68 A Semarang, Jawa Tengah; Telp: (024) 7601797; Fax: (024)7614138
Jl. Pamularsih No. 68 A Semarang, Central Java; Phone: (024) 7601797; Fax: (024)7614138

VI Surabaya Gedung Jamkrindo, Jl. Raya Bandara Juanda Km. 2 - 3 Surabaya; Telp: (031) 8685567 Fax: (031) 8670568
Jamkrindo Building, Jl. Raya Bandara Juanda Km. 2 – 3, Surabaya; Phone: (031) 8685567 Fax: (031) 8670568

VII Denpasar

Pertokoan Dewata Square Blok A12 Jl. Letda Tantular, Renon. Denpasar -80232; Telp: (0361) 286854 Fax: (0361) 
286267
Dewata Square Shopping Complex Block A12 Jl. Letda Tantular, Renon. Denpasar -80232; Phone: (0361) 286854 
Fax: (0361) 286267

VIII Banjarmasin Jl. Ahmad Yani Km. 3.5 No.210 B Banjarmasin - Kalimantan Selatan; Telp: (0511) 6744706 Fax: (0511) 3273435
Jl. Ahmad Yani Km. 3.5 No.210 B Banjarmasin - South Kalimantan; Phone: (0511) 6744706 Fax: (0511) 3273435

IX Makassar Jl. Lamadukelleng No.25 B, Makassar 90112 Telp: 0411-875836 Fax: (0411) 8099005
Jl. Lamadukelleng No.25 B, Makassar 90112 Phone: 0411-875836 Fax: (0411) 8099005

Kantor Cabang Khusus
Special Branch Office

Kantor Cabang Khusus
Special Branch Office

Alamat
Address

Kantor Cabang Khusus Jakarta
Jakarta Special Branch Office

Gedung Lippo Kuningan Lt. 10, Jl. Haji R. Rasuna Said Kav. B12 RT 6 RW 7 Karet Kuningan Jakarta 
Selatan 12920
Lippo Kuningan Building, 10th Floor, Jl. Haji R. Rasuna Said Kav. B12 RT 6 RW 7 Karet Kuningan South 
Jakarta 12920



PT Jaminan Kredit Indonesia46 Memperkokoh Fondasi sebagai Preferensi Utama Aksesibilitas Finansial UMKM
Strengthening the Foundation as the Preferred Financial Accessibility for MSMES

Kantor Cabang
Branch Office

Kanwil
Regional 

Office

Kantor Cabang
Branch Office

Alamat
Address

I

1 Medan Jl. Sei Serayu No. 40 Medan, Sumatera Utara; Telp: (061) 4152827 / 4155767 Fax: (061) 4156775
Jl. Sei Serayu No. 40 Medan, North Sumatra; Phone: (061) 4152827 / 4155767 Fax: (061) 4156775

2 Pekan Baru

JL. Jend. Sudirman No. 150, Kel. Suka Ramai - Pekanbaru 28113 
Telp : 0761-854311, 854870 Fax : 0761-848801
JL. Jend. Sudirman No. 150, Suka Ramai Village - Pekanbaru 28113 
Phone: 0761-854311, 854870 Fax: 0761-848801 

3 Padang Jl. Khatib Sulaiman No. 47 C Padang, Sumatera Barat; Telp: (0751) 7050598 Fax: (0751) 447165
Jl. Khatib Sulaiman No. 47 C Padang, West Sumatra; Phone: (0751) 7050598 Fax: (0751) 447165

4 Tanjung Pinang Komplek Ruko Pamedan Jl. Raja Ali Haji NO. 6 Telp : (0771) 316919
Pamedan Shophouse Complex Jl. Raja Ali Haji NO. 6 Phone: (0771) 316919

5 Batam

Komp Ruko Mahkota Raya Blok G No.9 Jl Raja Ali Haji Fisabilillah, Batam Center, Batam
Telp (0778) 7495993 Fax (0778)469019
Mahkota Raya Shophouse Complex Blok G No.9 Jl Raja Ali Haji Fisabilillah, Batam Center, Batam
Phone (0778) 7495993 Fax (0778)469019

6 Balige

Jl. Sisingamangaraja No.87, Kec. Balige, Kab. Toba Samosir 22316 Sumatera Utara Telp/Fax : 
(0632) 21501/(0632) 21722
Jl. Sisingamangaraja No.87, Balige District, Toba Regency, Samosir 22316 North Sumatra Phone/
Fax : (0632) 21501/(0632) 21722

II

7 Palembang

Jl. Residen abdul rozak no.188-189 kelurahan kalidoni Palembang; Telp: (0711) 7826393 Fax: 
(0711) 7826398
Jl. Residen abdul rozak no.188-189 kalidoni sub-district. Palembang; Phone: (0711) 7826393 Fax: 
(0711) 7826398

8 Jambi

Jl. Soemantri Brojonegoro No. 23 RT 11 Kelurahan Payo Lebar Kecamatan Jelutung, Kota Jambi, 
Telp: (0741) 668707 Fax: (0741) 668115
Jl. Soemantri Brojonegoro No. 23 RT 11 Payo Lebar sub-district, Jelutung District, Jambi City, 
Phone: (0741) 668707 Fax: (0741) 668115

9 Bengkulu 

Jl. Ahmad Yani Rt. 004 / Rw 001 No.28 Kelurahan Jitra, Kecamatan Teluk Segara, Kota 
Bengkulu-38119; Telp: (0736) 344541 Fax: (0736) 344249 
Jl. Ahmad Yani Rt. 004 / Rw 001 No.28 Jitra Sub-District, Teluk Segara District, Bengkulu City-
38119; Phone: (0736) 344541 Fax: (0736) 344249 

10 Lampung 

Jl. Jend Sudirman No.128 RT.001 RW 001, Rawa Laut, Enggal. Bandar Lampung; Telp: (0721) 
778511 Fax: (0721) 778513 
Jl. Jend Sudirman No.128 RT.001 RW 001, Rawa Laut, Enggal. Bandar Lampung; Phone: (0721) 
778511 Fax: (0721) 778513

11 Pangkal Pinang Jl. A Yani No. 11 H Pangkal Pinang – 33136; Telp: (0717) 432837 Fax: (0717) 436816
Jl. A Yani No. 11 H Pangkal Pinang – 33136; Phone: (0717) 432837 Fax: (0717) 436816

III

12 Jakarta 

Gedung JAMKRINDO Jl. Angkasa Blok B-9 Kav. 6 Kota Baru - Bandar Kemayoran Jakarta Pusat - 
10610 Telp : (021) 6540409
JAMKRINDO Building Jl. Angkasa Blok B-9 Kav. 6 Kota Baru - Bandar Kemayoran Central Jakarta - 
10610 Phone: (021) 6540409

13 Pontianak

Jl. Moch. Solor No 4. RT/RW 004/007, Kel. Akcaya, Pontianak Selatan, Kalimantan Barat 78121 
Telp: (0561) 749095, Fax: (0561) 7461468
Jl. Moch. Solor No. 4. RT/RW 004/007, Akcaya Village, South Pontianak, West Kalimantan 78121 
Phone: (0561) 749095, Fax: (0561) 7461468

14 Serang

Ruko Cipare Blok A1 Jl. Jendral A. Yani No. 34, Serang, Banten - 42117, Telp/Fax : (0254) 228999/ 
(0254) 229247
Cipare Shophouse Blok A1 Jl. General A. Yani No. 34, Serang, Banten - 42117, Phone/Fax : (0254) 
228999/ (0254) 229247

15 Tangerang Ruko Golden Boulevard Blok C No.1 Jl.Pahlawan Seribu, BSD City, Tangerang Selatan 15322
Golden Boulevard Shophouse Blok C No.1 Jl.Pahlawan Seribu, BSD City, South Tangerang 15322
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Kantor Cabang
Branch Office

Kanwil
Regional 

Office

Kantor Cabang
Branch Office

Alamat
Address

IV

16 Bandung Jl. Soekarno Hatta Km. 12 No. 722 Gedebage, Bandung Telp: (022) 7816267
Jl. Soekarno Hatta Km. 12 No. 722 Gedebage, Bandung Phone: (022) 7816267

17 Cirebon

Jl. Dr Sudarsono No. 10 B RT.004 RW.005, Kesambi- Kota Cirebon, Jawa Barat; Telp: (0231) 
8336851 Fax: (0231) 8336850
Jl. Dr. Sudarsono No. 10 B RT.004 RW.005, Kesambi- Cirebon City, West Java; Phone: (0231) 
8336851 Fax: (0231) 8336850

18 Purwakarta 

Jl. Terusan Ibrahim Singadilaga No.6 RT/RW 01/01 Kel. Purwamekar, Kec. Purwakarta, Kab. 
Purwakarta Jawa Barat; Telp: (0264) 8304002 Fax: (0264) 8304002 
Jl. Terusan Ibrahim Singadilaga No.6 RT/RW 01/01 Purwamekar Village, Purwakarta District, 
Purwakarta Regency West Java; Phone: (0264) 8304002 Fax: (0264) 8304002 

19 Sukabumi 

Komplek Ruko Bounty Jl. Siliwangi Blok E No.90 Rt.05/02 Kel. Cikole Kec. Cikole Kota 
Sukabumi 43113; Telp: (0266) 6223811 Fax: (022) 6223868 
Bounty Shophouse Complex Jl. Siliwangi Blok E No.90 Rt.05/02 Cikole Village, Cikole District, 
Sukabumi City 43113; Phone: (0266) 6223811 Fax: (022) 6223868 

20 Tasikmalaya

Jl. Sutisna Senjaya No. 199 A Ruko No. 6 F Kel. Lengkongsari Tawang-Tasikmalaya  
Telp : (0265) 314169
Jl. Sutisna Senjaya No. 199 A Shophouse No. 6 F Lengkongsari Village, Tawang-Tasikmalaya  
Phone: (0265) 314169

V

21 Semarang Jl. Pamularsih No. 68 A Semarang; Telp: (024) 7614136/ 7610129 Fax: (024) 7614138
Jl. Pamularsih No. 68 A Semarang; Phone: (024) 7614136/ 7610129 Fax: (024) 7614138

22 Yogyakarta 

Jl. HOS Cokroaminoto No.161 A, Tegalrejo Kota Yogyakarta - 55244; Telp: (0274) 5012288 / 
5012323 Fax: (0274) 5012545 
Jl. HOS Cokroaminoto No.161 A, Tegalrejo, Yogyakarta City - 55244; Phone: (0274) 5012288 / 
5012323 Fax: (0274) 5012545 

23 Solo 

Jl. Honggowongso No.141 A, RT/RW 004/005 Kel. Kratonan, Kec. Serengan Surakarta;
Telp: (0271) 2936030 Fax: (0271) 2936030
Jl. Honggowongso No.141 A, RT/RW 004/005 Kratonan Village, Serengan District, Surakarta;
Phone: (0271) 2936030 Fax: (0271) 2936030

24 Purwokerto 

Ruko Centrum Unit A 
Jl. Komisaris Bambang Suprapto No. 21-23 Kel. Purwokerto Lor, Kec.Purwokerto Timur, 
Kabupaten Banyumas. Jawa Tengah; Telp: (0281) 6572555 Fax: (0281) 6574755 
Ruko Centrum Unit A 
Jl. Commissioner Bambang Suprapto No. 21-23 Purwokerto Lor Village, East Purwokerto District, 
Banyumas regency. Central Java; Phone: (0281) 6572555 Fax: (0281) 6574755 

25 Kudus 

Jl. Jend. Sudirman Ruko Sudirman Square No. 12-14 Kel. Nganguk, Kec Kota Kudus. Jawa 
Tengah – 59312; Telp: (0291) 430757 Fax: (0291) 430758 
Jl. Jend. Sudirman, Sudirman Square Shophouse No. 12-14 Nganguk Village, Kudus City District. 
Central Java – 59312; Phone: (0291) 430757 Fax: (0291) 430758

26 Pekalongan 

Komplek Ruko Diponegoro  Jl. Diponegoro No.38, Dukuh, Pekalongan Utara. Pekalongan – 
51146; Telp: (0285) 4420770 Fax: (0285) 4420777 
Diponegoro Shophouse Complex  Jl. Diponegoro No.38, Dukuh, North Pekalongan. Pekalongan 
– 51146; Phone: (0285) 4420770 Fax: (0285) 4420777 

VI

27 Surabaya Jl. Diponegoro No. 171. Surabaya, Telp: (031) 5679848 Fax: (031) 5679592 
Jl. Diponegoro No. 171. Surabaya, Phone: (031) 5679848 Fax: (031) 5679592 

28 Kediri Jl. Kilisuci No.85 Kota Kediri; Telp: (0354) 7418826Fax: (0354) 680881 
Jl. Kilisuci No.85 Kediri City; Phone: (0354) 7418826 Fax: (0354) 680881

29 Banyuwangi 

Jl. Letjend S. Parman No. 116, Kel. Sumberrejo, Kec Banyuwangi, Kab Banyuwangi – 68419; 
Telp: (0333) 418140 Fax: (0333) 425804 
Jl. Letjen S. Parman No. 116, Sumberrejo Village, Banyuwangi District, Banyuwangi Regency – 
68419; Phone: (0333) 418140 Fax: (0333) 425804 

30 Malang 

Jl. Semeru No.66, Kel. Oro-oro Dowo, Kec Klojen. Kota Malang 65112 Tlp (0341) 3018571 Fax 
(0341) 3019116
Jl. Semeru No.66, Oro-oro Dowo Village, Klojen District. Malang City 65112 Phone (0341) 
3018571 Fax (0341) 3019116

31 Madiun Jl. Thamrin No. 38, Madiun – 63117; Telp: (0351) 4472250 Fax: (0351) 4472249 
Jl. Thamrin No. 38, Madiun – 63117; Phone: (0351) 4472250 Fax: (0351) 4472249 
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Kantor Cabang
Branch Office

Kanwil
Regional 

Office

Kantor Cabang
Branch Office

Alamat
Address

VII

32 Denpasar Jl. Hang Tuah No. 76 Denpasar Telp : (0361) 286854
Jl. Hang Tuah No. 76 Denpasar Phone: (0361) 286854

33 Mataram Jl. Sriwijaya Ruko 4 No. 179, Mataram; Telp: (0370) 644573/ 644747 Fax: (0370) 644572
Jl. Sriwijaya Shophouse 4 No. 179, Mataram; Phone: (0370) 644573/ 644747 Fax: (0370) 644572

34 Sumbawa Besar
Jl. Hasanuddin No. 82 kec. Sumbawa Besar NTB, Telp : 0371-2629239
Jl. Hasanuddin No. 82 Sumbawa Besar district WNT (West Nusa Tenggara), Phone: 0371-
2629239 days

35 Kupang

Jl. Jenderal Soeharto No.110 Blok.A, RT 20, RW 008, Kel Naikolan, Kec Maulafa, Kota Kupang-NTT 
85111; Telp: (0380) 8553899 Fax: (0380) 8554088
Jl. Jenderal Soeharto No.110 Blok.A, RT 20, RW 008, Naikolan Village, Maulafa District, Kupang 
City- East Nusa Tenggara (ENT) 85111; Phone: (0380) 8553899 Fax: (0380) 8554088

VIII

36 Samarinda 

Jl. A Yani No. 37 Kec. Sungai Pinang, Kel. Sungai Pinang Dalam, Samarinda, Kalimantan 
Timur 75117; Telp: (0541) 747608 Fax: (0541) 206578 
Jl. A Yani No. 37, Sungai Pinang District, Sungai Pinang Dalam Village, Samarinda, East 
Kalimantan 75117; Phone: (0541) 747608 Fax: (0541) 206578 

37 Banjarmasin 

Jl. Gatot Subroto No.17 B Kuripan Banjarmasin-70236; Telp: (0511) 3273345 Fax: (0511) 
3273435 
Jl. Gatot Subroto No.17 B Kuripan Banjarmasin-70236; Phone: (0511) 3273345 Fax: (0511) 
3273435 

38 Palangkaraya

Jl. Yos Sudarso No. 6 Kota Palangkaraya Provinsi Kalimantan Tengah 73112 Telp/fax : (0536) 
4264269/(0536) 3242394
Jl. Yos Sudarso No. 6 Palangkaraya City, Central Kalimantan Province 73112 Phone/fax : (0536) 
4264269/(0536) 3242394

39 Tarakan 

Jl. Jend Sudirman RT.04 Kel. Pamusian, Kec. Tarakan Tengah, Tarakan - 77113; Telp: (0551) 
30448 Fax: (0551) 30494 
Jl. Jend Sudirman RT.04 Pamusian Village, Central Tarakan District, Tarakan - 77113; Phone: 
(0551) 30448 Fax: (0551) 30494 

40 Balikpapan Jl. Jend. Sudirman No.11. Balikpapan - 76114; Telp: (0542) 8504032 Fax: (0542) 8504033
Jl. Jend. Sudirman No.11. Balikpapan - 76114; Phone: (0542) 8504032 Fax: (0542) 8504033

IX

41 Makassar Jl. Dr. Sam Ratulangi No. 140 Telp : (0411)873031
Jl. Dr. Sam Ratulangi No. 140 Phone: (0411)873031

42 Gorontalo

Jl. HB Jassin No.218, Kel. Libuo, Kec. Dungingi, Kota Gorontalo
Telp (0435) 828003 Fax: (0435) 828002
Jl. HB Jassin No.218, Libuo Village,  Dungingi District, Gorontalo City
Phone (0435) 828003 Fax: (0435) 828002

43 Mamuju Jl. Marthadinata No.11 Telp : (0426)2324878
Jl. Marthadinata No.11 Phone: (0426)2324878

44 Ambon Jl Philip Latumahina No.16 Ruko 1 Ambon 97126; Telp: (0911) 351770
Jl Philip Latumahina No.16 Shophouse 1 Ambon 97126; Phone: (0911) 351770

45 Ternate

Jl. Inpres No. 7 Ubo – Ubo Kel. Tabona  
Telp : (0921)3122739
Jl. Inpres No. 7 Ubo - Ubo  Tabona Village 
Phone: (0921)3122739

46 Jayapura

Jl. Raya Kelapa Dua Enterop No. 2 (Depan Kantor Distrik Jayapura Selatan) Kelurahan Entrop 
Kecamatan Jayapura Selatan  Telp/Fax : (0967) 524424 / (0967) 524423
Jl. Raya Kelapa Dua Enterop No. 2 (In Front of South Jayapura District Office) Entrop Sub-district, 
South Jayapura District Phone/Fax : (0967) 524424 / (0967) 524423

47 Manokwari Jl. Trikora, Wosi,Manokwari Papua Barat Telp : (0986)214184
Jl. Trikora, Wosi, Manokwari West Papua Phone: (0986)214184

48 Palu Jl. Dewi Sartika No. 58 C Palu - Sulteng 94121 Telp :(0451) 4131812
Jl. Dewi Sartika No. 58 C Palu - Sulteng 94121 Phone: (0451) 4131812

49 Kendari Jl. La Ode Hadi No 56 B Kendari - 93118 Telp : (0401)3196780
Jl. La Ode Hadi No 56 B Kendari - 93118 Phone: (0401)3196780

50 Manado Jl. R.E. Marthadinata No. 43 Manado (62-431) 865194/865198

51 Pare-pare Jl. Andi Mappatola No 30, Parepare, Sulawesi Selatan Telp : 0421-2914592
Jl. Andi Mappatola No 30, Parepare, South Sulawesi Phone : 0421-2914592
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Kantor Cabang
Branch Office

Kanwil
Regional 

Office

Kantor Cabang
Branch Office

Alamat
Address

IX
52 Palopo

Jl. Dr. Sam Ratulangi No. 90 Kec. Wara Utara, Kota Palopo. Provinsi Sulawesi Selatan - 91911; 
Telp: (0471) 23006 Fax: (0471) 326925
Jl. Dr. Sam Ratulangi No. 90  North Wara District, Palopo City. South Sulawesi Province - 91911; 
Phone: (0471) 23006 Fax: (0471) 326925

53 Sorong Jl. Basuki Rahmat KM 9 Sorong (Samping BLKI) - Papua Barat Telp: (0951)329081
Jl. Basuki Rahmat KM 9 Sorong (Next to BLKI) - West Papua Phone: (0951)329081

Kantor Unit Pelayanan (KUP)
Service Unit Office (KUP)

Kanwil
Regional 

Office

KUP
Service Unit Office (KUP)

Alamat
Address

I

1 Dumai Jl Jendral Sudirman No.391 Dumai Kota Telp: (0765) 439037
Jl Jendral Sudirman No.391 Dumai Kota Phone: (0765) 439037

2 Rantau Prapat Jl. MH Thamrin No.04 Rantau Prapat Sumatera Utara; Telp: 0624-326333 Fax: 0624-326222
Jl. MH Thamrin No.04 Rantau Prapat, North Sumatra; Phone: 0624-326333 Fax: 0624-326222

3 Mandailing Natal Jl. Willem Iskandar No. 81 Panyabungan – 22913; Telp: 0636-3221148 Fax: 0636-3221774 
Jl. Willem Iskandar No. 81 Panyabungan – 22913; Phone: 0636-3221148 Fax: 0636-3221774 

II 4 Lubuk Linggau

Jalan Yos Sudarso RT 001 No.366 Kel. Majapahit, Kec. Lubuk Linggau Timur 1, Sumatra Selatan 
Telp : 0733 3281182
Jalan Yos Sudarso RT 001 No.366 Majapahit Village, East Lubuk Linggau 1 District, South 
Sumatra Phone: 0733 3281182

III

5 Bogor Jl. Pajajaran No. 28, Warung Jambu, Bogor Telp : (0251) 7564211
Jl. Pajajaran No. 28, Warung Jambu, Bogor Phone: (0251) 7564211

6 Cibinong

Ruko CIbinong City Center Jalan Tegar Beriman 1 Blok A No. 29 Cibinong Kab Bogor Telp : (021) 
29335250
Cibinong City Center Shophouse Jalan Tegar Beriman 1 Blok A No. 29, Cibinong, Bogor Regency, 
Phone: (021) 29335250

7 Bekasi 

Komplek Ruko Sentra Bisnis Bekasi Mustika Pura Blok A No. 7Jl. Insinyur Haji Juanda No.137 
Kelurahan Bekasi Jaya Kecamatan Bekasi Timur, Kotamadya Bekasi
Telp: (021) 82691292
Sentra Bisnis Bekasi Mustika Pura Shophouse Complex Blok A No. 7 Jl. Insinyur Haji Juanda 
No.137 Bekasi Jaya Sub-district, East Bekasi District, Bekasi Municipality 
Phone: (021) 82691292

IV 8 Cimahi

Jl. Amir Mahmud No. 572B-C RT02/RW02, Padasuka, Cimahi Tengah, Cimahi
Telp/Fax : (022) 20661506/(022) 20661522
Jl. Amir Mahmud No. 572B-C RT02/RW02, Padasuka, Central Cimahi, Cimahi
Phone/Fax: (022) 20661506/(022) 20661522

V
9 Magelang 

Ruko Metro Square - Mertoyudan, Jl. Raya Magelang-Yogyakarta, Magelang, Jawa Tengah; 
Telp: (0293) 3201767 Fax: (0293) 3201770 
Metro Square Shophouse - Mertoyudan, Jl. Raya Magelang-Yogyakarta, Magelang, Central Java; 
Phone: (0293) 3201767 Fax: (0293) 3201770 

10 Cilacap Jl Jend. Sudirman No. 17, Cilacap, Telp: (0282) 531194/ 532010 Fax: (0282) 531115 
Jl Jend. Sudirman No. 17, Cilacap, Phone: (0282) 531194/ 532010 Fax: (0282) 531115 

VI

11 Surabaya Kota Jl. Dr. Ir H. Soekarno No.360 B, Surabaya Telp (031) 87858114 Fax (031) 87858114
Jl. Dr. Ir H. Soekarno No.360 B, Surabaya Phone (031) 87858114 Fax (031) 87858114

12 Pamekasan
Jl Jokotole No.26, Barurambat Kota, Kec. Pamekasan, Kab. Pamekasan Telp : 0324 – 3510118
Jl Jokotole No.26, Barurambat Kota, Pamekasan District, Pamekasan Regency, Phone: 0324 - 
3510118

13 Jember

Jl. KH Wahid Hasyim No. 12B, Kelurahan Kepatihan Kecamatan Kaliwates, Kabupaten Jember 
Jawa Timur Kode pos 68137 Telp & Fax : 0331-4431044
Jl. KH Wahid Hasyim No. 12B, Kepatihan Sub-district, Kaliwates District, Jember Regency, East 
Java Postal code 68137 Phone & Fax: 0331-4431044
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Kantor Unit Pelayanan (KUP)
Service Unit Office (KUP)

Kanwil
Regional 

Office

KUP
Service Unit Office (KUP)

Alamat
Address

VII 14 Bojonegoro Jl. WR. Supratman No.15, Bojonegoro – 62111; Telp: (0353) 2898420 Fax: (0353) 2899525
Jl. WR. Supratman No.15, Bojonegoro – 62111; Phone: (0353) 2898420 Fax: (0353) 2899525

VIII 15 Pangkalan Bun Jl. Iskandar Kec.Arut Selatan, Kab Kotawaringin Barat, Kalimantan Tengah 74113
Jl. Iskandar Arut Selatan District, West Kotawaringin Regency, Central Kalimantan 74113

IX 16 Watampone

Jalan Ahmad Yani No 29 B Kel. Macanang, Kec. Tanete. Provinsi Sulawesi Selatan 
Telp :0481 2921375
Jalan Ahmad Yani No 29 B Macanang Village, Tanete District. South Sulawesi Province 
Phone: 0481 2921375
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Uraian
Description

Satuan
Unit 2024 2023 2022

Jumlah karyawan 
tetap
Number of 
permanent 
employees

Orang
People 1.150 1.075 1.025

Total operasi
Number of 
operations

Unit Kantor
Office Unit

9 (sembilan) Kantor Wilayah, 1 
(satu) Kantor Cabang Khusus, 

53 (lima puluh tiga) Kantor 
Cabang, 17 (tujuh belas) Kantor 
Unit Pelayanan (KUP), serta 12 

(dua belas) Digital Business Unit 
(DBU).

9 (nine) Regional Offices, 1 
(one) Special Branch Office, 53 
(fifty-three) Branch Offices, 17 

(seventeen) Service Unit Offices, 
and 12 (twelve) Digital Business 

Units (DBU).

9 Kantor Wilayah, 54 Kantor 
Cabang (Termasuk 1 Kantor 

Cabang Khusus) dan 17 Kantor 
Unit Pelayanan (KUP) dan 12 

Digital Business Unit (DBU) yang 
tersebar di seluruh Indonesia
9 Regional Offices, 54 Branch 

Offices (including 1 Special 
Branch Office), and 17 Service 

Unit Offices (KUP) and 12 
Digital Business Units spread 

throughout Indonesia

9 Kantor Wilayah, 55 Kantor 
Cabang dan 16 Kantor Unit 

Pelayanan (KUP) yang tersebar 
di seluruh Indonesia

9 Regional Offices, 55 Branch 
Offices and 16 Service Unit 

Offices (KUP) spread throughout 
Indonesia 

Aset 
Asset

Jutaan Rupiah
Million IDR 32.358.328 32.231.220 28.009.567

Liabilitas
Liability

Jutaan Rupiah
Million IDR 19.014.093 18.877.198 15.190.034

Ekuitas
Equity

Jutaan Rupiah
Million IDR 13.344.235 13.354.022 12.819.533

Jumlah 
pendapatan 
penjaminan
Total underwriting 
income 

Jutaan Rupiah
Million IDR 6.922.049 6.354.728 5.275.810

Laba (Rugi) tahun 
berjalan
Profit (loss) for 
current year

Jutaan Rupiah
Million IDR 1.161.494 1.436.849 1.280.157

Produk dan jasa 
yang disediakan
Products and 
services provided

Jenis produk
Product types 18 18* 18*

*disajikan Kembali
*restated

SKALA PERUSAHAAN
COMPANY SCALE
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LANDASAN HUKUM DAN KEBIJAKAN 
KEGIATAN TJSL JAMKRINDO
LEGAL BASIS AND POLICY OF JAMKRINDO'S TJSL ACTIVITIES

Pendirian PT Jaminan Kredit Indonesia (Persero) atau Jamkrindo 
sebagai bagian dari Badan Usaha Milik Negara (BUMN) tidak 
semata-mata bertujuan untuk memperoleh keuntungan 
finansial, tetapi juga mengandung nilai luhur yakni turut aktif 
memberikan pendampingan dan dukungan kepada pelaku 
usaha ekonomi lemah, koperasi, serta masyarakat. Oleh karena 
itu, di samping menjalankan fungsi komersial, Jamkrindo tetap 
konsisten mengukuhkan komitmennya dalam memberdayakan 
pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), koperasi, 
dan masyarakat di sekitarnya.

Komitmen tersebut diwujudkan Jamkrindo melalui pelaksanaan 
Peraturan Menteri BUMN Republik Indonesia Nomor PER-1/
MBU/03/2023 tentang Penugasan Khusus dan Program 
Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Badan Usaha Milik 
Negara. Program TJSL BUMN merupakan bentuk nyata 
pengabdian dan kontribusi BUMN terhadap pembangunan 
berkelanjutan, yang bertujuan memberikan manfaat dalam 
aspek ekonomi, sosial, lingkungan, serta hukum dan tata 
kelola. Pelaksanaannya dilakukan dengan pendekatan yang 
lebih terintegrasi, terarah, terukur dampaknya, serta dapat 
dipertanggungjawabkan sebagai bagian dari strategi bisnis 
perusahaan.

Langkah nyata Jamkrindo untuk memberdayakan UMKM, 
koperasi dan masyarakat diwujudkan dengan melaksanakan 
Peraturan Menteri Badan Usaha Milik Negara Republik Indonesia 
Nomor PER-1/MBU/03/2023 Tentang Penugasan Khusus 
dan Program Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Badan 
Usaha Milik Negara. Program TJSL BUMN adalah kegiatan yang 
merupakan komitmen dan bakti BUMN terhadap pembangunan 
berkelanjutan dengan memberikan manfaat pada ekonomi, 
sosial, lingkungan serta hukum dan tata kelola. Pelaksanaannya 
dilakukan dengan pendekatan yang lebih terintegrasi, terarah, 
terukur dampaknya, serta dapat dipertanggungjawabkan 
sebagai bagian dari strategi bisnis perusahaan.

Mengacu pada ketentuan tersebut, BUMN bisa menerapkan 
TJSL melalui Program Pendanaan Usaha Mikro dan Usaha Kecil  
(PUMK), serta Bantuan dan/atau Kegiatan Lainnya, termasuk 
Pembinaan. PUMK adalah program untuk meningkatkan 
kemampuan usaha mikro dan usaha kecil agar menjadi tangguh 
dan mandiri. Selain itu, implementasi Program TJSL BUMN juga 
bisa dilakukan melalui Program Bantuan dan/atau Kegiatan 
Lainnya. Untuk program kedua, Jamkrindo mengadopsi dengan 
nama Program TJSL (Non PUMK), yaitu program  pemberdayaan 
kondisi sosial masyarakat dalam bentuk pemberian bantuan 
kepada masyarakat di sekitar wilayah kerja Perusahaan.  

The establishment of  PT Jaminan Kredit Indonesia (Persero)  
or Jamkrindo as part of  a State-Owned Enterprise (SOE)  
is not only about getting profit. It also has noble values in it, namely 
actively participating in providing guidance  and assistance to 
entrepreneurs from economically weak  groups, cooperatives, and 
public. Therefore, the Company always makes the effort to achieve 
maximum profits, while continuing to strengthen its commitment 
to empower Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs), 
cooperatives and the surrounding community.

This commitment is realized by Jamkrindo through the implementation 
of the Regulation of the Minister of SOEs of the Republic of Indonesia 
Number PER-1/MBU/03/2023 concerning Special Assignments and 
the Social and Environmental Responsibility Programs of  State-
Owned Enterprises. The TJSL SOE program is a tangible form of  
dedication and contribution of  SOEs to sustainable development, 
which aims to provide benefits in economic, social, environmental, 
and legal and governance aspects. The implementation is conducted 
with a more integrated and targeted approach, with measurable 
impacts that can be accounted for as part of the Company’s overall 
business strategy.

Jamkrindo's concrete efforts to empower MSMEs, cooperatives, 
and communities are realized through the implementation of  the 
Regulation of  the Minister of  State-Owned Enterprises of  the 
Republic of  Indonesia Number PER-1/MBU/03/2023 concerning 
Special Assignments and the Social and Environmental 
Responsibility Programs of  State-Owned Enterprises. The TJSL 
SOE program is an activity that is a commitment and devotion 
of  SOEs to sustainable development by providing benefits to 
the economy, social, environment and law and governance. The 
implementation is conducted with a more integrated and targeted 
approach, with measurable impacts that can be accounted for as 
part of  the Company’s overall business strategy.

In accordance with these provisions, SOEs may implement TJSL 
through the Micro and Small Business Funding Program (PUMK), as 
well as through other forms of assistance and/or activities, including 
capacity-building initiatives. PUMK is a program aimed at enhancing 
the capacity of  micro and small enterprises to become resilient 
and self-reliant. Furthermore, the implementation of the TJSL SOE 
Program may also be conducted through assistance programs 
and/or other related activities. For the second program, Jamkrindo 
adopted the name TJSL (Non-PUMK) Program, which focuses on 
empowering community social conditions by providing assistance 
to communities surrounding the Company’s operational areas.
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Dasar Kebijakan

Pelaksanaan TJSL BUMN Jamkrindo merujuk pada sejumlah 
regulasi di antaranya:
1. Peraturan Pemerintah No. 32 Tahun 1998 tentang 

Pembinaan dan Pengembangan Usaha Kecil;
2. Undang-Undang No. 19 Tahun 2003 tentang Badan Usaha 

Milik Negara;
3. Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, 

Kecil dan Menengah;
4. Surat Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor S-721/

MBU/11/2022 tanggal 10 November 2022 tentang Kerja 
Sama Program Pendanaan Usaha Mikro dan Usaha Kecil 
(”Kerja Sama Program PUMK”) kepada PT Bank Rakyat 
Indonesia (Persero) Tbk.

5. Peraturan Menteri Badan Usaha Milik Negara Republik 
Indonesia Nomor PER-1/MBU/03/2023 Tentang Penugasan 
Khusus dan Program Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan 
Badan Usaha Milik Negara

6. Risalah Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) Nomor: RIS-
22/DSI.MBU.B/12/2023 tentang Rencana Kerja dan Anggaran 
Perusahaan (RKAP) Tahun 2024

7. Risalah Rapat Nomor: RIS-22/DSI.MBU.B/12/2023 tanggal 
12 Desember 2023 tentang Rencana Kerja dan Anggaran 
Program Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Tahun 2024

8. Peraturan Direksi No. 44/Per-Dir/1/XI/2022 tanggal 30 
November 2022 tentang Pedoman Pengelolaan Program 
Tanggung Jawab Sosial Lingkungan PT Jaminan Kredit 
Indonesia.

9. Ketetapan Direksi No. 01/KD/5/I/2024 tanggal 10 Januari 2024 
perihal Struktur Organisasi PT Jaminan Kredit Indonesia.

Berpedoman pada berbagai regulasi di atas, Jamkrindo 
menyusun kebijakan tentang Bagian Tanggung Jawab Sosial 
dan Lingkungan (“Bagian TSJL”) yang dituangkan ke dalam 
Rencana Kerja dan Anggaran Program Tanggung Jawab Sosial 
dan Lingkungan (“RKA TJSL”). 

Informasi Umum 

Program TJSL BUMN bertujuan untuk:
1. Memberikan kemanfaatan bagi pembangunan ekonomi, 

pembangunan sosial, pembangunan lingkungan serta 
pembangunan hukum dan tata kelola bagi perusahaan;

2. Berkontribusi pada penciptaan nilai tambah bagi perusahaan 
dengan prinsip yang terintegrasi, terarah dan terukur 
dampaknya serta akuntabel;

3. Membina usaha mikro dan usaha kecil agar lebih tangguh 
dan mandiri serta masyarakat sekitar perusahaan.

Dana Program TJSL bersumber dari:
1. Anggaran kegiatan yang diperhitungkan sebagai biaya pada 

BUMN dalam tahun anggaran berjalan;
2. Penyisihan sebagian laba bersih BUMN pada tahun anggaran 

sebelumnya; dan/atau
3. Sumber lain yang sah sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan.

Policy Basis

The implementation of Jamkrindo’s TJSL SOE refers to a number 
of regulations including:
1. Government Regulation No. 32 of 1998 concerning Small 

Business Development and Guidance;
2. Law No. 19 of 2003 concerning State-Owned Enterprises;

3. Law No. 20 of 2008 concerning Micro, Small and Medium 
Enterprises;

4. Letter of the Minister of State-Owned Enterprises Number 
S-721/MBU/11/2022 dated November 10, 2022, regarding 
the Cooperation in the Micro and Small Business Funding 
Program (“PUMK Program Cooperation”) with PT Bank Rakyat 
Indonesia (Persero) Tbk.

5. Regulation of the Minister of State-Owned Enterprises of 
the Republic of Indonesia Number PER-1/MBU/03/2023 
concerning Special Assignments and Social and 
Environmental Responsibility Programs for State-Owned 
Enterprises

6. Minutes of the General Meeting of Shareholders (GMS) 
Number: RIS-22/DSI.MBU.B/12/2023 concerning the 
Company's 2024 Work Plan and Budget (RKAP)

7. Minutes of Meeting No: RIS-22/DSI.MBU.B/12/2023 dated 
December 12, 2023 concerning the 2024 Work Plan and 
Budget for the Social and Environmental Responsibility 
Program 

8. Regulation of the Board of Directors No. 44/Per-Dir/1/
XI/2022 dated November 30, 2022 concerning Guidelines for 
Managing the Environmental Social Responsibility Program 
of PT Jaminan Kredit Indonesia;

9. Decree of the Board of Directors No. 01/KD/5/VI/2024 dated 
January 10, 2024 concerning the Organizational Structure 
of PT Jaminan Kredit Indonesia.

Guided by the various regulations above, Jamkrindo has 
prepared a policy regarding the Social and Environmental 
Responsibility Section (“TSJL Section”) which is outlined in 
the Work Plan and Budget for the Social and Environmental  
Responsibility Program (“RKA TJSL”). 

General Information 

The TJSL SOE program aims to:
1. Provide benefits for economic development, social 

development, environmental development as well as legal 
and governance development for the Company;

2. Contribute to the establishment of added value for the  
Company with principles that are integrated, directed, 
accountable, and measurable in impact;

3. Foster micro and small businesses to make them more 
resilient and independent as well as the communities around 
the Company.

TJSL Program funds originate from:
1. Activity budget calculated as costs to SOE in the current 

budget year;
2. Provision of a portion of SOE’s net profit in the previous 

fiscal year; and/or
3. Other legitimate sources in accordance with statutory 

provisions.
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Pelaksanaan Program TJSL BUMN Jamkrindo terbagi menjadi 
dua, yaitu Pendanaan UMK (PUMK) dan Program TJSL (Non 
PUMK). 

• Pendanaan UMK (PUMK)

Kegiatan utama yang dilakukan oleh Pendanaan UMK 
meliputi:
a. Pemberian modal kerja dalam bentuk pinjaman dan/

atau pembiayaan syariah dengan jumlah pinjaman dan/
atau pembiayaan syariah untuk setiap usaha mikro dan 
usaha kecil;

b. Pinjaman tambahan dalam bentuk pinjaman dan/atau 
pembiayaan syariah untuk membiayai kebutuhan 
yang bersifat jangka pendek maksimal 1 tahun untuk 
memenuhi pesanan dari rekanan usaha mikro dan usaha 
kecil; dan

c. Beban pembinaan untuk membiayai bantuan pendidikan, 
pelatihan, pemagangan, pemasaran, promosi, dan hal-
hal lain yang menyangkut peningkatan produktivitas 
mitra binaan serta untuk pengkajian/penelitian yang 
berkaitan dengan Pendanaan UMK.

Sumber dana untuk Pendanaan UMK, selain sumber dana 
sebagaimana dimaksud di atas, dapat berasal dari:

1. Saldo dana Pendanaan UMK yang teralokasi sampai 
dengan akhir tahun 2015; dan/atau

2. Jasa administrasi pinjaman/margin/bagi hasil, bunga 
deposito dan/atau jasa giro dari dana Pendanaan UMK 
dan sumber lain yang sah.

• Program TJSL (Non PUMK)
Peraturan Menteri BUMN RI No. PER-1/MBU/03/2023 tentang 
Penugasan Khusus dan Program Tanggung Jawab Sosial 
dan Lingkungan Badan Usaha Milik Negara Surat Menteri 
Badan Usaha Milik Negara Nomor S-721/MBU/11/2022 
tanggal 10 November 2022 tentang Kerja Sama Program 
Pendanaan Usaha Mikro dan Usaha Kecil (“Kerja Sama 
Program PUMK”) yang di sah kan pada tanggal 03 Maret 
2023 merupakan perubahan atas Peraturan Menteri 
BUMN RI No. PER-06/MBU/09/2022 tanggal 08 September 
2022 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Badan 
Usaha Milik Negara Nomor PER-05/MBU/04/2021 tentang 
Program Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Badan 
Usaha Milik Negara. Peraturan Menteri tersebut menjelaskan 
terkait tujuan program menjadi 17 Tujuan Pembangunan 
Berkelanjutan/Sustainable Development Goals (SDGs) 
dengan berpedoman pada ISO 26000.

Program TJSL BUMN merupakan komitmen perusahaan 
terhadap pembangunan yang berkelanjutan dengan 
memberikan manfaat pada ekonomi, sosial, lingkungan, 
serta hukum dan tata kelola dengan prinsip yang lebih 
terintegrasi, terarah, terukur dampaknya serta dapat 
dipertanggungjawabkan dan merupakan bagian dari 
pendekatan bisnis perusahaan. 

The implementation of  the Jamkrindo TJSL SOE Program 
is divided into two, namely MSE Funding (PUMK) and the  
TJSL Program (Non PUMK). 

• MSE Funding (PUMK)

The main activities conducted by MSE Funding include:

a. Providing venture capital in the form of loans and/or 
sharia financing with the amount of the loan and/or 
sharia financing for each micro and small business;

b. Additional loans in the form of loans and/or sharia 
financing to finance short-term needs of a maximum 
of 1 year to fulfill orders from micro and small business 
partners; and

c. Fostering expenses to finance educational assistance, 
training, apprenticeships, marketing, promotions, and 
other matters related to increasing the productivity of 
fostered partners as well as for studies/research related 
to MSE funding.

Sources of funds for MSE funding, in addition to the funding  
sources referred to above, can also originate from:

1. Balance of allocated MSE funding funds until the end 
of 2015; and/or

2. Loan/margin/profit sharing administration services, 
deposit interest and/or current account services from 
MSE funding funds and other legitimate sources.

• TJSL Program (Non PUMK)
Republic of Indonesia’s Minister of State-Owned Enterprises 
Regulation No. PER-1/MBU/03/2023 concerning Special 
Assignments and Social and Environmental Responsibility 
Programs for State-Owned Enterprises. Letter of the 
Minister of State-Owned Enterprises Number S-721/
MBU/11/2022 dated November 10, 2022 concerning 
Cooperation in Micro Business Funding Programs and 
Small Businesses (“PUMK Cooperation Program”) which 
was legalized on March 3, 2023, is an amendment to the 
Republic of Indonesia’s Minister of State-Owned Enterprises 
Regulation No. PER-06/MBU/09/2022 dated September 8, 
2022 concerning Amendments to the Regulation of the 
Minister of State-Owned Enterprises Number PER-05/
MBU/04/2021 concerning the Social and Environmental 
Responsibility Program for State-Owned Enterprises. The 
Ministerial Regulation explains the program’s objectives as 17 
Sustainable Development Goals (SDGs) guided by ISO 26000.

The TJSL SOE program is the Company’s commitment to 
sustainable development by providing economic, social, 
environmental, as well as legal and governance benefits 
with principles that are more integrated, focused, have a 
measurable impact and can be accounted for and are part 
of the Company’s business approach. 
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Penyaluran program TJSL (Non PUMK) Jamkrindo mengacu 
pada Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB) atau 
Sustainability Development Program (SDGs) yang terdiri 
dari 17 Tujuan sebagai berikut:
1. Tanpa Kemiskinan;
2. Tanpa Kelaparan;
3. Kehidupan Sehat dan Sejahtera;
4. Pendidikan Berkualitas;
5. Kesetaraan Gender;
6. Air Bersih dan Sanitasi Layak;
7. Energi Bersih dan Terjangkau;
8. Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi;
9. Industri, Inovasi dan Infrastruktur;
10. Berkurangnya Kesenjangan;
11. Kota dan Permukiman yang Berkelanjutan;
12. Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung Jawab;
13. Penanganan Perubahan Iklim;
14. Ekosistem Lautan;
15. Ekosistem Daratan;
16. Perdamaian, Keadilan dan Kelembagaan yang Tangguh;
17. Kemitraan untuk mencapai Tujuan.

Berdasarkan rencana kerja, penyaluran Program TJSL 
(Non PUMK) Jamkrindo dapat disalurkan untuk kegiatan 
dengan ruang lingkup seperti tersebut di atas, sedangkan 
dalam realisasinya, penyaluran Program TJSL (Non PUMK) 
disesuaikan dengan permohonan yang diterima dan kondisi 
masyarakat di lingkungan operasional Jamkrindo. 

Program TJSL BUMN dilaksanakan berdasarkan pilar utama:
 
1. Sosial, untuk tercapainya pemenuhan hak dasar 

manusia yang berkualitas secara adil dan setara untuk 
meningkatkan kesejahteraan bagi seluruh masyarakat.

2. Lingkungan, untuk pengelolaan sumber daya alam dan 
lingkungan yang berkelanjutan sebagai penyangga 
seluruh kehidupan.

3. Ekonomi, untuk tercapainya pertumbuhan ekonomi 
berkualitas melalui keberlanjutan peluang kerja dan 
usaha, inovasi, industri inklusif, infrastruktur memadai, 
energi bersih yang terjangkau dan didukung kemitraan, 
dan

4. Hukum dan tata kelola, untuk terwujudnya kepastian 
hukum dan tata kelola yang efektif, transparan, akuntabel 
dan partisipatif untuk menciptakan stabilitas keamanan 
dan mencapai negara berdasarkan hukum.

Selanjutnya dibentuk Komite TJSL BUMN oleh Direksi 
pada tingkat induk BUMN dan BUMN. Komite TJSL BUMN 
berfungsi:
1. Melakukan koordinasi antar unit/direktorat untuk 

merumuskan tujuan dan petunjuk pelaksanaan Program 
TJSL BUMN;

2. Pemetaan dan penyusunan Program TJSL BUMN; dan 
3. Membantu Direksi dalam melaksanakan monitoring 

dan evaluasi atas pelaksanaan Program TJSL BUMN.

Jamkrindo’s TJSL (Non PUMK) program distribution refers to  
the Sustainable Development Goals (SDGs) which consists  
of 17 Goals as follows:

1. No Poverty;
2. Zero Hunger;
3. Good Health and Well-Being;
4. Quality Education;
5. Gender Equality;
6. Clean Water and Sanitation;
7. Affordable and Clean Energy;
8. Decent Work and Economic Growth;
9. Industry, Innovation and Infrastructure;
10. Reduced Inequality;
11. Sustainable Cities and Communities;
12. Responsible Consumption and Production;
13. Climate Action;
14. Life Below Water;
15. Life on Land;
16. Peace, Justice and Strong Institutions;
17. Partnership for the Goals.

Based on the work plan, the distribution, the Jamkrindo TJSL 
(Non PUMK) Program can be distributed to activities with the 
scope as mentioned above, while in reality, the distribution of 
the TJSL (Non PUMK) Program is adjusted to the applications 
received and the conditions of the community in Jamkrindo’s 
operational environment. 

The TJSL SOE program is implemented based on these  
main pillars: 
1. Social, to achieve quality fulfillment of basic human rights in 

a fair and equal manner to improve welfare for the entire 
community.

2. Environment, for sustainable management of natural 
resources and the environment as the support for all life.

3. Economy, to achieve quality economic growth through 
sustainable employment and business opportunities, 
innovation, inclusive industry, adequate infrastructure, 
affordable clean energy supported by partnerships, and

4. Legal and governance, to create legal certainty and effective, 
transparent, accountable and participatory governance to 
create security stability and achieve a state based on law.

Furthermore, the TJSL SOE Committee were formed by the 
Board of Directors at the parent SOE and SOE level. The TJSL 
SOE Committee functions are:
1. To coordinate between units/directorates to formulate 

objectives and instructions for implementing the TJSL SOE 
Program;

2. To map and prepare the TJSL SOE Program; and 
3. To assist the Board of Directors in carrying out monitoring 

and evaluation of the implementation of the TJSL SOE 
Program.
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Susunan Pengurus TJSL

Pelaksanaan TJSL BUMN di Jamkrindo dilaksanakan oleh Bagian 
TJSL di bawah Direktorat Utama sesuai dengan Ketetapan Direksi 
No. 01/KD/5/I/2024 tanggal 10 Januari 2024 perihal Struktur 
Organisasi PT Jaminan Kredit Indonesia. Regulasi yang sama 
telah mengatur tentang penempatan pejabat dan pegawai, 
deskripsi jabatan dan analisis jabatan serta Standard Operating 
Procedure (SOP) untuk pelaksanaan Bagian Program Tanggung 
Jawab Sosial dan Lingkungan PT Jaminan Kredit Indonesia. 

Susunan Dewan Komisaris, Direksi dan Pengelola Bagian TJSL 
pada tanggal 31 Desember 2024 adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris
Board of Commissioners

Komisaris Utama/Independen
President/Independent Commissioner Krisna Wijaya

Komisaris Independen
Independent Commissioner Hernita Alius

Komisaris Independen
Independent Commissioner Muhammad Muchlas Rowi

Komisaris
Commissioner Desty Arlaini

Komisaris
Commissioner Ari Wahyuni

Komisaris 
Commissioner Angger P. Yuwono

Direksi
Board of Directors

Direktur Utama 
President Director Akhmad Purwakajaya*

Direktur Bisnis Penjaminan
Director of Guarantee Business Henry Panjaitan

Direktur Operasional & Jaringan
Director of Operations and Network Suwarsito

Direktur Kelembagaan dan Layanan
Director of Institutional and Services Abdul Bari

Direktur Manajemen SDM, Umum & Manajemen Risiko
Director of HCM, General Affairs, and Risk Management Achmad Ivan S. Soeparno

Direktur Keuangan dan Investasi 
Director of Finance and Investment Alia Nur Fitri

Struktur Organisasi Bagian TJSL
Organizational Structure for TJSL Division

Direktur Utama 
President Director Akhmad Purwakajaya*

Sekretaris Perusahaan
Corporate Secretary Aribowo

Kabag TJSL
TJSL Division Head Nenden Kania Puji Asri

Staf TJSL
TJSL Staff Fajar Pratama Damopolii

Staf TJSL
TJSL Staff Retno Indriani

Staf TJSL
TJSL Staff Vina Lestari

Staf TJSL
TJSL Staff Cahyadi Haryo Pratomo

*)menjabat hingga 24 Maret 2025
*)served until March 24, 2025

Composition of TJSL Management

The implementation of TJSL SOE in Jamkrindo is conducted by 
the TJSL Division under the President Directorate in accordance 
with the Board of Directors’ Decree No. 01/KD/5/VI/2024 dated 
January 10, 2024 concerning the Organizational Structure of PT 
Jaminan Kredit Indonesia. The same regulations regulate the 
placement of officers and employees, job descriptions and job 
analysis as well as Standard Operating Procedures (SOP) for the 
implementation of PT Jaminan Kredit Indonesia’s Social and 
Environmental Responsibility Program Section. 

The composition of the Board of Commissioners, Directors and 
TJSL Division Managers a
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Kegiatan Bagian TJSL 

Pada tahun 2024, kegiatan Bagian TJSL Jamkrindo meliputi 
pengelolaan Pendanaan UMK (PUMK) dan Program TJSL (Non 
PUMK). Program TJSL (Non PUMK) dilaksanakan oleh 9 Kantor 
Wilayah, 53 Kantor Cabang (termasuk 1 Kantor Cabang Khusus) 
yang tersebar di seluruh Indonesia. Sedangkan penyaluran 
pinjaman dana melalui Program Pendanaan UMK dilaksanakan 
oleh kantor cabang di 38 provinsi di Indonesia. 

Rencana Kerja Bagian TJSL 

Jamkrindo telah membuat rencana kerja untuk memastikan 
bahwa Program PUMK dan TJSL (Non PUMK) dapat dijalankan 
dengan baik. Rencana kerja tersebut memuat sasaran, strategi 
dan anggaran dari kegiatan program yang dicanangkan 
Perseroan. Berdasarkan perencanaan yang telah disusun oleh 
Perusahaan, anggaran untuk kegiatan PUMK berkolaborasi 
dengan Bank BRI adalah sebesar Rp3.900.000.000, sedangkan 
anggaran untuk kegiatan TJSL Non PUMK (CID dan Non-CID) 
dianggarkan sebesar Rp16.375.000.000 dengan perincian 
sebesar Rp15.500.000.000 untuk Program TJSL/Program 
Bantuan (CID) dan sebesar Rp875.000.000 untuk Program TJSL/
Program Bantuan (NON-CID).

Sasaran, Kebijakan dan Strategi Penyaluran 
Program PUMK

1. Sasaran
a. Penyaluran dana Program PUMK di seluruh unit kerja 

Jamkrindo sesuai dengan Rencana Kerja dan Anggaran 
Tahun 2024 sebesar Rp3.900.000.000.

b. Distribusi penyaluran oleh 53 kantor cabang Jamkrindo.

2. Strategi
Melakukan intensifikasi dengan mengoptimalkan 
pelaksanaan Program PUMK agar mitra binaan menjadi 
lebih tangguh dan mandiri, antara lain:
a. Meningkatkan kemampuan manajemen dan produksi 

mitra binaan dengan mengikutsertakan dalam pelatihan 
manajemen dan keuangan serta memberikan bantuan 
konsultasi manajemen sesuai dengan kemampuan SDM 
perusahaan.

b. Meningkatkan akses pemasaran hasil produksi mitra 
binaan dengan mengikutsertakan dalam kegiatan 
promosi/pameran serta melakukan upaya pemasaran 
hasil produksi mitra binaan melalui peran perusahaan 
berskala nasional.

c. Meningkatkan pembinaan yang berkesinambungan 
dengan melakukan kunjungan ke lokasi usaha mitra 
binaan secara kontinu untuk melakukan evaluasi dan 
melihat perkembangan usaha dan permasalahan yang 
dihadapi serta membantu memberikan saran/solusi 
perbaikan, dan mengintensifkan penagihan kepada 
mitra binaan dengan tetap memperhatikan kondisi 
mitra binaan.

d. Ekstensifikasi Program PUMK dengan mencari calon 
mitra binaan yang potensial, berkualitas dan mempunyai 
prospek usaha yang menguntungkan melalui organisasi 

TJSL Division Activities 

In 2024, Jamkrindo’s TJSL Division activities include managing 
MSE Funding (PUMK) and the TJSL (Non PUMK) Program.  The 
TJSL (Non PUMK) program is implemented by 9 Regional Offices, 
53 Branch Offices (including 1 Special Branch Office) spread 
throughout Indonesia. Meanwhile, the distribution of loan funds 
through the MSE Funding Program is carried out by branch 
offices in 38 provinces in the country. 

TJSL Division Work Plan

Jamkrindo has created a work plan to ensure that the PUMK  
and TJSL (Non PUMK) Programs can be implemented well. 
The work plan contains targets, strategies and budgets 
for program activities launched by the Company.  Based 
on the plans prepared by the Company, the budget for  
PUMK activities, in collaboration with Bank BRI, was IDR 
3,900,000,000, while the budget for Non-PUMK TJSL activities 
(CID and Non-CID) is budgeted at IDR 16,375,000,000 with details 
of IDR 15,500,000,000 for the TJSL Program/Assistance Program 
(CID) and IDR 875,000,000 for the TJSL Program/Assistance 
Program (NON-CID).

Targets, Policies, and Distribution 
Strategies for the PUMK Program

1. Targets
a. Distribution of PUMK Program funds to all Jamkrindo 

work units in accordance with the 2024 Work Plan and 
Budget amounting to IDR 3,900,000,000.

b. Distribution of the program by 55 Jamkrindo branch 
offices.

2. Strategies
Conducting intensification by optimizing the implementation 
of the PUMK Program, so that fostered partners become 
more resilient and independent, including:
a. Improving the management and production 

c a p a b i l i t i e s  o f  f o s t e r e d  p a r t n e r s  b y 
participating in management and financial  
training as well as providing management consulting 
assistance in accordance with the Company’s HC 
capabilities.

b. Increasing access to marketing of the products of the 
fostered partners by participating in promotional/
exhibition activities as well as making efforts to market 
the products of the fostered partners through the role 
of national-scale companies.

c. Improving continuous fostering by continuously visiting 
the business locations of the fostered partners to carry 
out evaluations and observe business developments and 
problems faced, as well as help provide suggestions/
solutions for improvement, and intensify billing to the 
fostered partners while still paying attention to the 
conditions of the fostered partners.

d. Extensification of the PUMK Program by looking for 
prospective partners who are potential, qualified and 
have profitable business prospects through government/
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perdagangan dan industri milik pemerintah/swasta atau 
secara langsung oleh Jamkrindo.

Sasaran, Kebijakan dan Strategi Penyaluran 
Program TJSL Non PUMK

1. Sasaran
Penyaluran dana Program TJSL (Non PUMK) di seluruh unit 
kerja Jamkrindo sesuai dengan Rencana Kerja dan Anggaran 
Tahun 2024 sebesar Rp16.375.000.000 di sekitar wilayah 
Perseroan.

2. Strategi
Penyaluran dana Program TJSL Non BUMN dilaksanakan 
melalui kerja sama dengan sinergi BUMN, pemerintah 
setempat, yayasan, LSM, atau masyarakat.

Penggunaan Dana TJSL 

Penggunaan dana TJSL BUMN dibedakan atas:

1. Dana Program PUMK yang diberikan dalam bentuk 
pinjaman, yaitu:
a. Pemberian modal kerja dalam bentuk pinjaman dan/

atau pembiayaan syariah dengan jumlah pinjaman dan/
atau pembiayaan syariah untuk setiap usaha mikro dan 
usaha kecil paling banyak Rp250.000.000,00 (dua ratus 
lima puluh juta rupiah).

b. Pinjaman tambahan dalam bentuk pinjaman dan/atau 
pembiayaan syariah untuk membiayai kebutuhan 
yang bersifat jangka pendek maksimal 1 tahun untuk 
memenuhi pesanan dari rekanan usaha mikro dan usaha 
kecil dengan jumlah paling banyak Rp100.000.000,00 
(seratus juta rupiah).

c. Modal kerja yang diberikan dalam bentuk pinjaman 
memiliki besaran jasa administrasi sebesar 3% (tiga 
persen) per tahun dari saldo pinjaman awal tahun; suku 
bunga flat yang setara dengan 3% (tiga persen) per tahun 
dari saldo pinjaman awal tahun; dengan jangka waktu/
tenor pinjaman maksimal selama 3 (tiga) tahun.

d. Apabila pembiayaan dalam bentuk syariah diberikan 
berdasarkan:
i) Prinsip jual beli maka proyeksi margin yang dihasilkan 

disetarakan dengan margin sebesar jasa administrasi 
sebagaimana dimaksud pada ayat (2); atau

ii) Prinsip bagi hasil maka rasio bagi hasilnya untuk 
BUMN adalah mulai dari 10% (sepuluh persen) 
sampai dengan paling banyak 50% (lima puluh 
persen) berdasarkan perjanjian.

2. Dana Program TJSL (Non PUMK)
Dana Program TJSL (Non PUMK) disalurkan untuk membiayai 
berbagai kegiatan dengan mengacu pada TPB/SDGs. Namun 
demikian, dalam realisasinya, penyaluran dana program ini 
disesuaikan dengan permohonan yang diterima dan kondisi 
masyarakat di lingkungan operasional Perseroan. Dalam 
implementasi di lapangan, penyaluran dana dilakukan sesuai 
dengan empat pilar Tujuan Pembangunan Berkelanjutan/TPB atau 
Sustainable Development Goals/SDGs, yaitu Pilar Pembangunan 
Sosial, Pilar Pembangunan Ekonomi, Pilar Pembangunan 
Lingkungan, dan Pilar Pembangunan Hukum & Tata Kelola. 

private trade and industrial organizations or directly by 
Jamkrindo.

Targets, Policies, and Distribution Strategies for 
the Non-PUMK TJSL Program

1. Targets
Distribution of TJSL (Non PUMK) Program funds to all 
Jamkrindo work units in accordance with the 2024 Work Plan 
and Budget amounting to IDR 16,375,000,000 distributed 
around the Company’s operational areas.

2. Strategies
The distribution of funds for the Non-SOEs-TJSL Program is 
carried out in collaboration with the synergy of SOEs, local 
government, foundations, NGOs, or the community.

Use of TJSL Funds

The use of TJSL SOE funds is differentiated into:

1. PUMK Program funds, which are provided in the form of 
loans, namely:
a. Providing venture capital in the form of loans and/or 

sharia financing with the amount of the loan and/or 
sharia financing for each micro and small business being 
a maximum of IDR 250,000,000.00 (two hundred and 
fifty million rupiah).

b. Additional loans in the form of loans and/or sharia 
financing to finance short-term needs for a maximum 
of 1 year to fulfill orders from micro and small business 
partners with a maximum amount of IDR 100,000,000.00 
(one hundred million rupiah).

c. Venture capital which are provided in the form of a loan 
has an administrative fee of 3% (three percent) per year 
of the loan balance at the beginning of the year; flat 
interest rate equivalent to 3% (three percent) per year 
of the loan balance at the beginning of the year; with a 
maximum loan term/tenor of 3 (three) years.

d. If the financing is sharia financing, they are provided 
based on:
i) The principle of trade, the resulting margin projection 

is equal to the margin equal to the administrative 
services as intended in paragraph (2); or

ii) The principle of profit sharing, the profit sharing ratio 
for SOE is from 10% (ten percent) to a maximum of 
50% (fifty percent) based on the agreement.

2. TJSL Program Funds (Non PUMK)
TJSL (Non PUMK) Program funds are channeled to finance 
various activities with reference to the SDGs. However, in reality, 
the distribution of funds for this program is adjusted to the 
proposals received and the conditions of the community in 
the Company’s operational environment. In implementation in 
the field, the distribution of funds is carried out in accordance 
with the four pillars of the Sustainable Development Goals/
SDGs, namely the Social Development Pillar, Economic 
Development Pillar, Environmental Development Pillar, and 
Law & Governance Development Pillar. 
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Mekanisme Penyaluran Dana TJSL 

Secara umum, dalam penyaluran dana TJSL BUMN menggunakan 
metode penyaluran sebagai berikut:

1. Metode Penyaluran Pinjaman Program PUMK:
a. Pengajuan proposal/permohonan dari calon mitra 

binaan;
b. Verifikasi kelengkapan dokumen;
c. Survei lapangan;
d. Melakukan analisa terhadap pengajuan pinjaman;
e. Persetujuan pemberian pinjaman;
f. Penandatanganan perjanjian;
g. Pencairan pinjaman.

2. Metode Penyaluran Bantuan TJSL (Non PUMK): 
a. Atas dasar proposal yang masuk dilakukan peninjauan 

ke lapangan untuk melihat kondisi objek serta sekaligus 
melakukan wawancara dengan calon penerima bantuan 
agar pemberian bantuan tepat sasaran;

b. Mengambil foto obyek berdasarkan proposal yang 
diajukan;

c. Melakukan pengecekan atas kewajaran harga-harga 
material/barang-barang dalam anggaran yang tertulis 
dalam proposal yang diajukan;

d. Menentukan besaran bantuan dengan cara memilih 
material/barang yang dibutuhkan sesuai pengajuan 
proposal;

e. Pencairan/Penyerahan bantuan.

Adapun mekanisme penyaluran dana TJSL BUMN menurut 
Peraturan Menteri Badan Usaha Milik Negara Republik Indonesia 
Nomor PER-1/MBU/03/2023 Tentang Penugasan Khusus dan 
Program Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Badan Usaha 
Milik Negara adalah sebagai berikut:

1. Program Pendanaan UMK
a. Calon usaha mikro dan usaha kecil binaan menyampaikan 

rencana dan/atau proposal kegiatan usaha kepada 
BUMN, dengan memuat paling sedikit data sebagai 
berikut:
1) Nama dan alamat unit usaha;
2) Nama dan alamat pemilik/pengurus unit usaha;

3) Bukti identitas diri pemilik/pengurus;
4) Bidang usaha;
5) Izin usaha atau surat keterangan usaha dari pihak 

yang berwenang;
6) Rekening bank;
7) Rencana usaha dan kebutuhan dana; dan
8) Surat pernyataan belum pernah dan/atau tidak 

sedang menjadi usaha mikro dan usaha kecil binaan 
perusahaan/BUMN lain.

b. BUMN melaksanakan seleksi dan evaluasi atas 
permohonan yang diajukan oleh calon usaha mikro 
dan usaha kecil binaan.

c. Dalam hal BUMN memperoleh calon usaha mikro dan 
usaha kecil binaan yang potensial, sebelum dilakukan 
perjanjian, calon usaha mikro dan usaha kecil binaan 
tersebut harus terlebih dahulu menyelesaikan proses 

TJSL Fund Distribution Mechanism

In general, in distributing TJSL funds, SOEs uses the following  
distribution method:

1. PUMK Program Loan Distribution Method:
a. Submission of proposals/requests from prospective 

fostered partners;
b. Verify the completeness of documents;
c. On-site survey;
d. Analyzing loan applications;
e. Approval of lending;
f. Signing of agreements;
g. Loan disbursement.

2. TJSL Aid Distribution Method (Non PUMK):
a. On the basis of the submitted proposals, field visits 

are carried out to see the condition of the objects and 
at the same time conduct interviews with potential aid 
recipients so that aid provided is on target;

b. Take photos of objects based on the proposals submitted;

c. Check the reasonableness of the prices of materials/
goods in the budget written in the submitted proposal;

d. Determine the amount of assistance by selecting the 
materials/goods needed according to the proposal 
submission;

e. Disbursement/Delivery of aid.

The mechanism for distributing TJSL SOE funds according to the 
Regulation of the Minister of State-Owned Enterprises of the 
Republic of Indonesia Number PER-1/MBU/03/2023 concerning 
Special Assignments and Social and Environmental Responsibility 
Programs for State-Owned Enterprises is as follows:

1. MSE Funding Program
a. Prospective micro-businesses and small-scale businesses 

submit business activity plans and/or proposals to SOE, 
containing at least the following data:

1) Name and address of the business unit;
2) Name and address of the owner/manager of the 

business unit;
3) Proof of identity of the owner/manager;
4) Business sector;
5) Business permit or business certificate from the 

authorized party;
6) Bank account;
7) Business plan and funding requirements; and
8) Statement letter that has never been and/or is 

not currently a micro or small business under the 
guidance of another company/SOE.

b. SOE carries out selection and evaluation for applications 
submitted by prospective micro and small businesses 
assisted.

c. In the event that an SOE acquires a potential prospective 
micro-enterprise and small-scale business, before 
an agreement is entered into, the prospective 
microenterprise and small-scale enterprise must first 
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administrasi terkait dengan rencana pemberian modal 
kerja oleh perusahaan/BUMN bersangkutan.

d. Pemberian modal kerja kepada calon usaha mikro dan 
usaha kecil binaan dituangkan dalam surat perjanjian 
dan/atau kontrak yang paling sedikit memuat:
1) Nama dan alamat perusahaan/BUMN dan usaha 

mikro dan usaha kecil binaan;
2) Hak dan kewajiban perusahaan/BUMN dan usaha 

mikro dan usaha kecil binaan;
3) Jumlah pinjaman dan peruntukannya; dan
4) Syarat pinjaman (paling sedikit jangka waktu 

pinjaman, jadwal angsuran pokok dan jasa 
administrasi pinjaman);

5) Besarnya jasa administrasi pinjaman, margin jual 
beli atau rasio bagi hasil.

e. Untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam 
pengembangan dan pemberdayaan ekonomi usaha 
mikro dan usaha kecil, BUMN dapat:
1) Melakukan kerja sama; atau
2) Memberikan hibah,

2. Program TJSL (Non PUMK)
Tata cara pemberian dana Program TJSL (Non PUMK) 
sesuai dengan Peraturan Direksi No. 44/Per-Dir/1/XI/2022 
tanggal 30 November 2022 tentang Pedoman Pengelolaan 
Program Tanggung Jawab Sosial Lingkungan PT Jaminan 
Kredit Indonesia adalah sebagai berikut: 

1. Setiap calon penerima bantuan Program TJSL (Non PUMK) 
harus mengajukan permohonan dalam bentuk proposal 
yang ditujukan kepada Direksi yang membawahi Bagian 
TJSL bagi calon penerima bantuan Program TJSL (Non 
PUMK) yang berdomisili di wilayah usaha Kantor Pusat 
atau Kantor Cabang. Untuk bantuan bencana alam 
dimungkinkan tidak menggunakan proposal tetapi 
didasarkan atas memorandum pengajuan Bagian TJSL 
Kantor Pusat.

2. Permohonan Bantuan Program TJSL (Non PUMK) 
sebagaimana dimaksud pada butir 1 sekurang-
kurangnya memuat informasi mengenai tujuan dan 
manfaat bantuan Program TJSL (Non PUMK) bagi 
masyarakat, lingkungan dan/atau Perusahaan serta 
jumlah kebutuhan dana.

3. Kantor Pusat atau kantor Cabang mengadministrasikan 
permohonan Bantuan TJLS (Non PUMK) Lingkungan.

4. Kantor Pusat atau Kantor Cabang meneliti kelengkapan 
persyaratan permohonan Bantuan Program TJSL (Non 
PUMK) dan memberitahukan kepada calon penerima 
Bantuan Program TJSL (Non PUMK) apabila belum 
memenuhi persyaratan yang ditetapkan.

5. Apabila permohonan Bantuan Program TJSL telah 
memenuhi persyaratan maka diproses lebih lanjut oleh 
Kantor Pusat atau Kantor Cabang dengan melakukan 
survei atas permohonan Bantuan Program TJSL dalam 
rangka menganalisis kelayakan kegiatan yang akan 
dilaksanakan calon penerima bantuan Program TJSL dan 
menyampaikan laporan hasil analisa kelayakan kegiatan 
tersebut kepada Direksi yang membawahi Bagian TJSL 
atau Kepala Cabang untuk mendapat rekomendasi.

complete the administrative process related to the 
plan to provide working capital by the company/SOE 
concerned.

d. The provision of venture capital to prospective micro 
and small businesses assisted is stated in a letter of 
agreement and/or contract which at least contains:
1) Name and address of the company/SOE and assisted 

micro and small businesses;
2) Rights and obligations of companies/SOEs and 

assisted micro and small businesses;
3) Loan amount and its allocation; and
4) Loan requirements (at least, loan term, principal 

installment schedule and loan administration 
services);

5) The amount of loan administration services, trading 
margin or profit sharing ratio.

e. To increase efficiency and effectiveness in the economic 
development and empowerment of micro and small 
businesses, an SOE may:
1) Enter into cooperative agreements; or
2) Provide grants,

2. TJSL Program (Non PUMK)
Procedures for providing funds for the TJSL Program (Non 
PUMK) are in accordance with the Board of Directors 
Regulation No. 44/Per-Dir/1/XI/2022 dated November 30, 
2022 concerning Guidelines for Managing the Environmental 
and Social Responsibility Program of PT Jaminan Kredit 
Indonesia are as follows: 
1. Every prospective recipient of TJSL Program aid (Non 

PUMK) must submit an application in the form of a 
proposal addressed to the Directors in charge of the 
TJSL Division for prospective recipients of TJSL Program 
assistance (Non PUMK) who are domiciled in the business 
area of   the Head Office or Branch Office. For natural 
disaster relief, it is possible not to use a proposal but 
to base it on a memorandum submitted by the TJSL 
Division of the Head Office.

2. Proposal for TJSL (Non PUMK) Program Aid as referred 
to in point 1 must at least contain information regarding 
the objectives and benefits of TJSL (Non PUMK) Program 
assistance for the community, environment and/or 
Company as well as the amount of funding needed.

3. The Head Office or Branch Office administers proposal 
for Environmental TJLS (Non PUMK) Aid.

4. The Head Office or Branch Office examines the 
completeness of the requirements for proposal for 
TJSL Program Aid (Non PUMK) and notifies prospective 
recipients of TJSL Program Aid (Non PUMK) if they have 
not met the specified requirements.

5. If the proposal for TJSL Program Aid meets the 
requirements, it will be processed further by the Head 
Office or Branch Office by conducting a survey of the 
application for TJSL Program Assistance in order to 
analyze the feasibility of the activities to be carried out by 
potential recipients of TJSL Program aid and submitting 
a report on the results of the analysis of the feasibility of 
these activities to Directors in charge of the TJSL Division 
or Branch Heads to receive recommendations.
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6. Apabila Direksi yang membawahi Bagian TJSL atau 
Kepala Cabang tidak menyetujui permohonan bantuan 
Program TJSL, maka Kantor Pusat atau Kantor Cabang 
menerbitkan surat penolakan yang ditandatangani 
oleh Direksi yang membawahi Bagian TJSL atau Kepala 
Cabang.

7. Apabila Direksi yang membawahi Bagian TJSL atau 
Kepala Cabang menyetujui permohonan Bantuan 
Program TJSL, maka Kantor Pusat atau Kantor Cabang 
menerbitkan surat persetujuan yang ditandatangani 
oleh Kepala Divisi yang membawahi Bagian TJSL atau 
Kepala Cabang.

6. If the Director in charge of the TJSL Division or the Branch 
Head does not approve the request for aid from the TJSL 
Program, the Head Office or Branch Office will issue a 
rejection letter signed by the Director in charge of the 
TJSL Division or Branch Head.

7. If the Director in charge of the TJSL Division or Branch 
Head approves the request for TJSL Program Assistance, 
then the Head Office or Branch Office issues a letter of 
approval signed by the Head of the Division in charge 
of the TJSL Division or Branch Head.
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 REALISASI PROGRAM TJSL JAMKRINDO
REALIZATION OF THE JAMKRINDO TJSL PROGRAM

Gambaran Umum

Jamkrindo menjalankan Program Tanggung Jawab Sosial dan 
Lingkungan Badan Usaha Milik Negara (TJSL BUMN) mengacu 
pada regulasi terbaru yakni Peraturan Menteri BUMN Republik 
Indonesia Nomor PER-1/MBU/03/2023 tanggal 3 Maret 2023 
tentang Penugasan Khusus dan Program Tanggung Jawab 
Lingkungan dan Sosial Badan Usaha Milik Negara (BUMN). 
Selanjutnya, Jamkrindo melaksanakan arahan Menteri BUMN 
melalui aspirasi pemegang saham bahwa program TJSL BUMN 
agar fokus pada tiga bidang prioritas yaitu bidang pendidikan, 
lingkungan serta pengembangan Usaha Mikro Kecil (UMK).

Dalam implementasinya, TJSL BUMN bertransformasi melalui 
lima prioritas utama yakni fokus pada dampak, perbaikan 
tata kelola, pemanfaatan teknologi, peningkatan keterlibatan 
karyawan dan peningkatan kolaborasi. Pelaksanaan TJSL juga 
berorientasi untuk pencapaian 17 Tujuan Pembangunan 
Berkelanjutan (TPB) atau Sustainable Development Goals (SDGs) 
dengan berpedoman pada tujuh Subjek Inti ISO 26000 sebagai 
standar global dalam pelaksanaan CSR. 

Merujuk panduan di atas, Jamkrindo menerapkan TJSL BUMN 
secara luas. Dengan demikian, implementasi program tersebut 
tidak hanya dalam ruang lingkup corporate giving, corporate 
philanthropy, corporate community relation yang menekankan 
pada kegiatan amal dan pembangunan citra perusahaan di 
mata masyarakat atau community development yang sifatnya 
pemberdayaan. Dalam hal ini, Perusahaan berupaya secara 
maksimal memadukan keseluruhan dimensi melalui program-
program yang dirancang secara komprehensif dengan target 
sasaran program yang tepat. 

Bagi Jamkrindo, pelaksanaan Program Tanggung Jawab Sosial 
dan Lingkungan (TJSL) BUMN tidak hanya menjadi bentuk 
kepatuhan terhadap regulasi, tetapi juga merupakan bagian 
dari komitmen Corporate Social Responsibility (CSR) perusahaan. 
TJSL diarahkan untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat, 
khususnya melalui pembinaan usaha kecil yang melibatkan 
partisipasi aktif masyarakat. Perusahaan meyakini bahwa 
pelaksanaan TJSL yang baik akan menciptakan sinergi positif 
antara perusahaan dan masyarakat sekitar, yang pada gilirannya 
dapat menumbuhkan kepercayaan dan dukungan terhadap 
keberlangsungan bisnis Jamkrindo.

Mengacu pada ketentuan yang berlaku, pelaksanaan TJSL 
BUMN di Jamkrindo terbagi ke dalam dua program utama, 
yaitu Program Pendanaan Usaha Mikro dan Kecil (PUMK) dan 
TJSL Non-PUMK. Program PUMK difokuskan pada penyediaan 

General Description

Jamkrindo implements the Social and Environmental 
Responsibility Program for State-Owned Enterprises (TJSL SOE) 
in accordance with the latest regulations, namely Regulation 
of the Minister of SOEs of the Republic of Indonesia No. 
PER-1/MBU/3/2023 dated March 3, 2023 concerning Special 
Assignments and Environmental and Social Responsibility 
Programs for State-Owned Enterprises (SOE). Furthermore, 
Jamkrindo is implementing the instruction of the Minister of 
SOEs through the aspirations of shareholders that the TJSL 
SOE program should focus on three priority areas, namely 
education, the environment and the development of Micro and 
Small Enterprises (MSE).

In its implementation, TJSL SOE is transformed through 
five main priorities, namely focusing on impact, 
improving governance, utilizing technology, increasing 
employee involvement and increasing collaboration. The 
implementation of TJSL is also oriented towards achieving 
17 Sustainable Development Goals (SDGs) guided by the  
seven Core Subjects of ISO 26000 as global standards in 
implementing CSR. 

Based on the guidelines above, Jamkrindo broadly implements 
TJSL SOE. Thus, the implementation of this program is not only 
within the scope of corporate giving, corporate philanthropy, 
corporate community relations which emphasizes charity 
activities and building the Company’s image in the eyes of 
the community, or community development. In this case, the 
Company makes maximum efforts to integrate all dimensions 
through comprehensively designed programs with precise 
program targets. 

For Jamkrindo, the implementation of the Social and 
Environmental Responsibility Program for State-Owned 
Enterprises (TJSL SOE) Program is not only a form of regulatory 
compliance but also an integral part of the Company’s Corporate 
Social Responsibility (CSR) commitment. TJSL is directed toward 
improving the quality of life in communities, particularly through 
the development of small enterprises that involve active 
community participation. The Company believes that effective 
implementation of the TJSL program will foster a positive synergy 
between the Company and the surrounding communities, 
ultimately building trust and support for the sustainability of 
Jamkrindo’s business.

In accordance with applicable regulations, the implementation 
of TJSL SOE at Jamkrindo is divided into two main programs: the 
Micro and Small Business Funding Program (PUMK) and the Non-
PUMK TJSL Program. The PUMK program aims to provide access 
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akses permodalan bagi pelaku usaha kecil melalui skema 
dana bergulir, disertai dengan kegiatan pembinaan untuk 
mendorong pertumbuhan dan pengembangan usaha mitra 
binaan. Sementara itu, Program TJSL Non-PUMK ditujukan untuk 
meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan lingkungan di 
sekitar perusahaan melalui berbagai program yang selaras dan 
mendukung terwujudnya 17 TPB/SDGs. Dalam implementasi 
di lapangan, pelaksanaan TJSL (Non PUMK) merujuk dan 
menyesuaikan dengan proposal yang diajukan masyarakat 
kepada Jamkrindo.

Realisasi Program Pendanaan UMK

Berdasarkan Rencana Kerja dan Anggaran TJSL BUMN Tahun 
2024, Jamkrindo menganggarkan dana Program PUMK sebesar 
Rp3.900.000.000. Dana tersebut disalurkan melalui kerja sama 
Program Pendanaan Usaha Mikro dan Usaha Kecil (”Kerja Sama 
Program PUMK”) dengan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) 
Tbk sesuai Surat dari Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor 
S-721/MBU/11/2022 tanggal 10 November 2022.

Dalam realisasinya, dana tersebut akan disalurkan ke berbagai 
sektor yaitu Sektor Perdagangan, Pertanian, Peternakan, Jasa, 
Perikanan, serta Sektor Lainnya. Penyaluran dana melalui 
PUMK bertujuan untuk meningkatkan kemampuan usaha 
kecil agar menjadi entitas yang tangguh dan mandiri melalui 
pemanfaatan dana dari penyisihan sebagian laba bersih BUMN. 
Sesuai dengan Peraturan Menteri No. PER-02/MBU/7/2017, 
usaha kecil didefinisikan sebagai kegiatan ekonomi rakyat yang 
berskala kecil dan memenuhi kriteria kekayaan bersih atau hasil 
penjualan tahunan serta kepemilikan sesuai dengan aturan 
dalam Permen No.PER-02/MBU/7/2017. Adapun usaha kecil 
tersebut dinamakan sebagai mitra binaan. Sumber dana untuk 
pembinaan mitra binaan adalah Dana Pembinaan Program 
PUMK, yaitu maksimal sebesar 20% dari dana Program PUMK 
yang disalurkan dalam tahun berjalan. 

Jamkrindo merencanakan Program PUMK antara lain meliputi 
pemberian pinjaman untuk membiayai modal kerja dan atau 
pembelian aset tetap dalam rangka meningkatkan produksi 
dan penjualan, pemberian bantuan dalam bentuk hibah untuk 
pembiayaan pendidikan, pelatihan, pemagangan, pemasaran, 
promosi, dan hal-hal lain yang menyangkut peningkatan 
produktivitas Mitra Binaan. 

Bagi calon Mitra Binaan yang hendak mengajukan permohonan 
Program PUMK, kriteria yang harus dipenuhi adalah sebagai 
berikut:

a. Milik Warga Negara Indonesia;
b. Usaha mikro dan usaha kecil yang belum memenuhi 

kriteria atau memiliki akses pinjaman kepada lembaga 
Pendanaan atau perbankan;

c. Usaha mikro dan usaha kecil dengan jenis usaha yang 
sejalan dibidang dan/atau mendukung bisnis inti 
Perusahaan/BUMN;

d. Diutamakan usaha mikro dan usaha kecil yang berlokasi 
di wilayah kerja BUMN;

e. Berdiri sendiri, bukan merupakan anak perusahaan 
atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau 

to capital for small businesses with a revolving fund scheme, 
as well as providing guidance in order to increase the growth 
and development of the businesses of each fostered partner. 
Meanwhile, TJSL (Non PUMK) aims to improve the quality of 
life of the community and environment around the Company 
through various programs that are aligned and support the 
realization of 17 SDGs. In the field, the implementation of TJSL 
(Non PUMK) refers to and adapts to the proposals submitted 
by the community to Jamkrindo.

Realization of MSE Funding Program

Based on the 2024’s TJSL SOE Work Plan and Budget, Jamkrindo 
has budgeted PUMK Program funds amounting to IDR 
3,900,000,000. The funds were distributed through the Micro 
and Small Business Funding Program Partnership (“PUMK 
Cooperation Program”) in collaboration with PT Bank Rakyat 
Indonesia (Persero) Tbk, in accordance with the letter from the 
Minister of State-Owned Enterprises No. S-721/MBU/11/2022 
dated November 10, 2022.

These funds will be distributed to various sectors, namely the 
Industrial, Trade, Agricultural, Livestock, Services and Other 
Business Sectors. The distribution of funds through PUMK aims 
to increase the ability of small businesses to become strong 
and independent entities through the use of funds from the 
set aside for a portion of SOE’s net profits. In accordance with 
Minister Regulation No. PER-02/MBU/7/2017, small businesses 
are defined as small-scale people’s economic activities and 
meet the criteria for net worth or annual sales proceeds and 
ownership in accordance with the regulations in Ministerial 
Regulation No.PER-02/MBU/7/2017. These small businesses 
are referred to as Fostered Partners. The source of funds for 
fostered partners is the PUMK Program Development Fund, 
which is a maximum of 20% of the PUMK Program funds 
distributed in the current year. 

Jamkrindo plans the PUMK Program to include, among other 
things, providing loans to finance venture capital and/or 
purchasing fixed assets in order to increase production and 
sales, providing assistance in the form of grants to finance 
education, training, apprenticeships, marketing, promotions,  
and other matters related to increasing Fostered Partner 
productivity. 

For prospective Fostered Partners who wish to apply for the 
PUMK Program, the criteria that must be met are as follows:

a. Owned by Indonesian Citizens;
b. Micro businesses and small businesses that do not yet 

meet the criteria or have access to loans from funding 
institutions or banks;

c. Micro and small businesses with types of business that 
are in line with the field and/or support the core business 
of the Company/SOE;

d. Priority is given to micro and small businesses located 
in SOE’s work areas;

e. It is independent, or not a subsidiary or branch owned, 
controlled or affiliated, directly or indirectly, by a 
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berafiliasi, secara langsung maupun tidak langsung, 
dengan usaha menengah atau usaha besar;

f. Berbentuk usaha orang perseorangan dan/atau 
sekelompok orang, badan usaha yang tidak berbadan 
hukum, atau badan usaha yang berbadan hukum, 
termasuk usaha mikro dan koperasi;

g. Mempunyai potensi dan prospek usaha untuk 
dikembangkan.

Adapun kualitas piutang pinjaman Program PUMK dinilai 
berdasarkan pada ketepatan waktu pengembalian pokok 
pinjaman dan jasa administrasi pinjaman usaha mikro dan 
usaha kecil binaan. Penggolongan kualitas pinjaman ditetapkan 
sebagai berikut:

• Lancar, apabila pembayaran angsuran pokok dan jasa 
administrasi pinjaman dilakukan tepat waktu atau 
terjadi keterlambatan pembayaran pokok dan/atau jasa 
administrasi selambat-lambatnya 30 hari dari tanggal jatuh 
tempo pembayaran angsuran, sesuai dengan perjanjian 
yang telah disepakati;

• Kurang lancar, apabila terjadi keterlambatan pembayaran 
angsuran pokok dan/atau  jasa administrasi pinjaman yang 
telah melampaui 30 hari dan belum melampaui 180  hari 
dari tanggal jatuh tempo pembayaran angsuran, sesuai 
dengan perjanjian yang  telah disepakati;

• Diragukan, apabila terjadi keterlambatan pembayaran 
angsuran pokok dan/atau jasa  administrasi pinjaman yang 
telah melampaui 180 hari dan belum melampaui 270 hari  
dari tanggal jatuh tempo pembayaran angsuran, sesuai 
dengan perjanjian yang telah  disepakati; dan

• Macet, apabila terjadi keterlambatan pembayaran angsuran 
pokok dan/atau jasa  administrasi pinjaman yang telah 
melampaui 270 hari dari tanggal jatuh tempo  pembayaran 
angsuran, sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati.

Piutang bermasalah merupakan pinjaman macet yang 
telah diupayakan pemulihannya dengan penjadwalan 
kembali (rescheduling) dan peninjauan kembali persyaratan 
(reconditioning), namun tidak dapat dipulihkan. Piutang 
bermasalah disajikan sebesar nilai pokok pinjaman yang 
besarnya alokasi penyisihan sebesar 100% dari saldo pinjaman 
bermasalah. Piutang bermasalah dengan penyisihan sebesar 
100% ini diklasifikasikan sebagai aset lain-lain.

Realisasi Penyaluran Program PUMK

Per 31 Desember 2024, Perseroan menyalurkan dana Program 
PUMK sebesar Rp3.512.246.450 atau 90,06% dari RKA Tahun 
2024 sebesar Rp3.900.000.000. Dana tersebut disalurkan 
kepada 41 mitra binaan yang bergerak di enam sektor yaitu 
Sektor Perdagangan, Pertanian, Peternakan, Perikanan, Jasa, 
dan Sektor Usaha Lainnya. Jumlah penyaluran tahun 2024 naik 
dibandingkan tahun sebelumnya yaitu sebesar Rp1.235.312.330. 
Jumlah sektor penyaluran juga mengalami peningkatan dari lima 
sektor pada tahun 2023 menjadi enam sektor pada tahun 2024 
sebagaimana disampaikan dalam tabel berikut:

company, with a medium or large business;

f. Formed as a business by an individual and/or a group 
of people, a business entity that is not a legal entity, or 
a business entity that is a legal entity, including micro 
businesses and cooperatives;

g. Has potential and business prospects to be developed.

The quality of PUMK Program loan receivables is assessed 
based on the timeliness of loan principal repayment and loan 
administration services for assisted micro and small businesses. 
Loan quality classification is determined as follows:

• Current, when paying principal installments and loan 
administration services carried out on time or there is a 
delay in payment of principal and/or services administration 
no later than 30 days from the payment due date of the 
installments, in accordance with the agreed agreement;

• Substandard, if there is a delay in payment of principal 
and/or installments loan administration services that have 
exceeded 30 days and have not exceeded 180 days from 
the due date for installment payments, in accordance with 
the agreement;

• Doubtful if there is a delay in payment of principal 
installments and/or services loan administration that has 
exceeded 180 days and has not exceeded 270 days from 
the due date for installment payments, in accordance with 
the agreement that has been made; and

• Loss, if there is a delay in payment of principal installments 
and/or services loan administration that has exceeded 
270 days from the due date of installment payments, in 
accordance with the agreed agreement.

Non performing loans are bad/loss loans for which efforts 
have been made to recover by rescheduling and reviewing 
requirement (reconditioning), but cannot be restored. Non 
performing loans are presented at the principal amount of the 
loan with the allowance allocation amounting to 100% of the 
problem loan balance. Non performing loans with an allowance 
of 100% are classified as other assets.

Realization of PUMK 
Program Distribution
As of December 31, 2024, the Company distributed PUMK 
Program funds amounting to IDR 3,512,246,450 or 90.06% of 
the 2024 RKA amounting to IDR 3,900,000,000. These funds 
were distributed to 41 fostered partners operating in five 
sectors, namely the Trade, Agriculture, Livestock, Services and 
Other Business Sectors. The total distribution in 2024 increased 
compared to the previous year, reaching IDR 1,235,312,330. The 
number of distribution sectors has also increased, from five 
sectors in 2023 to six sectors in 2024, as shown in the following 
table:
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Tabel Realisasi Penyaluran Dana Program Pendanaan UMK Tahun 2022-2024
Table of Realization of Fund Distribution for the MSE Funding Program for 2022-2024

Uraian 
Description 

2024 2023* 2022

Mitra 
Binaan (MB)

Fostered 
Partner (MB)

Jumlah (Rp)
Total (IDR)

Mitra 
Binaan (MB)

Fostered 
Partner (MB)

Jumlah (Rp)
Total (IDR)

Mitra 
Binaan (MB)

Fostered 
Partner (MB)

Jumlah (Rp)
Total (IDR)

Sektor Industri
Industrial Sector - - - - 8 281.500.000

Sektor Perdagangan
Trade Sector 25 1.201.775.253 22 692.888.981 104 3.131.000.000

Sektor Pertanian 
Agricultural Sector 7 187.493.844 5 111.000.000 3 140.000.000

Sektor Peternakan
Livestock Sector 4 183.655.319 4 129.854.173 14 650.000.000

Sektor Perkebunan
Plantation Sector - - - - - -

Sektor Perikanan
Fisheries Sector 2 17.151.828 - - 2 50.000.000

Sektor Jasa 
Services Sector 1 50.000.000 9 214.000.000 17 530.000.000

Sektor Usaha Lainnya
Other Business Sector 2 1.872.170.206 3 87.569.176 - -

Jumlah
Total 41 3.512.246.450 43 1.235.312.330 148 4.782.500.000

*Disajikan kembali
*Restated

Program PUMK tahun 2024 disalurkan oleh Kantor Cabang 
Jamkrindo di empat provinsi di Indonesia sebagaimana tabel 
berikut:

Tabel Penyaluran Pendanaan UMK Berdasarkan Provinsi Tahun 2022-2024
Table of MSE Funding Distribution by Province for 2022-2024

Provinsi
Provinces 2024 2023* 2022

Jawa Barat 
West Java - - 603.500.000

DKI Jakarta
DKI Jakarta - - 250.000.000

Bali
Bali - - 220.000.000

Riau
Riau - - 150.000.000

Jawa Tengah
Central Java - - 380.000.000

Jawa Timur
East Java - - 415.000.000

Sulawesi Selatan 
South Sulawesi 730.912.910 310.358.348 365.000.000

Sumatera Utara 
North Sumatera - - 180.000.000

Nusa Tenggara Timur
East Nusa Tenggara - - 180.000.000

Nusa Tenggara Barat 
West Nusa Tenggara - - 110.000.000

Banten
Banten - - 110.000.000

Kalimantan Timur
East Kalimantan - - 200.000.000

Kalimantan Selatan
South Kalimantan - - 110.000.000

The 2024 PUMK program is distributed by the Jamkrindo 
Branch Office in four provinces in Indonesia as shown in  
the following table:
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Tabel Penyaluran Pendanaan UMK Berdasarkan Provinsi Tahun 2022-2024
Table of MSE Funding Distribution by Province for 2022-2024

Provinsi
Provinces 2024 2023* 2022

Sumatera Selatan
South Sumatera - - 150.000.000

Kalimantan Barat
West Kalimantan - - 60.000.000

Daerah Istimewa Yogyakarta 
Special Region of Yogyakarta - - 500.000.000

Papua
Papua 2.247.333.540 610.953.982 60.000.000

Jambi
Jambi - - 60.000.000

Sulawesi Utara 
North Sulawesi - - 60.000.000

Bengkulu
Bengkulu - - 50.000.000

Kep. Riau
Riau Archipelago - - 70.000.000

Sumatera Barat 
West Sumatera 139.000.000 - 50.000.000

Kalimantan Tengah 
Central Kalimantan - - 50.000.000

Lampung
Lampung 15.000.000 314.000.000 50.000.000

Papua Barat 
West Papua - - 60.000.000

Maluku
Maluku - - 30.000.000

Kep. Bangka Belitung 
Bangka Belitung Archipelago - - 50.000.000

Maluku Utara
North Maluku - - 80.000.000

Sulawesi Tenggara
Southeast Sulawesi - - 29.000.000

Sulawesi Tengah
Central Sulawesi - - 40.000.000

Sulawesi Barat
West Sulawesi - - -

JUMLAH
TOTAL 3.512.246.450 1.235.312.330 4.782.500.000

*Disajikan kembali
*Restated

Beban dan Pengeluaran
Costs and Expenses

Uraian
Description 2024 2023 2022

Pemulihan penyisihan piutang
Recovery of Allowance for Receivables (27.126.714) (56.611.200) (893.459.691)

Beban administrasi dan umum
General and Administrative Expenses 31.027.232 18.614.012 27.194.429

JUMLAH
TOTAL 3.900.518 (37.997.188) (866.265.262)
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Penilaian Tingkat Kolektibilitas dan Efektivitas 
Penyaluran Program PUMK

Berkaitan dengan tingkat kolektibilitas pinjaman, pada 21 Maret 
2023, Kementerian BUMN mengeluarkan Surat Menteri BUMN 
Nomor: S-170/MBU/03/2023 perihal Penilaian Tingkat Kesehatan 
pada Kinerja Program Pendanaan Usaha Mikro dan Usaha 
Kecil Tahun Buku 2022 yang menyatakan bahwa berkenaan 
dengan proses penataan dan simplifikasi Peraturan Menteri 
BUMN termasuk penyelarasan ketentuan mengenai penilaian 
kinerja BUMN yang di dalamnya memuat penilaian tingkat 
kesehatan BUMN, indikator efektivitas penyaluran dan tingkat 
kolektibilitas pengembalian pinjaman diberikan skor penuh atau 
3 (tiga) bagi seluruh BUMN dan Perusahaan Keuangan Negara 
dengan Kepemilikan Minoritas (PKNM) yang menyelenggarakan 
Program Pendanaan UMK pada tahun 2022 sampai dengan 
kebijakan baru terkait tingkat kesehatan BUMN diberlakukan.

Tingkat efektivitas penyaluran dana dan tingkat kolektibilitas 
pengembalian pinjaman dan Program PUMK adalah sebagai 
berikut:

Tingkat Kolektibilitas Pengembalian Pinjaman 
Loan Repayment Collectibility Level

Uraian
Description 2024 2023 2022

Piutang pinjaman kepada BUMN lain/lembaga penyaluran dan 
mitra binaan
Loan receivables from other SOEs/distribution institutions and 
fostered partners

10.173.709.791 12.482.018.431 17.783.664.011

Cadangan kerugian penurunan nilai
Reserve for impairment losses (7.904.782.370) (7.940.923.511) (9.697.772.182)

Jumlah
Total 2.268.927.421 4.541.094.920 8.085.891.828

Tingkat kolektibilitas pengembalian pinjaman
Level of collectibility of loan repayment 18,16% 31,39% 42,28%

Assessment of the Level of Collectibility and 
Effectiveness of PUMK Program Distribution

In relation with the level of loan collectibility, on March 21, 
2023, the Ministry of SOEs issued a Letter from the Minister of 
SOEs Number: S-170/MBU/03/2023 regarding the Soundness 
Level Assessment of the Performance of the Micro and Small 
Enterprises Funding Program for the 2022 Fiscal Year which 
states that with regard to the process structuring and simplifying 
the Minister of State-Owned Enterprises Regulation including 
harmonization of provisions regarding the performance 
assessment of State-Owned Enterprises which includes an 
assessment of the level of soundness of the State-Owned 
Enterprises, the indicators of the effectiveness of distribution 
and the level of collectibility of loan repayment given a full score 
or 3 (three) for all State-Owned Enterprises and State Financial 
Companies with Minority Ownership (PKNM) which will organize 
the MSE Funding Program in 2022 until the new policy regarding 
the soundness level of SOEs is implemented.

The level of effectiveness of fund distribution and the level 
of collectibility of loan repayments and the PUMK Program  
are as follows:
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Rata-rata Tertimbang Kolektibilitas Pinjaman Tahun 2024
Weighted Average Loan Collectibility in 2024

Lancar 
Current 973.349.015 x 100% = 973.349.015

Kurang Lancar
Substandard 1.086.552.968 x 75% = 814.914.726

Diragukan
Doubtful 235.413.672 x 25% = 58.853.418

Macet
Loss 7.878.394.136 x 0% = 0

Jumlah
Total 10.173.709.791 = 1.847.117.159

Rata-rata Tertimbang Kolektibilitas Pinjaman Tahun 2023
Weighted Average Loan Collectibility in 2023

Lancar 
Current 2.614.390.117 x 100% = 2.614.390.117

Kurang Lancar
Substandard 1.601.941.564 x 75% = 1.201.456.173

Diragukan
Doubtful 411.337.034 x 25% = 102.834.259

Macet
Loss 7.854.349.716 x 0% = 0

JUMLAH
Total 12.482.018.431 = 3.918.680.549

Rata-rata Tertimbang Kolektibilitas Pinjaman Tahun 2022
Weighted Average Loan Collectibility in 2022

Lancar 
Current 6.088.699.132 x 100% = 6.088.699.132

Kurang Lancar
Substandard 1.751.799.761 x 75% = 1.313.849.821

Diragukan
Doubtful 467.229.074 x 25% = 116.807.269

Macet
Loss 9.475.936.044 x 0% = 0

JUMLAH
Total 17.783.664.011 = 7.519.356.222

Tingkat Efektivitas Penyaluran Dana 
Level of Effectiveness of Fund Distribution  

Jumlah dana yang disalurkan
Total Distributed Funds

 x 100% =
efektivitas penyaluran dana (EPD)
effectiveness of fund distribution 

(EPD) Jumlah dana tersedia
Total available fund
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Dana yang disalurkan:
Distributed funds:

Uraian
Description 2024 2023 2022

Penyaluran pinjaman
Loan distribution 3.318.500.000 1.304.000.000 4.782.500.000

Dana yang tersedia:
Available funds:

Uraian
Description 2024 2023 2022

Saldo dana awal tahun
Balance of fund in the beginning of the year 760.731.716 354.658.161 1.128.102.590

Pengembalian pokok pinjaman mitra binaan
Repayment of principal of fostered partners’ loan 2.313.112.819 3.601.408.109 3.707.040.923

Pendapatan jasa administrasi pinjaman
Loan administration service income 103.589.534 231.321.672 284.261.219

Kelebihan penerimaan angsuran
Installment overpayment 31.171.778 33.845.586 35.692.287

Pendapatan jasa giro dan bunga deposito
Current account service income and deposit interest 6.674.646 7.788.373 7.771.862

Piutang lain-lain
Other receivables - - 6.580.027

Pendapatan lain-lain
Other income 9.007.727 5.995 163.684

Utang lain-lain
Other payables 3.702.558 317.832 (5.260.002)

Beban administrasi dan umum
General and administrative expenses (31.027.232) (18.614.012) (27.194.429)

Jumlah
Total 3.196.963.546 4.210.731.719 5.137.158.161

Tingkat efektivitas pengembalian pinjaman
Effectiveness of loan repayment 103,80% 30,97% 93,10%



PT Jaminan Kredit Indonesia72 Memperkokoh Fondasi sebagai Preferensi Utama Aksesibilitas Finansial UMKM
Strengthening the Foundation as the Preferred Financial Accessibility for MSMES

KISAH SUKSES MITRA BINAAN
SUCCESS STORIES OF FOSTER PARTNERS

Pucuk dicinta ulam pun tiba. Begitulah yang dialami Yundarti, 
warga Pangkalpinang, Provinsi Bangka Belitung. Pada saat ia 
ingin mempraktikkan ketrampilan membatik dan menjahit, ada 
investor yang menyerahkan modal sebesar Rp20 juta. Walhasil, 
dengan suka cita, Yundarti membelanjakan dana tersebut. Selain 
membeli peralatan, ia membeli bahan baku kain dan keperluan 
lain untuk membatik. Yundarti pun mengawali usahanya sebagai 
pengrajin batik dan melekatkan nama Pinang Sirih sebagai brand 
atau merek dagangnya. Kini, publik mengenal brand-nya dengan 
Batik Melayu Pinang Sirih. Secara spesifik, saat mempromosikan 
pemesanan Baju Adat LAM Bateng, Yundarti menyebutkan: 
Batik Pinang Sirih, Batiknya Urang Bangka.

“Pinang Sirih diambil dari slogan menginang atau menyirih,” kata 
Yundarti. Menginang atau menyirih merupakan warisan budaya 
masyarakat Melayu dan berbagai masyarakat lain di Indonesia. 
Menginang dilakukan dengan mengunyah bahan-bahan 
seperti sirih, pinang, gambir, tembakau, kapur, dan cengkih. 
Selain warisan budaya, Pinang Sirih memiliki makna lebih bagi 
Yundarti. Ia menjelaskan, sirih menyimbolkan sifat rendah 
hati dan memuliakan orang lain. Sebagai pohon sandaran 
untuk hidup tanpa merusak. Adapun pinang melambangkan 
keturunan yang baik, pohonnya menjulang ke atas, dan ada 
harapan mendapatkan keturunan yang baik dan sukses. Jadi, 
kata Yundarti, “Pinang sirih simbol pemersatu anggota suku, 
sekaligus bentuk komunikasi yang memiliki makna dan nilai 
dalam keluarga dan persahabatan.”

As fate would have it, what was longed for came unbidden. Such 
was the experience of Yundarti, a resident of Pangkalpinang, 
Bangka Belitung Province. Just as she wanted to put her batik-
making and sewing skills into practice, an investor provided 
her with a capital injection of IDR 20 million. As a result, 
Yundarti joyfully put the funds to use. In addition to purchasing 
equipment, she also bought fabric materials and other supplies 
needed for batik-making. Yundarti then began her journey as 
a batik artisan, adopting the name Pinang Sirih as her brand. 
Today, the public recognizes her brand as Batik Melayu Pinang 
Sirih. Specifically, when promoting orders for traditional LAM 
Bateng attire, Yundarti stated: Pinang Sirih Batik, the Batik of 
the Bangka People.

“’Pinang Sirih’ is derived from the slogan ‘menginang’ or 
‘menyirih’,” said Yundarti. Menginang or menyirih is a cultural 
heritage of the Malay community and various other communities 
throughout Indonesia. Menginang involves chewing ingredients 
such as betel leaves, areca nut, gambier, tobacco, lime, and 
cloves. Beyond being a cultural heritage, Pinang Sirih holds a 
deeper meaning for Yundarti. She explained that betel leaves 
symbolize humility and honoring others. A tree that stands as 
a symbol of a life lived without causing harm. The areca nut 
symbolizes noble lineage; its trees grow upwards, embodying 
the hope for successful and virtuous descendants. So, as 
Yundarti explained, “Pinang sirih is a symbol of unity among 
tribe members, as well as a form of communication that carries 
meaning and value within families and friendships.”

Yundarti: Menghadirkan Ikon Batik Bangka Yundarti: Introducing the Batik Icon of Bangka 
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Yundarti mengawali usaha sebagai pengrajin batik tahun 2012 
setelah mengikuti pelatihan yang diselenggarakan oleh Dinas 
Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Kepulauan Bangka 
Belitung. Saat itu, ia mengikuti pelatihan selama enam bulan: 
tiga bulan berlatih membatik, dan tiga bulan menjahit serta 
membuat pola. Usaha batik dipilih karena di Bangka Belitung 
belum banyak yang menekuni usaha tersebut. Pada awalnya, 
Pinang Sirih merupakan usaha kelompok beranggotakan 10 
orang. Kelompok ini dibentuk setelah pelatihan di dinas yang 
diikuti sekitar 20 orang beres, kemudian dibagi menjadi dua 
kelompok besar. Dalam perjalanannya, Pinang Sirih dipegang 
Yundarti sendiri karena anggotanya mundur atau bergabung 
dengan kelompok pengrajin batik lain, yang bukan kelompok 
pelatihan tahun 2012.

“Motif pertama ketuyut begantung sama pakis. Batik tersebut 
dibeli orang Malaysia dengan harga Rp700.000,” kata Yundarti. 
Warga negeri jiran tersebut sedang liburan dan menginap di 
samping rumah Yundarti, dan tertarik dengan selembar kain 
bermotif warna terang tersebut. Batik tulis kreasi pertama 
tersebut sedikit tinggi, kata dia, “Karena bahan baku masih dibeli 
dari luar Bangka, dan biaya kirimnya mahal. Beda dengan di 
Jawa, yang bahan bakunya lebih mudah didapat” Kini, setelah 
lebih satu dasawarsa berjalan, Pinang Sirih pun semakin 
berkembang. Di galeri dan tempat workshop-nya yang baru, di 
Jl. Stania No. 137A, Taman Bunga, Kecamatan Gerunggang, Kota 
Pangkal Pinang, Kepulauan Bangka Belitung, Yundarti memajang 
hasil kreasinya. Tak hanya batik tulis, ia juga menyediakan batik 
cetak (printing) yang harganya lebih terjangkau dengan kisaran 
harga Rp250.000. Untuk batik jenis ini, Yundarti bekerja sama 
dengan pabrikan di Solo, Jawa Tengah. 

Usaha Yundarti kian berkembang setelah mendapat pinjaman 
lunak dari Jamkrindo pasca COVID-19. Lagi-lagi, pucuk dicinta 
ulam pun tiba. Kala itu, ia sedang perlu suntikan dana karena 
ada pesanan baju adat dan baju seragam dari pemerintah 
setempat. Pas butuh, pas ada pinjaman. “Alhamdulillah, hingga 
saat ini, pengembalian lancar,” katanya. 

Selain mendapatkan pinjaman, sebagai mitra binaan, Yundarti 
mendapatkan pendampingan dari Jamkrindo agar usahanya 
semakin berkembang, termasuk tertib dalam administrasi. 
Ke depan, ia berharap, Pinang Sirih bisa diajak pameran 
untuk memperluas jejaring dan pangsa pasar. Saat ini, jika 
sedang ramai, setidaknya 300-an lembar batik printing dan 
30-an batik tulis terjual dengan keuntungan bersih puluhan 
juta rupiah. Selain menerima pesanan perseorangan, Yundarti 
juga menerima pesanan baju seragam batik untuk sekolah, 
kantor maupun instansi yang lain. Tak hanya diminati warga 
Bangka Belitung, kreasi batik Pinang Sirih juga sudah menarik 
hati peminat batik asal Korea dan Turki.

Untuk mengembangkan usahanya, Yundarti terus memperkaya 
motif batik dengan mengelaborasi kekayaan adat, tradisi dan 
budaya Bangka. Saat ini, sekitar 20 motif sudah dirilis sehingga 
konsumen memiliki banyak pilihan, termasuk tiga ikon batik 
Bangka Belitung, yaitu tudung saji, dambus dan ketuyut. 
Sebelum menuangkan gagasan menjadi motif batik, ia menggali 

Yundarti began her journey as a batik artisan in 2012 after 
participating in a training program organized by the Department 
of Industry and Trade of the Bangka Belitung Islands Province. 
At the time, she underwent six months of training: three months 
learning batik-making, and another three months focusing on 
sewing and pattern-making. She chose to pursue batik because, 
at the time, few people in Bangka Belitung were involved in that 
line of work. In the beginning, Pinang Sirih was a group business 
consisting of 10 members. This group was formed after the 
training at the department, which was attended by around 20 
participants. They were then divided into two main groups. 
Over time, Yundarti came to run Pinang Sirih on her own, as 
the other members either withdrew or joined different batik 
artisan groups unrelated to the 2012 training cohort.

“The first motif was ketuyut begantung paired with fern leaves. 
That batik was purchased by someone from Malaysia for IDR 
700,000,” said Yundarti. The tourist from the neighboring country 
was on vacation and staying next to Yundarti’s home, and was 
drawn to a brightly patterned piece of fabric. The price of her first 
hand-drawn batik was relatively high, she explained, “because 
the raw materials were still sourced from outside Bangka, and 
the shipping costs were expensive. It’s different from Java, 
where the materials are much easier to find.” Now, more than 
a decade later, Pinang Sirih has continued to grow and thrive. 
At her new gallery and workshop, located on Jl. Stania No. 137A, 
Taman Bunga, Gerunggang District, Pangkal Pinang City, Bangka 
Belitung Islands, Yundarti displays her creations. She not only 
produces hand-drawn batik but also offers printed batik at a 
more accessible price point, starting from around IDR 250,000. 
For this type of batik, Yundarti collaborates with a manufacturer 
in Solo, Central Java. 

Yundarti’s business grew even further after receiving a soft loan 
from Jamkrindo following the COVID-19 pandemic. Once again, 
fortune smiled just when she needed it most. At that moment, 
she was in urgent need of financial support to complete an 
order for traditional clothing and uniforms placed by the local 
government. The loan came at just the right time. “Alhamdulillah, 
so far, the repayments have been going smoothly,” she said. 

Besides receiving the loan, as a fostered partner, Yundarti also 
receives guidance from Jamkrindo to help her business grow, 
including support in maintaining proper administration. In the 
future, she hopes Pinang Sirih will be invited to exhibitions to 
broaden its connections and customer base. Currently, during 
busy periods, at least around 300 pieces of printed batik and 
about 30 pieces of hand-drawn batik are sold, generating a net 
profit of tens of millions of IDR. Besides catering to individual 
customers, Yundarti takes orders for batik uniforms from 
schools, offices, and various other organizations. Batik creations 
from Pinang Sirih have won the hearts of not only the people of 
Bangka Belitung but also batik lovers from Korea and Turkey.

In developing her business, Yundarti consistently enhances her 
batik motifs by drawing inspiration from the abundant heritage, 
traditions, and culture of Bangka. To date, approximately 20 
motifs have been introduced, providing customers with many 
options, including the three iconic Bangka Belitung Batik 
patterns: tudung saji, dambus, and ketuyut. Before translating 
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informasi dengan menemui narasumber yang kompeten seperti 
ke dinas pariwisata atau menemui budayawan setempat. 

Dari sekian banyak motif, ada lima yang dipatenkan, yaitu 
ketuyut bergantung, ngangung, pinang belah kacep, udang 
belacan dan tumpal. Di luar lima motif tersebut, yang sebagian 
merupakan motif awal saat mengawali usaha, tersedia sederet 
motif lain seperti daun simpur, alar keladi, anggrek macan, mercu 
suar babar dan sebagainya. Yundarti tidak mau mematenkan 
sebagian besar motif kreasinya karena tak ingin egois. Sikap itu 
sejalan pula dengan keinginannya untuk mengembangkan batik 
khas Bangka Belitung, termasuk mengukuhkan harapannya agar 
ada generasi penerus yang tertarik untuk menekuni kerajinan 
batik. 

Sejalan dengan keinginannya itu pula, selain menjual kreasi 
batik, ibu tiga anak ini mengaku, Yundarti juga membuka 
kesempatan bagi siapapun untuk belajar membatik di workshop-
nya, termasuk anak-anak sekolah. Sebagai pelaku UMKM, 
dengan suka cita, ia membagikan kisah dan semangatnya 
dalam membatik, termasuk kepada mahasiswa yang datang 
untuk studi lapangan. 

Melalui pelatihan dan edukasi itu pula, Yundarti menjelaskan 
dari awal hingga akhir proses pembuatan batik, termasuk 
membedakan proses batik tulis dan printing, yang bermuara 
pada perbedaan nilai jualnya kepada konsumen. Hal yang tak 
kalah penting, jika ditekuni dengan serius, batik bisa menjadi 
sumber penghasilan yang sangat membantu perekonomian 
keluarga. Bahkan, bisa menyediakan lapangan kerja bagi  
tetangga dan warga sekitar. “Selain dua pegawai tetap, saya 
mempekerjakan lima pegawai freelance, ada yang kerjanya 
menyanting dan menggambar di rumah masing-masing,” 
katanya Yundarti, ”Sedangkan untuk pewarnaan dan fiksasi, 
tetap di lokasi workshop.”

her ideas into batik motifs, she gathers information by consulting 
with experts such as officials from the tourism department or 
local cultural experts. 

Out of the numerous motifs, five have been officially patented, 
namely ketuyut bergantung, ngangung, pinang belah kacep, 
udang belacan, and tumpal. Beyond those five motifs, which 
include some of the earliest designs from when the business 
started, there is a range of other patterns available such as daun 
simpur, alar keladi, anggrek macan, mercu suar babar, and more. 
Yundarti chooses not to patent the majority of her creations, 
preferring to share them rather than keep them to herself. This 
attitude aligns with her desire to develop Bangka Belitung’s 
distinctive batik, including her hope that future generations 
will be inspired to pursue the batik craft. 

In line with this aspiration, besides selling her batik creations, the 
mother of three, Yundarti, also offers opportunities for anyone 
interested to learn batik-making at her workshop, including 
school children. As an MSME entrepreneur, she gladly shares 
her story and passion for batik-making, including with university 
students who visit for field studies. 

Through these training sessions and educational efforts, 
Yundarti explains the entire batik-making process from start 
to finish, including the differences between hand-drawn batik 
and printed batik, which ultimately affect their selling prices to 
customers. Just as importantly, if pursued seriously, batik can 
become a significant source of income that greatly supports 
the financial well-being of families. Moreover, it can create job 
opportunities for neighbors and the local community. “Besides 
two permanent employees, I have also hired five freelance 
workers, some of whom do the canting work and drawing from 
their own homes,” said Yundarti. “Meanwhile, the coloring and 
fixing processes are still done at the workshop location.”
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Trisna Utami Lestari:
Memadukan Busana Anak dengan Teknologi 
Augmented Reality 

Bermula dari keresahan, lahirlah produk inovatif: Keytabee, 
brand busana anak kekinian yang memadukan antara mode 
dengan teknologi augmented reality (AR). Anak bisa scan 
gambar di baju pilihannya, dan langsung bisa melihat animasi 
AR interaktif sambil belajar fakta menarik.  Tema AR-nya 
beragam, ada tentang komodo, kekah,  tarsius dan budaya 
Cianjur, Jawa Barat. Ke depan, tim Keytabee sedang menyiapkan 
tema harimau, cenderawasih, dan orang utan. 

Trisna Utami Lestari, pemilik Keytabee, mengawali usaha 
bersama suaminya, Sopian, sebagai couplepraneur pada 
pertengahan 2024.  Produk kreatif ini lahir dari keresahan 
sekaligus impian, yaitu ingin menghadirkan media edukasi anak 
yang seru, modern, dan punya kedekatan dengan alam serta 
budaya Indonesia. “Kami merasa anak-anak zaman sekarang 
sangat dekat dengan teknologi, tapi justru makin jauh dari 
kearifan lokal dan nilai-nilai konservasi,” kata Trisna. 

Dari situlah, pasangan ini berpikir bagaimana caranya membuat 
anak-anak excited belajar tentang satwa endemik dan budaya 
lokal.  Hasilnya,  lahirlah ide untuk menggabungkan fashion 
anak, teknologi augmented reality (AR), dan edukasi interaktif, 
yang bermuara menjadi produk bernama Keytabee. Kekhasan 
lain, Keytabee mengadopsi gaya Jepang, seperti desain kaos 
oversize, haori, karakter lucu, dan warna bumi. 

Trisna menuturkan, Keytabee terdiri dari dua kata yaitu key, 
artinya kunci, yang melambangkan harapan bahwa brand ini 
bisa menjadi kunci pembuka wawasan anak-anak tentang budaya 
dan konservasi; dan tabee,  berasal dari bahasa Bugis yang berarti 
kebiasaan baik. Dengan demikian, Keytabee adalah “kunci untuk 
membentuk kebiasaan baik,” sejak dini melalui media edukatif 
yang seru dan interaktif. Filosofinya, kata Trisna, “Anak-anak bukan 
hanya masa depan bangsa, tapi juga penjaga masa depan bumi.”

Trisna Utami Lestari:
Combining Children's Fashion with Augmented 
Reality Technology 

What started as a concern sparked the birth of an innovative 
product: Keytabee is a modern children's clothing brand 
that blends fashion with augmented reality (AR) technology. 
Children can scan the image on their clothes and instantly see 
an interactive AR animations while learning fun facts.  The AR 
themes vary, featuring topics such as komodo dragons, kekah 
monkeys, tarsiers, and the culture of Cianjur, West Java. Moving 
forward, the Keytabee team is developing new themes featuring 
tigers, birds-of-paradise, and orangutans. 

Trisna Utami Lestari, the owner of Keytabee, started the business 
with her husband, Sopian, as a couplepreneur in mid-2024.  This 
creative product was born out of both concern and a dream, 
namely to create a fun, modern educational medium for children 
that fosters a connection with nature and Indonesian culture. 
“We feel that today’s children are very close to technology, 
but increasingly distant from local wisdom and conservation 
values,” said Trisna. 

From there, the couple began thinking about how to get children 
excited about learning local culture and endemic wildlife.  The 
result was an idea that combined children's fashion, augmented 
reality (AR) technology, and interactive education, ultimately 
culminating in a product called Keytabee. Another distinctive 
feature of Keytabee is its adoption of Japanese-inspired styles, 
such as oversized t-shirt designs, haori, cute characters, and 
earth-tone colors. 

Trisna explained that the name Keytabee combines two words: 
"key," symbolizing the hope that the brand will be a key to unlocking 
children’s understanding of culture and conservation; and "tabee," 
derived from the Bugis language, meaning good habits. Thus, 
Keytabee represents “the key to cultivating good habits” from 
an early age through a fun and interactive educational medium. 
The philosophy, according to Trisna, is: “Children are not only the 
future of the nation but also the guardians of the Earth’s future.”
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Pada saat mengawali usaha, proses pembuatan dan desain 
produk Keytabee dilakukan secara otodidak. Trisna banyak 
belajar dari riset pasar, eksperimen kecil-kecilan, serta melihat 
tren fashion anak yang edukatif dan ramah lingkungan. Oleh 
karena latar belakang Trisna bukan desainer, maka semua 
dimulai dari rasa ingin tahu dan niat belajar yang kuat. Titik balik 
terjadi ketika Trisna ikut seleksi dan lolos dalam program UMKM 
Layak, platform digital dari Jamkrindo untuk mengakomodir 
UMKM dalam mengakses permodalan dan pelatihan. 

Trisna mengikuti Program UMKM Layak pada tahun 2024 
selama tiga bulan dengan pendampingan intensif tanpa biaya 
alias gratis. Materi pelatihan yang didapat sangat komplet, dari 
dasar-dasar desain fashion untuk UMKM pemula, branding 
dan positioning produk, teknik pengembangan produk baru, 
strategi pemasaran digital dan offline, pembuatan moodboard, 
koleksi, hingga mockup produk, serta manajemen usaha kecil 
dan strategi bertumbuh.

“Pelatihan ini benar-benar membuka jalan, tidak hanya secara 
teknis tapi juga membangun mindset sebagai desainer sekaligus 
founder,” kata Trisna, “Dari sinilah lahir berbagai ide baru, 
termasuk pengembangan karakter Keytabee.”

Kini, di usianya yang masih sangat muda, Keytabee hadir dengan 
produksi sebanyak 100-300 piece berbagai desain dengan omset 
Rp50 juta/bulan. Tim inti Keytabee terdiri dari tiga orang dan 
dua orang freelancer. Selain itu, Keytabee juga berkolaborasi 
dengan sahabat difabel di mana limbah produksi dari Keytabee 
diproduksi kembali oleh tangan tangan ajaib sahabat difabel. 
Target Keytabee adalah urban parent yang memiliki anak usia 
2-12 tahun menengah ke atas, yang peduli terhadap lingkungan 
dan pendidikan.  Adapun strategi pemasaran yang ditempuh 
Keytabee antara lain ikut bazar dan memaksimalkan media 
sosial, marketplace serta website.

“Kami mengawali usaha dengan modal awal sekitar Rp25 
juta,” kata Trisna mengenang. Modal tersebut digunakan 
untuk memproduksi batch pertama, membayar jasa ilustrator 
dan developer AR (prototype), membuat website sederhana, 
serta membuat kemasan dan foto produk. Selain Trisna dan 
Sopian, turut bergabung relawan dan freelancer untuk desain 
ilustrasi. Adapun produksi  masih dilakukan secara manual dan 
berkolaborasi dengan penjahit lokal.

Motif pertama yang dirilis adalah Series Kebudayaan Cianjur 
dan karakter Komodo, yang terinspirasi dari kekayaan Taman 
Nasional Komodo dan pentingnya edukasi tentang hewan 
langka. Harganya dipatok sebesar Rp245.000 dengan pembeli 
teman-teman Trisna yang asli Cianjur, yang bangga dengan 
kebudayaan Cianjur, serta komunitas edukasi dan parenting 
yang percaya dengan misi Keytabee.

“Kami tidak sengaja mengadopsi gaya Jepang,” kata Trisna soal 
desain kaos oversize, haori, karakter lucu, dan warna bumi, yang 
menjadi ciri khas Keytabee. Yang jelas, gaya tersebut dinilai 
menarik untuk anak dan orang tua urban, serta mudah dikenali 
secara visual. Langkah lebih lanjut, Trisna mengisi desainnya 
dengan kekayaan lokal Indonesia terutama satwa endemik 

When starting their business, the process of creating and 
designing Keytabee products was entirely self-taught. Trisna 
learned extensively through market research, small-scale 
experiments, and observing trends in educational and eco-
friendly children's fashion. Since Trisna’s background is 
not in design, everything began with curiosity and a strong 
determination to learn. The turning point came when Trisna 
participated in and passed the selection for the UMKM Layak 
program, Jamkrindo’s digital platform designed to support 
MSMEs in accessing capital and training. 

In 2024, Trisna participated in the UMKM Layak program for 
three months, receiving intensive, free-of-charge mentorship and 
support. The training materials covered a comprehensive range 
of topics, including basic fashion design for beginner MSMEs, 
product branding and positioning, new product development 
techniques, digital and offline marketing strategies, moodboard 
creation, collection and product mockups, as well as small 
business management and growth strategies.

“This training truly opened the way for me, not only in technical 
sense but also by shaping my mindset as both a designer and 
a founder,” said Trisna. “From there, many new ideas emerged, 
including the development of Keytabee’s characters.”

Now, still in its early years, Keytabee produces between 100 to 
300 pieces of various designs monthly, generating a turnover 
of IDR 50 million. The core team of Keytabee consists of three 
full-time members and two freelancers. Moreover, Keytabee 
collaborates with fellow friends with disabilities, where 
production waste is creatively repurposed by their skilled 
hands. Keytabee targets urban middle to upper-class parents 
with children aged 2–12 who care about the environment and 
education.  Keytabee’s marketing strategies include participating 
in bazaars and maximizing the use of social media, online 
marketplaces, and their very own website.

“We started the business with an initial capital of around IDR25 
million,” Trisna recalled. The capital was used to produce the first 
batch, pay for an illustrator and AR developer (prototype), create 
a simple website, and design packaging and product photos. In 
addition to Trisna and Sopian, volunteers and freelancers also 
joined to help with illustration designs. Production is still done 
manually and in collaboration with local tailors.

The first released motifs were the Cianjur Culture Series and 
the Komodo character, inspired by the rich heritage of Komodo 
National Park and the importance of educating children about 
endangered animals. The price was set at IDR245,000, with the 
first buyers being Trisna’s friends from Cianjur, who are proud 
of their local culture, as well as members of education and 
parenting communities who believed in Keytabee’s mission.

“We didn’t intentionally adopt the Japanese style,” said Trisna, 
referring to the oversized t-shirts, haori, cute characters, and 
earth-tone colors that have become Keytabee’s signature style. 
Clearly, this style is considered appealing to urban children and 
their parents, as well as easily recognizable visually. As the next 
step, Trisna enriches her designs with Indonesia’s local treasures, 
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Indonesia, mulai dari komodo, harimau Sumatera, cendrawasih, 
orangutan, hingga tarsius. “Jadi, Keytabee adalah perpaduan 
gaya Jepang + konten lokal = daya tarik global, identitas lokal,” 
katanya.

Saat mulai membangun Keytabee, sejumlah tantangan dihadapi 
Trisna. Tantangan paling nyata adalah memperkenalkan konsep 
yang benar-benar baru ke pasar. Maklum, produk Keytabee 
bukan sekadar pakaian anak, tapi pakaian edukatif berbasis 
teknologi AR dengan nilai konservasi budaya dan lingkungan. 
Praktis, pasar Keytabee belum terbentuk. “Banyak orang tua 
belum familiar dengan istilah AR, apalagi mengaitkannya dengan 
baju anak,” kata Trisna, “Harga juga menjadi tantangan karena 
biaya produksi pakaian berbasis teknologi tentu lebih tinggi 
dibanding pakaian biasa.”

Untuk menghadapi tantangan tersebut, Trisna menetapkan 
sejumlah langkah sebagai berikut: 
• Edukasi Pasar Secara Bertahap

Kami gencar menjelaskan manfaat AR sebagai media belajar 
interaktif lewat demo di bazar, event parenting, dan media 
sosial. Kami tidak hanya menjual baju, tapi pengalaman 
belajar yang menyenangkan dan bermakna.

• Fokus ke Nilai Tambah, Bukan Harga
Kami menyadari bahwa produk kami bukan untuk semua 
segmen. Karena itu, kami fokus pada target market yang 
peduli pada pendidikan anak, cinta budaya lokal, dan terbuka 
terhadap teknologi.

• Mengikuti Event & Kompetisi
Kami aktif ikut pameran, bazar UMKM, hingga lomba startup. 
Ini membantu kami mendapat validasi, promosi gratis, dan 
juga feedback langsung dari calon pengguna.

• Produksi Skala Kecil dan Terukur
Untuk menghindari risiko kerugian besar, kami memulai 
produksi dalam jumlah kecil tapi berkualitas, sambil menguji 
reaksi pasar. Ini lebih aman sekaligus memberi ruang untuk 
terus belajar dan berinovasi.

Realisasi Program TJSL (Non PUMK)

Berpedoman pada Peraturan Menteri BUMN RI No. PER-1/
MBU/3/2023 tanggal 3 Maret 2023 tentang Penugasan Khusus 
dan Program Tanggung Jawab Lingkungan dan Sosial Badan 
Usaha Milik Negara (BUMN), Jamkrindo melaksanakan Program 
TJSL BUMN dengan menetapkan dua program utama, yaitu 
Program Pendanaan UMK (PUMK) dan TJSL (Non PUMK). Jika 
sektor UMKM merupakan fokus penerapan Program PUMK, 
maka Program TJSL (Non PUMK) fokus pada sektor pendidikan 
dan lingkungan hidup, sebagaimana arahan yang dikeluarkan 
oleh Kementerian BUMN. Walau demikian, dalam mewujudkan 
program TJSL (Non BUMN), Jamkrindo tetap merujuk pada 
proposal yang diajukan masyarakat sehingga terjadi kesesuaian 
antara harapan masyarakat dengan realisasi dari Perseroan. 
Dalam implementasi di lapangan, penyaluran dana dilakukan 
sesuai dengan empat pilar Tujuan Pembangunan Berkelanjutan/
TPB atau Sustainable Development Goals/SDGs, yaitu Pilar 
Pembangunan Sosial, Pilar Pembangunan Ekonomi, Pilar 
Pembangunan Lingkungan, dan Pilar Pembangunan Hukum 
& Tata Kelola.

especially endemic wildlife, from komodo dragons, Sumatran 
tigers, and birds of paradise to orangutans and tarsiers. “So, 
Keytabee is a fusion of Japanese style and local content, creating 
global appeal with a strong local identity,” she said.

When starting to build Keytabee, Trisna faced several challenges. 
The biggest challenge was introducing a completely new concept 
to the market. Which is understandable as Keytabee's product 
isn't just children's clothing, but educational apparel infused with 
AR technology that carries values of cultural and environmental 
conservation. Naturally, this meant that Keytabee was entering 
an uncharted market. "Many parents were unfamiliar with the 
term AR, let alone associating it with children's clothing," said 
Trisna. "Price was another challenge, since producing tech-
integrated apparel naturally costs more than regular clothes."

To address these challenges, Trisna implemented several key 
strategies: 
• Gradual Market Education

We actively promoted the benefits of AR as an interactive 
learning medium through live demos at bazaars, parenting 
events, and on social media. We’re not just selling clothes, 
we’re also offering a joyful and meaningful learning 
experience.

• Focus on Value, Not Just Price
We realize that our product is not for every segment. That's 
why we focus on a target market that values children's 
education, appreciates local culture, and is open to 
technology.

• Participating in Events & Competitions
We actively participate in exhibitions, MSME bazaars, and 
startup competitions. This helps us gain validation, free 
promotion, and direct feedback from potential users.

• Small-Scale and Measured Production
To minimize the risk of significant losses, we start with small 
but high-quality production batches while testing market 
response. This approach is safer and also provides room 
to keep learning and innovating.

Realization of the TJSL 
Program (Non PUMK)
Guided by the Regulation of the Minister of State-Owned 
Enterprises of the Republic of Indonesia No. PER-1/MBU/3/2023 
dated March 3, 2023 concerning Special Assignments and 
Environmental and Social Responsibility Programs for 
StateOwned Enterprises (SOE), Jamkrindo implements the TJSL 
SOE Program by establishing two main programs, namely the 
UMK Funding Program (PUMK) and TJSL (Non PUMK). If the 
MSME sector is the focus of implementing the PUMK Program, 
then the TJSL (Non PUMK) Program focuses on the education and 
environmental sectors, as per the direction issued by the Ministry 
of SOEs. However, in realizing the TJSL (Non SOE) program, 
Jamkrindo still refers to proposals submitted by the community 
so that there is a match between community expectations and 
the Company’s realization. In implementation in the field, the 
distribution of funds is carried out in accordance with the four 
pillars of the Sustainable Development Goals/ SDGs, namely the 
Social Development, Economic Development, Environmental 
Development, and Legal & Governance Development Pillar.
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Implementasi program TJSL BUMN Jamkrindo tahun 2024 
merujuk hasil Pembahasan Rencana Kerja dan Anggaran 
Program TJSL Tahun 2024, yang tertuang dalam Risalah 
Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) Nomor: RIS-22/
DSI.MBU.B/12/2023 tentang Rencana Kerja dan Anggaran 
Perusahaan (RKAP) Tahun 2024adalah sebagai berikut:

Tabel RKA Program TJSL Tahun 2024
2024 TJSL Program RKA Table

No. Program RKA 2024 (Rp)
2024 RKA (IDR)

1 Penyaluran Program TJSL Non PUMK (CID)
Distribution of Non-PUMK TJSL Programs (CID) 15.500.000.000

2 Penyaluran Program TJSL Non PUMK (Non CID)
Distribution of Non-PUMK TJSL Programs (Non CID) 875.000.000

3 Penyaluran Pendanaan UMK Mandiri
Distribution of Independent MSE Funding -

4 Penyaluran Pendanaan UMK Kolaborasi “BRI”
Distribution of “BRI” Collaborative MSE Funding 3.900.000.000

Total 20.275.000.000

Program Prioritas TJSL SOE (Non PUMK)

Sesuai dengan arahan Menteri BUMN melalui Aspirasi Pemegang 
Saham, serta surat Deputi Bidang SDM, Teknologi dan Informasi 
Kementerian BUMN nomor: S-188/DSI.MBU/10/2021 tanggal 
05 Oktober 2021 perihal Pelaksanaan TJSL BUMN Tahun 2022, 
yaitu program TJSL BUMN difokuskan kepada 3 (tiga) bidang 
prioritas yaitu Pendidikan, Lingkungan dan Pengembangan UMK, 
maka pelaksanaan TJSL BUMN Jamkrindo juga fokus kepada tiga 
bidang dimaksud. Fokus program prioritas tersebut sekaligus 
menunjukkan dukungan Jamkrindo terhadap pencapaian 
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB) atau Sustainable 
Development Goals (SDGs).

The implementation of the 2024 Jamkrindo’s TJSL SOE program 
refers to the results of the 2024 TJSL Program Work Plan and 
Budget discussions, which are contained in the Minutes of 
the General Meeting of Shareholders (GMS) Number: RIS-
22/DSI.MBU.B/12/2023 concerning Company Work Plan  
and Budget (RKAP) for 2024 is as follows:

TJSL SOE’s Priority Program (Non PUMK)

In accordance with the instruction of the Minister of SOEs 
through Shareholder Aspirations, as well as the letter from the  
Deputy for Human Resources, Technology and Information of 
the Ministry of SOEs number: S-188/DSI.MBU/10/2021 dated 
October 5, 2021 regarding the Implementation of TJSL SOE 
in 2022, namely the TJSL SOE program, they are focused on 
3 (three) priority areas, namely Education, Environment and 
MSE Development, so the implementation of Jamkrindo’s 
TJSL SOE also focuses on the three areas in question. The 
focus of this priority program also shows Jamkrindo’s  
support for achieving the Sustainable Development Goals (SDGs).
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Tabel Program TJSL Prioritas Tahun 2024
TJSL Priority Program Table for 2024

No. Program

Nama Program 
Unggulan

Name of Priority 
Program

TPB
SDG

RKA 2024
2024 RKA

Realisasi Desember 
2024

December 2024 
Realization

Persentase 
Capaian

Achievement 
Percentage

(Rp)
(IDR) (%)

1

Pendidikan 
Education

Edukasi Membangun 
Kesehatan Mental 
dalam Keluarga (Best 
Practice Parenting 
Program)
Mental Health 
Education in Families 
(Best Practice 
Parenting Program)

4 150.000.000 199.206.150 132,80

2

Edukasi Berjenjang 
Berkelanjutan pada 
5.400 Siswa/i SMP 
(Usia sekolah jangan 
dulu nikah!)
Sustainable Tiered 
Education for 
5,400 Junior High 
School Students 
(Encouraging 
Students to Focus 
on Education Before 
Marriage)

4 350.000.000 401.982.308 114,85

3

Edukasi Tenaga 
Pendidik Sekolah 
Dasar Berkualitas 
kepada 540 Tenaga 
Pendidik DKI Jakarta  
(Guru Berkualitas 
Anak Indonesia 
Cerdas)
Quality Primary 
School Teacher 
Education for 540 
Teachers in DKI 
Jakarta (Quality 
Teachers for Smart 
Indonesian Children)

4 150.000.000 159.430.000 106,29

4

5.400 Tas Sekolah 
Kepada Siswa/I di 
Wilayah Seluruh 
Indonesia
5,400 School Bags 
for Students Across 
Indonesia

4 700.000.000 611.070.353 87,30

5

Renovasi Fasilitas 
Pendidikan Wilayah 
Seluruh Indonesia
Renovation of 
Educational Facilities 
Across Indonesia

4 500.000.000 1.545.232.355 309,05
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Tabel Program TJSL Prioritas Tahun 2024
TJSL Priority Program Table for 2024

No. Program

Nama Program 
Unggulan

Name of Priority 
Program

TPB
SDG

RKA 2024
2024 RKA

Realisasi Desember 
2024

December 2024 
Realization

Persentase 
Capaian

Achievement 
Percentage

(Rp)
(IDR) (%)

6

Pendidikan 
Education

Program Edukasi 
Literasi Keuangan 
bagi Keluarga 
Prasejahtera dan 
Pengentasan Stunting 
Financial Literacy 
Education Program 
for Underprivileged 
Families and Stunting 
Alleviation 

4 250.000.000 388.970.288 155,59

7

Beasiswa Siswa 
Berprestasi
Scholarships for High-
Achieving Students

4 200.000.000 298.218.400 149,11

8

Program Mandatory 
KBUMN
Mandatory Program 
by the Ministry of 
SOEs

4 1.550.000.000 0 0,00

9

Bantuan Sarana 
Digital Jaringan 
Internet untuk 
Sekolah di Wilayah 
Timur Indonesia
Digital Internet 
Network Support for 
Schools in Eastern 
Indonesia

4 250.000.000 20.000.000 8,00

10

Pameran Karya Seni 
Siswa/I Disabilitas
Art Exhibition by 
Students with 
Disabilities

4 100.000.000 0 0,00

Total Program Pendidikan
Total Education Programs 4.200.000.000 3.624.109.854 86,29
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Tabel Program TJSL Prioritas Tahun 2024
TJSL Priority Program Table for 2024

No. Program

Nama Program 
Unggulan

Name of Priority 
Program

TPB
SDG

RKA 2024
2024 RKA

Realisasi Desember 
2024

December 2024 
Realization

Persentase 
Capaian

Achievement 
Percentage

(Rp)
(IDR) (%)

1

Lingkungan
Environmental

Desa Binaan dengan 
Sumber Energi 
Terbarukan
Assisted Village with 
Renewable Energy

11 200.000.000 35.000.000 17,50

2

Optimalisasi 
Pengelolaan Sampah
Waste Management 
Optimization

12 600.000.000 805.880.485 134,31

3

Program Sanitasi 
Sekolah di Wilayah
Seluruh Indonesia 
Pada 54 Sekolah
School Sanitation 
Program Across 54 
Schools in Indonesia

6 1.350.000.000 1.420.000.000 105,19

4 Adopsi pohon
Tree Adoption 15 250.000.000 155.270.000 62,11

5

Drop box program 
untuk limbah tekstil
Textile Waste Drop 
Box 
Program

12 200.000.000 0 0,00

6

Perbaikan Fasilitas 
Umum Masyarakat
Public Facility 
Renovation

11 750.000.000 1.055.322.500 140,71

7

Program Renovasi 
Rumah Ibadah
House of Worship 
Renovation Program

11 1.500.000.000 1.392.869.400 92,86

8

Tanalino III Kolaborasi 
dengan Garuda 
Indonesia
Tanalino III 
Collaboration with 
Garuda Indonesia

11 100.000.000 60.000.000 60,00

9

Safari Ramadhan 
2024
2024 Ramadan 
Outreach (Safari 
Ramadan) Program

11 250.000.000 294.000.000 117,60

Total Program Lingkungan
Total Environmental Programs 5.200.000.000 5.218.342.385 100,35



PT Jaminan Kredit Indonesia82 Memperkokoh Fondasi sebagai Preferensi Utama Aksesibilitas Finansial UMKM
Strengthening the Foundation as the Preferred Financial Accessibility for MSMES

Tabel Program TJSL Prioritas Tahun 2024
TJSL Priority Program Table for 2024

No. Program

Nama Program 
Unggulan

Name of Priority 
Program

TPB
SDG

RKA 2024
2024 RKA

Realisasi Desember 
2024

December 2024 
Realization

Persentase 
Capaian

Achievement 
Percentage

(Rp)
(IDR) (%)

1

Pengembangan UMK
MSE Development

MamaPreneur di 
Wilayah Timur
MamaPreneur in 
Eastern Indonesia

8 200.000.000 490.360.043 245,18

2

Kampung Binaan 
Jamkrindo di Wilayah 
Timur Indonesia
Jamkrindo Assisted 
Village in Eastern 
Indonesia

8 200.000.000 362.191.532 181,10

3

Bantuan alat 
pertanian kepada 
petani Milenial di 
Wilayah Jawa Tengah
Farming Equipment 
Aid for Millennial 
Farmers in Central 
Java

8 150.000.000 265.000.000 176,67

4

Pelatihan Manajemen 
Pemasaran dan 
Keuangan Bagi 
Pengrajin Suvenir 
Khas Daerah
Marketing & Financial 
Management Training 
for Local Souvenir 
Artisans

8 150.000.000 431.431.182 287,62

5

Pemberian Bibit 
Kopi Unggul Untuk 
Kelompok Petani Kopi 
Superior Coffee Seed 
Aid for Coffee Farmer 
Groups 

8 150.000.000 249.590.070 166,39

6

Pelatihan Pengolahan 
dan Penyimpanan 
Rumput Laut di 
Wilayah Sulawesi 
Selatan
Seaweed Processing 
and Storage Training 
in South Sulawesi

8 150.000.000 296.746.956 197,83

Total Program Pengembangan UMK
Total MSE Development Program 1.000.000.000 2.095.319.783 209,53

Total 10.400.000.000 10.937.772.022 105,17
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Sesuai tabel di atas, realisasi penyaluran dana Program Prioritas 
TJSL Jamkrindo hingga akhir tahun 2024 adalah sebesar 
Rp10.937.772.022 atau 105,17% dari RKA Program Prioritas 
tahun 2024 dengan uraian kegiatan sebagai berikut:

A. Pilar Pendidikan
a. Edukasi Membangun Kesehatan Mental dalam 

Keluarga (Best Practice Parenting Program)
Latar belakang pemilihan program:
Program ini merupakan bagian dari rangkaian Kegiatan 
Edukasi Kesehatan Mental Anak. Melalui program ini, 
keluarga diberikan pemahaman tentang pentingnya 
peran orang tua dalam membentuk ketahanan mental 
anak sejak usia dini. Saat ini, masih banyak keluarga 
yang belum memiliki akses terhadap edukasi parenting 
yang tepat dan memadai.

Dampak Program: 
Peningkatan pengetahuan orang tua dalam mengelola 
stres, memperkuat ikatan keluarga, serta menciptakan 
lingkungan rumah yang lebih suportif untuk tumbuh 
kembang anak.

b. Edukasi Berjenjang Berkelanjutan pada 5.400 Siswa/i 
SMP (Usia sekolah jangan dulu nikah)

Latar belakang pemilihan program:
Maraknya kasus pernikahan dini di kalangan anak usia 
sekolah menjadi latar belakang pelaksanaan program ini. 
Sebagai kelanjutan dari program anti-perundungan dan 
kekerasan seksual yang telah dijalankan di DKI Jakarta 
pada tahun 2023, kami memperluas jangkauan edukasi 
ke wilayah Jakarta Utara, Jakarta Pusat, dan Indramayu, 
Jawa Barat. Program ini sekaligus untuk merespons isu 
serupa yang terjadi di wilayah Banten dan sebagian Jawa 
Barat di mana banyak anak sekolah menikah pada usia 
yang sangat muda. Program ini akan menyasar 5.400 
siswa/i sekolah dasar di wilayah Jakarta.

Dampak Program: 
Meningkatkan kesadaran siswa/i akan pentingnya 
pendidikan dan dampak negatif pernikahan dini, serta 
mendorong mereka untuk menyelesaikan jenjang 
pendidikan formal. 

c. Edukasi Tenaga Pendidik Sekolah Dasar Berkualitas 
kepada 540 Tenaga Pendidik DKI Jakarta (Guru 
Berkualitas Anak Indonesia Cerdas)
Latar belakang pemilihan program:
Berangkat dari pelaksanaan Program Anti-Perundungan 
dan Kekerasan Seksual di DKI Jakarta pada tahun 2023, 
Jamkrindo mengidentifikasi adanya tantangan yang 
dihadapi oleh tenaga pendidik di sekolah. Sebagai upaya 
peningkatan kapasitas dan perbaikan kualitas tenaga 
pendidik, maka disusunlah program edukasi khusus bagi 
para pendidik. Program ini akan diberikan kepada 540 
tenaga pendidik di 21 Sekolah Dasar yang tersebar di 
wilayah Jakarta Utara, Jakarta Pusat, dan Jakarta Barat.

According to the table above, the actual distribution of TJSL 
Jamkrindo Priority Program funds until the end of 2024 is  
IDR 10,937,772,022 or 105.17% of the 2024 Priority Program 
RKA with the following activity details:

A. Education Pillar
a. Mental Health Education in Families (Best Practice 

Parenting Program)
The background to the selection of the program:
This program is part of a series of Child Mental Health 
Education Activities. Through this program, families are 
provided with an understanding of the important role 
parents play in building children's mental resilience from 
an early age. At present, many families still lack access 
to proper and adequate parenting education.

Program Impact: 
Enhancing parents' knowledge in managing stress, 
strengthening family bonds, and creating a more 
supportive home environment for children's growth 
and development.

b. Sustainable Tiered Education for 5,400 Junior High 
School Students (Encouraging Students to Focus on 
Education Before Marriage)
The background to the selection of the program:
The rising number of child marriages among school-aged 
children is the underlying reason for this program's 
implementation. As a continuation of the anti-bullying 
and sexual violence prevention program carried out 
in DKI Jakarta in 2023, we are expanding the reach of 
education efforts to North Jakarta, Central Jakarta, and 
Indramayu in West Java. This program also serves as 
a response to similar issues occurring in Banten and 
parts of West Java, where many school children get 
married at a very young age. The program will target 
5,400 elementary school students in the Jakarta area.

Program Impact: 
To raise students’ awareness of the importance of 
education and the negative impacts of early marriage, 
as well as to encourage them to complete their formal 
education.

c. Quality Primary School Teacher Education for 540 
Teachers in DKI Jakarta (Quality Teachers for Smart 
Indonesian Children)
The background to the selection of the program:
Building on the implementation of the 2023 Anti-Bullying 
and Sexual Violence Program in DKI Jakarta, Jamkrindo 
identified several challenges faced by school educators. 
As part of the efforts to enhance capacity and improve 
the quality of educators, a special education program was 
developed for teachers. This program will be delivered 
to 540 educators across 21 elementary schools located 
in North Jakarta, Central Jakarta, and West Jakarta.
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Dampak Program: 
Meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru 
dalam menerapkan pendidikan karakter secara efektif 
guna mendukung terciptanya lingkungan sekolah yang 
aman dan bebas dari perundungan serta kekerasan 
seksual.

d. 5.400 Tas Sekolah Kepada Siswa/I di Wilayah Seluruh 
Indonesia
Latar belakang pemilihan program:
Sebagai wujud komitmen TJSL dalam bidang prioritas 
pendidikan, Jamkrindo melaksanakan program berupa 
pemberian perlengkapan sekolah kepada siswa/i yang 
membutuhkan. Inisiatif ini juga merupakan upaya 
Jamkrindo untuk mendorong kesetaraan dalam akses 
pendidikan dan mendukung kesejahteraan sosial bagi 
keluarga kurang mampu yang belum dapat memenuhi 
kebutuhan perlengkapan sekolah bagi anaknya.

Dampak Program: 
Siswa/i penerima manfaat merasa lebih dihargai dan 
termotivasi untuk terus bersekolah berkat tersedianya 
perlengkapan belajar yang layak. Program ini juga 
memberikan dampak positif bagi orang tua dengan 
membantu mengurangi beban ekonomi dalam 
memenuhi kebutuhan pendidikan anak.

e. Renovasi Fasilitas Pendidikan Wilayah Seluruh 
Indonesia Latar belakang pemilihan program:
Program renovasi fasilitas pendidikan di wilayah 3T 
merupakan program rutin tahunan yang dijalankan 
oleh Jamkrindo. Program ini dirancang sebagai bentuk 
dukungan Jamkrindo terhadap pemerataan akses 
pendidikan di Indonesia, khususnya bagi sekolah-sekolah 
di daerah terpencil yang masih kekurangan fasilitas dan 
membutuhkan bantuan.

Dampak Program: 
Peningkatan fasilitas sekolah untuk mendukung proses 
belajar-mengajar bagi siswa dan guru sehingga tercipta 
lingkungan pembelajaran yang lebih nyaman dan efektif.

f. Program Edukasi Literasi Keuangan bagi Keluarga 
Prasejahtera dan Pengentasan Stunting 
Latar belakang pemilihan program:
Kasus stunting masih menjadi perhatian serius di 
Indonesia, khususnya di wilayah Garut, Jawa Barat, yang 
mengalami peningkatan angka stunting pada tahun 2023. 
Sebagai respons terhadap kondisi tersebut, Jamkrindo 
memberikan edukasi serta penyediaan fasilitas Rumah 
Tangguh Stunting bagi keluarga prasejahtera guna 
mendukung mereka dalam memperoleh sumber mata 
pencaharian yang layak dan berkelanjutan.

Dampak Program: 
Memberdayakan keluarga prasejahtera dalam 
pengelolaan keuangan dan peningkatan gizi keluarga 
dengan edukasi dan penanaman bibit buah dan sayur.

Program Impact: 
Enhancing teachers’ understanding and skills in 
implementing character education effectively to support 
the creation of a safe school environment free from 
bullying and sexual violence.

d. 5,400 School Bags for Students Across Indonesia

The background to the selection of the program:
As a form of TJSL commitment in the priority area of 
education, Jamkrindo implements a program that 
provides school supplies to students in need. This 
initiative also represents Jamkrindo’s effort to promote 
equal access to education and support social welfare 
for underprivileged families who are unable to afford 
necessary school equipment for their children.

Program Impact: 
The beneficiary students feel more valued and motivated 
to continue their education thanks to the availability of 
proper learning supplies. This program also has a positive 
impact on parents by helping to ease the economic 
burden of meeting their children's educational needs.

e. Renovation of Educational Facilities Across Indonesia
The background to the selection of the program:
The educational facility renovation program in 3T regions 
is an annual initiative regularly conducted by Jamkrindo. 
This program is designed as a form of Jamkrindo’s 
support for equal access to education in Indonesia, 
particularly for schools in remote areas that still lack 
proper facilities and are in need of assistance.

Program Impact: 
Improvement of school facilities to support the teaching 
and learning process for students and teachers, thereby 
creating a more comfortable and effective learning 
environment.

f. Financial Literacy Education Program for 
Underprivileged Families and Stunting Alleviation 
The background to the selection of the program:
Stunting remains a serious concern in Indonesia, 
particularly in Garut, West Java, which saw an increase 
in stunting cases in 2023. In response to this condition, 
Jamkrindo provided education and established Rumah 
Tangguh Stunting for underprivileged families to support 
them in gaining sustainable and decent sources of 
livelihood.

Program Impact: 
Empowering underprivileged families in financial management 
and improving family nutrition through education and the 
cultivation of fruit and vegetable seedlings.
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g. Beasiswa Siswa Berprestasi
Latar belakang pemilihan program:
Program beasiswa bagi siswa berprestasi merupakan 
kegiatan rutin tahunan yang bertujuan untuk mendukung 
siswa/i dari keluarga kurang mampu namun memiliki 
prestasi akademik dan motivasi tinggi, agar tetap dapat 
melanjutkan pendidikan tanpa hambatan finansial.

Dampak Program: 
Memberikan akses pendidikan yang merata bagi anak-
anak berprestasi dari keluarga kurang mampu.

h. Bantuan Sarana Digital Jaringan Internet untuk 
Sekolah di Wilayah Timur Indonesia
Latar belakang pemilihan program:
Keterbatasan fasilitas TIK dan akses jaringan internet 
di banyak sekolah di Indonesia masih menjadi 
tantangan besar dalam mewujudkan pemerataan 
kualitas pendidikan. Ketimpangan ini berdampak 
pada terbatasnya akses siswa dan guru terhadap 
pembelajaran berbasis digital, yang kini telah menjadi 
kebutuhan dasar dalam proses pendidikan modern.

Dampak Program: 
Program ini memberikan dampak langsung terhadap 
peningkatan akses dan kualitas pembelajaran di 
sekolah-sekolah penerima manfaat. Para guru dapat 
memanfaatkan koneksi internet untuk mengembangkan 
metode pengajaran yang lebih interaktif dan inovatif, 
adapun siswa memperoleh kemudahan dalam 
mengakses berbagai sumber belajar digital yang 
beragam dan up-to-date. Dalam jangka panjang, program 
ini berkontribusi pada pengurangan kesenjangan 
teknologi antarwilayah, memperkuat literasi digital, 
serta meningkatkan semangat belajar siswa.

B. Pilar Lingkungan

a. Desa Binaan dengan Sumber Energi Terbarukan
Latar belakang pemilihan program:
Masih banyak desa di Indonesia yang belum memiliki 
akses terhadap energi bersih dan sistem sanitasi yang 
layak. Keterbatasan ini tidak hanya menurunkan kualitas 
hidup masyarakat, tetapi juga berisiko mencemari 
lingkungan sekitar. Sebagai bentuk dukungan terhadap 
transisi menuju energi bersih, program yang dijalankan 
adalah revitalisasi sarana dan prasarana sanitasi menjadi 
sumber bioenergi.

Dampak Program: 
Program ini memberikan dampak nyata dalam 
peningkatan kualitas sanitasi, pengurangan limbah, serta 
pemanfaatan sumber daya lokal untuk menghasilkan 
energi alternatif yang ramah lingkungan.

b. Optimalisasi Pengelolaan Sampah
Latar belakang pemilihan program:
Program ini merupakan program prioritas berkelanjutan 
yang berfokus pada pengembangan sistem optimalisasi 

g. Scholarships for High-Achieving Students
The background to the selection of the program:
The scholarship program for high-achieving students 
is an annual initiative aimed at supporting students 
from underprivileged families who demonstrate strong 
academic performance and high motivation, ensuring 
they can continue their education without financial 
barriers.

Program Impact: 
Providing equal access to education for high-achieving 
children from underprivileged families.

h. Digital Internet Network Support for Schools in 
Eastern Indonesia
The background to the selection of the program:
The limited availability of ICT facilities and internet 
access in many schools across Indonesia remains a 
major challenge in achieving equitable quality education. 
This disparity affects students’ and teachers’ access to 
digital-based learning, which has now become a basic 
necessity in modern education.

Program Impact: 
This program has a direct impact on improving access 
to and the quality of learning in beneficiary schools. 
Teachers are able to utilize internet connectivity to 
develop more interactive and innovative teaching 
methods, while students gain easier access to a wide 
range of up-to-date digital learning resources. In the long 
term, the program contributes to reducing technological 
disparities between regions, strengthening digital 
literacy, and boosting students' enthusiasm for learning.

B. Environmental Pillar

a. Assisted Village with Renewable Energy
The background to the selection of the program:
Many villages in Indonesia still lack access to clean 
energy and proper sanitation systems. These limitations 
not only lower the quality of life for residents but 
also pose environmental risks. As a form of support 
for the transition toward clean energy, the program 
implemented involves revitalizing sanitation facilities 
and infrastructure into sources of bioenergy.

Program Impact: 
This program has had a tangible impact on improving 
sanitation quality, reducing waste, and utilizing local 
resources to generate environmentally friendly 
alternative energy.

b. Waste Management Optimization
The background to the selection of the program:
This program is a sustainable priority initiative focused 
on optimizing waste management systems through the 
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sampah melalui pemanfaatan eco enzyme, yang diolah 
dari sisa buah dan sayur menjadi produk ramah 
lingkungan untuk keperluan kebersihan. Pelaksanaan 
program ini melibatkan delapan organisasi penggerak 
pengelolaan sampah sebagai mitra pelaksana di 
lapangan.

Dampak Program: 
Meningkatkan kesadaran dan kapasitas masyarakat 
dalam memilah dan mengelola sampah secara 
berkelanjutan.

c. Program Sanitasi Sekolah di Wilayah Seluruh 
Indonesia Pada 54 Sekolah
Latar belakang pemilihan program:
Fasilitas sanitasi yang layak di sekolah merupakan 
faktor penting dalam menciptakan lingkungan belajar 
yang sehat dan aman. Namun, di wilayah pinggiran 
Jakarta dan Bekasi, masih banyak sekolah dasar yang 
menghadapi keterbatasan akses terhadap toilet bersih, 
air bersih, dan fasilitas cuci tangan yang layak. Kondisi 
ini tidak hanya mengurangi kenyamanan belajar, 
tetapi juga meningkatkan risiko penyebaran penyakit 
dan angka ketidakhadiran siswa. Sebagai bentuk 
komitmen terhadap peningkatan kualitas pendidikan 
dan kesehatan anak sejak dini, Jamkrindo melaksanakan 
program sanitasi sekolah yang selaras dengan prinsip 
pembangunan berkelanjutan.

Dampak Program: 
Program ini memberikan dampak langsung dalam 
meningkatkan kualitas hidup dan kesehatan siswa 
melalui penyediaan fasilitas sanitasi yang layak, 
bersih, dan aman di lingkungan sekolah. Anak-anak 
semakin teredukasi tentang pentingnya kebersihan 
serta penerapan perilaku hidup bersih dan sehat, 
yang turut berkontribusi dalam menurunkan angka 
ketidakhadiran akibat sakit. Selain itu, program ini 
mendukung terciptanya proses belajar mengajar yang 
lebih nyaman serta mendorong terbentuknya lingkungan 
sekolah yang inklusif dan ramah anak, khususnya bagi 
siswa perempuan.

d. Adopsi pohon
Latar belakang pemilihan program:
Penurunan kualitas udara dan dampak perubahan iklim 
menuntut aksi nyata melalui upaya penanaman dan 
pelestarian pohon sebagai paru-paru kota. Program 
adopsi pohon hadir sebagai inisiatif kolaboratif yang 
melibatkan partisipasi masyarakat dalam menjaga 
kelestarian lingkungan secara berkelanjutan.

Dampak Program: 
Masyarakat lebih peduli terhadap pelestarian lingkungan 
dan terlibat aktif dalam kegiatan penghijauan. Bagi 
Jamkrindo, kegiatan ini menjadi bagian dari upaya 
dekarbonisasi dan edukasi lingkungan berkelanjutan.

use of eco-enzymes, which are produced from fruit and 
vegetable waste and transformed into environmentally 
friendly cleaning products. The implementation of the 
program involves eight waste management organizations 
as field implementation partners.

Program Impact: 
Raise public awareness and capacity in sorting and 
managing waste in a sustainable manner.

c. School Sanitation Program Across 54 Schools in 
Indonesia
The background to the selection of the program:
Adequate sanitation facilities in schools are a 
crucial factor in creating a healthy and safe learning 
environment. However, in the outskirts of Jakarta and 
Bekasi, many elementary schools still face limited access 
to clean toilets, safe water, and proper handwashing 
facilities. This situation not only reduces comfort during 
the learning process but also increases the risk of disease 
transmission and decreasing student attendance rate. 
As part of its commitment to improving the quality 
of education and children's health from an early age, 
Jamkrindo implements a school sanitation program 
aligned with the principles of sustainable development.

Program Impact: 
This program has a direct impact on improving students’ 
quality of life and health by providing adequate, clean, 
and safe sanitation facilities in schools. Children become 
more educated about the importance of hygiene and the 
adoption of clean and healthy living behaviors, which also 
contributes to a reduction in absenteeism due to illness. 
Furthermore, the program supports the creation of a 
more comfortable teaching and learning environment 
and promotes the development of inclusive, child-
friendly schools, especially for female students.

d. Tree Adoption
The background to the selection of the program:
The decline in air quality and the impacts of climate 
change call for concrete action through tree planting 
and preservation efforts as the city's lungs. The tree 
adoption program is a collaborative initiative that 
engages community participation in preserving the 
environment in sustainable manner.

Program Impact: 
The community has become more aware of 
environmental preservation and actively participates 
in greening activities. For Jamkrindo, this initiative is 
part of its decarbonization efforts and a commitment 
to sustainable environmental education.
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e. Perbaikan Fasilitas Umum Masyarakat
Latar belakang pemilihan program:
Banyak fasilitas umum di daerah terpencil atau padat 
penduduk mengalami kerusakan atau tidak layak pakai 
sehingga menghambat berbagai aktivitas sosial dan 
ekonomi masyarakat setempat.

Dampak Program: 
Program ini meningkatkan kenyamanan dan keselamatan 
masyarakat dalam menggunakan fasilitas publik, serta 
memperkuat hubungan Jamkrindo dengan komunitas 
lokal.

f. Program Renovasi Rumah Ibadah
Latar belakang pemilihan program:
Rumah ibadah menjadi pusat kegiatan spiritual dan 
sosial masyarakat. Kondisi bangunan yang rusak atau 
tidak memadai perlu direnovasi untuk mendukung 
kenyamanan beribadah.

Dampak Program: 
Masyarakat dapat beribadah dengan aman dan nyaman, 
memperkuat nilai kebersamaan dan toleransi antarumat. 

g. Tanalino III Kolaborasi dengan Garuda Indonesia
Latar belakang pemilihan program:
Program Tanalino III merupakan kolaborasi BUMN dalam 
mendukung pemberdayaan masyarakat di wilayah 
Labuan Bajo, Nusa Tenggara Timur. Kawasan ini dikenal 
sebagai salah satu destinasi pariwisata prioritas nasional, 
namun masyarakat di sekitarnya masih menghadapi 
tantangan dalam akses pendidikan, pemberdayaan 
ekonomi, dan pengelolaan lingkungan. Oleh karena 
itu, program ini dirancang sebagai bentuk dukungan 
holistik dalam peningkatan kualitas hidup masyarakat, 
sejalan dengan prinsip pembangunan berkelanjutan dan 
pemerataan manfaat ekonomi dari sektor pariwisata.

Dampak Program: 
Program Tanalino III memberikan dampak nyata 
dengan pemberdayaan ekonomi masyarakat nelayan, 
perbaikan fasilitas sekolah SD dan SMP Pulau Komodo, 
pembuatan taman, serta revitalisasi jaringan internet 
yang bermanfaat untuk masyarakat lokal dan turis.

h. Safari Ramadhan 2024
Latar belakang pemilihan program:
Safari Ramadan merupakan program yang dilaksanakan 
dalam rangka menyambut dan memuliakan bulan suci 
Ramadan dengan menebarkan keberkahan dan kepedulian 
kepada masyarakat sekitar wilayah kerja perusahaan. 
Kegiatan ini mencakup pembagian sembako, santunan 
kepada kaum duafa dan anak yatim, serta pemberian 
bantuan alat ibadah untuk mendukung kegiatan 
keagamaan masyarakat selama Ramadan.

e. Public Facility Renovation
The background to the selection of the program:
Many public facilities in remote or densely populated 
areas are damaged or unfit for use, hindering various 
social and economic activities of the local communities.

Program Impact: 
This program enhances the comfort and safety of 
the public in using communal facilities, while also 
strengthening Jamkrindo’s relationship with local 
communities.

f. House of Worship Renovation Program
The background to the selection of the program:
Houses of worship serve as centers for both spiritual 
and social activities within communities. When these 
buildings are damaged or inadequate, renovations 
are necessary to ensure a comfortable and conducive 
environment for worship.

Program Impact: 
Communities are able to worship in a safe and 
comfortable environment, fostering stronger values of 
togetherness and interfaith tolerance.

g. Tanalino III Collaboration with Garuda Indonesia
The background to the selection of the program:
The Tanalino III Program is a collaborative initiative 
among SOEs aimed at empowering communities in 
Labuan Bajo, East Nusa Tenggara. Although this region 
is recognized as one of Indonesia’s top national tourism 
destinations, surrounding communities continue to 
face challenges in accessing education, economic 
empowerment, and environmental management. 
Therefore, the program is designed as a holistic support 
effort to improve the quality of life for local residents, 
aligned with the principles of sustainable development 
and equitable distribution of economic benefits from 
the tourism sector.

Program Impact: 
The Tanalino III Program has delivered tangible impacts 
through the economic empowerment of local fishing 
communities, improvement of elementary and junior 
high school facilities on Komodo Island, the creation 
of public parks, and the revitalization of internet 
infrastructure which benefits both local residents and 
tourists.

h. 2024 Ramadan Outreach Program
The background to the selection of the program:
The Safari Ramadan Program was conducted to welcome 
and honor the holy month of Ramadan by spreading 
blessings and compassion to communities surrounding 
the Company’s operational areas. The activities include 
the distribution of basic food packages, donations to 
the underprivileged and orphans, and the provision 
of worship equipment to support religious activities 
during Ramadan.
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Dampak Program: 
Program ini memberikan manfaat langsung kepada 
masyarakat prasejahtera dengan meringankan beban 
kebutuhan hidup di bulan Ramadan dan meningkatkan 
kenyamanan dalam beribadah. Santunan dan bantuan 
ibadah juga memperkuat rasa kebersamaan serta 
kepedulian sosial antar sesama.

C. Pilar Ekonomi (Pengembangan UMK)

a. MamaPreneur di Wilayah Timur
Latar belakang pemilihan program:
Mayoritas pelaku usaha UMKM di Indonesia adalah 
perempuan. Fakta ini menjadi dasar pelaksanaan 
program pemberdayaan perempuan pelaku usaha 
dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan ekonomi 
keluarga. Program dilaksanakan melalui pelatihan serta 
partisipasi UMKM dalam berbagai festival dan pameran 
untuk memperluas akses pasar dan jejaring usaha.

Dampak Program: 
Memberdayakan perempuan untuk menjadi pelaku 
usaha mandiri, meningkatkan pendapatan keluarga, dan 
memperkuat peran perempuan dalam ekonomi lokal.

b. Kampung Binaan Jamkrindo di Wilayah Timur 
Indonesia
Latar belakang pemilihan program:
Program Kampung Binaan Jamkrindo dilatarbelakangi 
oleh pentingnya penguatan ekonomi berbasis potensi 
lokal. Banyak pelaku UMKM di daerah yang memiliki 
produk bernilai jual tinggi, namun masih menghadapi 
keterbatasan dalam hal kapasitas produksi, strategi 
pemasaran, dan manajemen usaha. Program ini hadir 
untuk mendorong peningkatan daya saing UMKM 
agar dapat menembus pasar yang lebih luas dan 
berkelanjutan.

Dampak Program: 
Program ini berdampak langsung terhadap peningkatan 
kapasitas usaha UMKM lokal, penguatan identitas 
produk, serta membuka peluang pasar yang lebih luas 
melalui pelatihan, pendampingan, dan pengembangan 
peralatan usaha.

c. Bantuan alat pertanian kepada petani Milenial di 
Wilayah Jawa Tengah
Latar belakang pemilihan program:
Program ini dipilih sebagai bentuk dukungan terhadap 
regenerasi petani dan peningkatan produktivitas 
pertanian. Di tengah menurunnya minat generasi muda 
terhadap sektor pertanian, diperlukan stimulus berupa 
bantuan alat yang mempermudah proses kerja dan 
meningkatkan efisiensi.

Program Impact: 
This program provides direct benefits to underprivileged 
communities by easing the burden of daily necessities 
during the month of Ramadan and enhancing comfort 
during worship. The charitable donations and religious 
support also strengthen a sense of togetherness and 
social solidarity.

C. Economic Pillar (UMK Development)

a. MamaPreneur in Eastern Indonesia
The background to the selection of the program:
The majority of MSME entrepreneurs in Indonesia are 
women. This fact forms the basis for the implementation 
of a women’s empowerment program aimed at 
improving family economic welfare. The program is 
conducted through training and the participation of 
MSMEs in various festivals and exhibitions to expand 
market access and business networks.

Program Impact: 
Empowering women to become independent 
entrepreneurs, increase household income, and 
strengthen their role in the local economy.

b. Jamkrindo Assisted Village in Eastern Indonesia

The background to the selection of the program:
The Jamkrindo Assisted Village program was initiated 
in response to the importance of strengthening local 
potential-based economies. Many MSME actors in rural 
areas produce high-value goods but still face limitations 
in production capacity, marketing strategies, and 
business management. This program aims to enhance 
the competitiveness of MSMEs so they can access 
broader and more sustainable markets.

Program Impact: 
This program has a direct impact on enhancing the 
capacity of local MSMEs, strengthening product identity, 
and expanding market opportunities through training, 
mentoring, and the development of business equipment.

c. Farming Equipment Aid for Millennial Farmers in 
Central Java
The background to the selection of the program:
This program was chosen as a form of support for farmer 
regeneration and increasing agricultural productivity. 
Amid declining interest from younger generations in 
the agricultural sector, there is a need for stimulus in 
the form of equipment assistance that facilitates work 
processes and enhances efficiency.
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Dampak Program: 
Mendorong petani milenial untuk lebih aktif, inovatif, 
dan efisien dalam bertani. Dengan pendekatan ini, 
produktivitas meningkat, waktu kerja menjadi lebih 
optimal, dan hasil panen memiliki daya saign yang lebih 
tinggi di pasar.

d. Pelatihan Manajemen Pemasaran dan Keuangan 
Bagi Pengrajin Suvenir Khas Daerah
Latar belakang pemilihan program:
Banyak pengrajin lokal yang memiliki produk unik 
namun belum memahami strategi pemasaran dan 
pengelolaan keuangan yang baik. Program ini dipilih 
untuk memperkuat kapasitas usaha mereka agar dapat 
berkembang secara berkelanjutan.

Dampak Program: 
Pelatihan ini meningkatkan keterampilan peserta dalam 
menjual produk secara efektif dan mengelola keuangan 
usaha dengan lebih baik. Dampaknya, daya saing produk 
lokal turut meningkat dan berpotensi memperluas 
jangkauan pasar. Di sisi lain, Jamkrindo memperoleh 
citra positif sebagai mitra strategis dalam pemberdayaan 
UMKM lokal.

e. Pemberian Bibit Kopi Unggul Untuk Kelompok Petani 
Kopi 
Latar belakang pemilihan program:
Indonesia memiliki potensi besar sebagai produsen 
kopi, namun produktivitas dan kualitasnya masih belum 
optimal. Untuk mengoptimalkan potensi bisa dilakukan 
melalui penggunaan bibit unggul dan pendampingan 
dalam praktik budidaya yang lebih baik.

Dampak Program: 
Kelompok petani mampu meningkatkan hasil panen dan 
kualitas produk kopi, membuka akses pasar lebih luas. 
Jamkrindo ikut mendorong komoditas unggulan daerah.

f. Pelatihan Pengolahan dan Penyimpanan Rumput 
Laut di Wilayah Sulawesi Selatan
Latar belakang pemilihan program:
Banyak makanan olahan khas daerah memiliki potensi 
besar, namun masih terkendala oleh keterbatasan 
pengetahuan dalam hal pengolahan dan penyimpanan. 
Program ini dirancang untuk meningkatkan nilai tambah 
serta daya tahan produk sehingga mampu bersaing di 
pasar yang lebih luas.

Dampak Program: 
Peserta memiliki pengetahuan baru tentang cara 
pengolahan produk makanan olahan khas daerahnya. 
Pendapatan masyarakat meningkat dan kehidupan 
perekonomian menjadi lebih sejahtera.

Program Impact: 
Encouraging millennial farmers to be more active, 
innovative, and efficient in farming. Through this 
approach, productivity increases, working time becomes 
more optimal, and harvests gain higher competitiveness 
in the market.

d. Marketing & Financial Management Training for 
Local Souvenir Artisans
The background to the selection of the program:
Many local artisans produce unique products but 
lack understanding of effective marketing strategies 
and sound financial management. This program was 
designed to strengthen their business capacity to support 
sustainable growth.

Program Impact: 
This training enhances participants' skills in effectively 
selling their products and managing business finances 
more efficiently. As a result, the competitiveness of local 
products increases, with the potential to reach broader 
markets. At the same time, Jamkrindo gains a positive 
image as a strategic partner in empowering local MSMEs.

e. Superior Coffee Seed Aid for Coffee Farmer Groups 

The background to the selection of the program:
Indonesia has a promising potential as a coffee-
producing country, but its productivity and quality are 
still not optimal. This potential can be maximized through 
the use of superior seedlings and mentoring in improved 
cultivation practices.

Program Impact: 
Farmer groups are able to improve harvest yields and the 
quality of their coffee products, thereby gaining access 
to wider markets. Jamkrindo contributes by supporting 
the development of regional superior commodities.

f. Seaweed Processing and Storage Training in South 
Sulawesi
The background to the selection of the program:
Many traditional regional processed foods have great 
potential but are still hindered by limited knowledge in 
processing and storage. This program is designed to 
enhance the added value and shelf life of these products, 
enabling them to compete in broader markets.

Program Impact: 
Participants gain new knowledge on how to process 
traditional regional food products. As a result, community 
income increases and the local economy becomes more 
prosperous.
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Kinerja Program TJSL  
Jamkrindo Tahun 2024

PT Jamkrindo telah menyalurkan bantuan untuk Program 
Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL) BUMN CID & Non 
CID sampai dengan Tahun 2024 sebesar Rp18.648.763.304 atau 
91,98% dari RKA TJSL BUMN Tahun 2024. Penyaluran program 
Pendanaan Usaha Mikro dan Kecil (PUMK) tercatat sebesar 
Rp2.075.000.000 atau 53,21% dari RKA penyaluran PUMK 
Tahun 2024 yang disalurkan secara kolaborasi dengan Bank 
BRI. Sedangkan untuk Program Tanggung Jawab Sosial (TJSL) 
Non PUMK yang dijalankan unit Pelibatan dan Pengembangan 
Masyarakat atau Community Involvement & Development (CID) 
yaitu terbilang sebesar Rp15.538.763.304 atau 100,25% dari 
RKA TJSL Non PUMK CID 2024 dan di luar unit Community 
Involvement & Development (Non-CID) sebesar Rp1.034.527.849 
atau 118,23% dari RKA TJSL Non PUMK (Non-CID).

Tabel Realisasi Program TJSL BUMN 2024
Table of TJSL SOE Program Realization in 2024

Program RKA  2024
2024 RKA

Realisasi per  
31 Des 2024

Realization as of 
December 31, 2024

Capaian
Realization

1 2 3 4=3:2

Penyaluran Program TJSL Non PUMK (CID)
Distribution of Non-PUMK (CID) TJSL Program 15.500.000.000 15.538.763.304 99,67%

Penyaluran Program TJSL Non PUMK (Non CID)
Distribution of Non PUMK (Non CID) TJSL Program 875.000.000 1.034.527.849 118,23%

Penyaluran Pendanaan UMK Mandiri
Distribution of Independent MSE Funding - - 0,00%

Penyaluran Pendanaan UMK Kolaborasi “BRI”
Distribution of “BRI” Collaborative MSE Funding 3.900.000.000 2.075.000.000 53,21%

Realisasi Program TJSL BUMN
TJSL SOE Program Realization 20.275.000.000 18.648.291.153 91,53%

Performance of PT Jamkrindo’s 
TJSL Program in 2024

PT Jamkrindo has distributed aid for the SOE CID & NON CID 
Social and Environmental Responsibility (TJSL) Program until 
2024 amounting to IDR 18,648,763,304 or 91,98% of the 2024’s 
RKA of TJSL SOE. The distribution of the Micro and Small Business 
Funding Program (PUMK) is recorded at IDR 2,075,000,000 
or 53,21% of the 2024 PUMK Budget Plan, distributed in 
collaboration with Bank BRI. Meanwhile, the Non-PUMK Social 
Responsibility Program (TJSL) carried out by the Community 
Involvement and Development (CID) unit amounted to IDR 
15,538,763,304 or 100.25% of the 2024 Non-PUMK CID TJSL RKA, 
and the amount managed outside the Community Involvement 
and Development (Non-CID) unit totaled IDR 1,034,527,849 or 
118,23% of the TJSL Non PUMK (Non-CID) RKA.
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Program Creating Share 
Value (CSV) Jamkrindo

Pada tahun 2024, terdapat 3 program (Microbusiness UMKM 
Lampung II, Pendampingan UMKM Garut dan Pemberdayaan 
Masyarakat Ciletuh) Program TJSL yang berkomitmen 
mendukung bisnis inti dan menciptakan Creating Shared Value 
(“CSV”) bagi perusahaan yang tertuang dalam RKA TJSL Tahun 
2024. Program CSV sampai dengan 31 Desember 2024 sebesar 
Rp735.120.526 atau 122,52% jika dibandingkan dengan RKA 
2024 dengan rincian sebagai berikut:

Tabel Realisasi Program CSV Tahun 2024
CSV Program Realization Table in 2024

No. Program CSV
CSV Program

TPB
SDG

Uraian Program
Program Description

Manfaat Untuk 
Perusahaan dan Nilai 

Sosial
Benefit for the Company and 

Social Values

RKA 2024
2024 RKA

Des 2024
December 

2024

% 
Pencapaian

Realisasi vs 
RKA 2024

Achievement
Realization vs 

2024 RKA 

1 2 3 4 5 6 8 9=7:6

1

Kelompok 
Usaha Bersama 
Microbusiness 
Lanjutan
Advanced 
Microbusiness 
Joint Business

8

PT Jaminan Kredit Indonesia akan 
melaksanakan program dalam 
rangka mendukung penguatan 
ekonomi bagi UMKM dengan kegiatan 
pelatihan peningkatan usaha, 
legalitas usaha, laporan keuangan 
digital dengan tujuan agar UMKM 
dapat mengembangkan usahanya 
dengan berbekal pengetahuan 
kewirausahaan yang kompleks 
sehingga memiliki daya saing yang 
kuat dengan harapan pelaku UMKM 
memiliki peluang untuk mendapatkan 
akses pembiayaan yang relevan. 
PT Jaminan Kredit Indonesia will 
implement a program aimed at 
strengthening the economy of 
MSMEs through training in business 
development, business legality, 
and digital financial reporting. The 
objective is to equip MSMEs with 
comprehensive entrepreneurial 
knowledge to enhance their 
competitiveness, thereby increasing 
their opportunities to access relevant 
financing.

Dapat mendukung para UMKM 
dari sisi ekonomi untuk dapat 
mengembangkan usahanya agar 
dapat bersaing sesuai dengan 
perkembangan zaman. Tujuan 
Jamkrindo mendukung program 
ini untuk dapat memajukan UMKM 
serta memberikan pembiayaan KUR 
kepada UMKM serta menjamin KUR 
tersebut.
It aims to support MSMEs 
economically, enabling them to 
develop their businesses and remain 
competitive in line with current 
market trends.  Jamkrindo supports 
this program to advance MSMEs 
by providing KUR financing and 
guaranteeing those loans.

200.000.000 246.000.000 123,00%

PT Jamkrindo Creating Shared 
Value (CSV) Program

In 2024, there are 3 (MSME Microbusinesses in Lampung II, 
MSME Assistance in Garut, and Community Empowerment 
in Ciletuh) TJSL Programs that are committed to supporting 
core businesses and creating Creating Shared Value (“CSV”) for 
companies as stated in the 2024 TJSL RKA. The CSV Program until 
December 31, 2024 amounts to IDR 735,120,526 or 122,52% 
compared to the 2024 RKA, with the following details:

Impact of TJSL (Non PUMK) 
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Tabel Realisasi Program CSV Tahun 2024
CSV Program Realization Table in 2024

No. Program CSV
CSV Program

TPB
SDG

Uraian Program
Program Description

Manfaat Untuk 
Perusahaan dan Nilai 

Sosial
Benefit for the Company and 

Social Values

RKA 2024
2024 RKA

Des 2024
December 

2024

% 
Pencapaian

Realisasi vs 
RKA 2024

Achievement
Realization vs 

2024 RKA 

1 2 3 4 5 6 8 9=7:6

2

Pendampingan 
UMKM Garut
MSME Assistance 
in Garut

8

Garut telah memiliki modal sosial 
yang baik yang menggerakkan 
dinamika perekonomian sehari-hari. 
Jaminan Kredit Indonesia berperan 
dalam menginspirasi masyarakat 
untuk memberikan nilai lebih demi 
pembangunan berkelanjutan. Potensi 
yang dapat dikembangkan antara 
lain : Perluasan wilayah kampanye 
anti sampah plastik dan pendirian 
bank sampah, peningkatan usaha 
homestay dengan wisata edukasi 
budidaya hidroponik, pelatihan 
keterampilan usaha untuk sektor 
peternakan, pengolahan makanan, 
dan pertani. PT Jaminan Kredit 
Indonesia bertujuan mendampingi 
UMKM tersebut untuk naik kelas dan 
mendapatkan pembiayaan KUR.

Garut has established a strong social 
capital that drives the dynamics of 
its daily economy. Jaminan Kredit 
Indonesia plays a role in inspiring 
the community to add value for 
sustainable development.  Potential 
areas for growth include:  expanding 
the anti-plastic waste campaign and 
establishing a waste bank, enhancing 
homestay businesses through 
educational tours on hydroponic 
farming, providing business skills 
training for the livestock, food 
processing, and agriculture sectors.  
PT Jaminan Kredit Indonesia aims 
to assist these MSMEs in advancing 
to the next level and securing KUR 
financing.

250.000.000 234.120.526 93,65%

3

Pemberdayaan 
Masyarakat 
Ciletuh
Community 
Empowerment in 
Ciletuh

8

Tujuan Program Peningkatan 
Ekonomi Masyarakat Geopark Ciletuh 
yaitu: 
a. Menyelesaikan permasalahan 

ekonomi yang akan berdampak 
positif pada kualitas hidup 
masyarakat Ciletuh, kemandirian 
pada ekonomi dan kehidupan 
yang sejahtera; 

b. 2025 Ciletuh Palabuhanratu 
bebas sampah plastik;

c. Pendidikan yang  berkualitas 
sehingga tercipta sumber daya 
manusia yang unggul. 

The goals of the Geopark Ciletuh 
Community Economic Empowerment 
Program include: 
a. a. Solving economic problems 

that positively impact Ciletuh 
residents’ quality of life, 
economic independence, and 
overall well-being; 

b. Achieving a plastic waste-free 
Ciletuh-Palabuhanratu by 2025;

c. Providing quality  education 
to produce excellent human 
resources. 

150.000.000 255.000.000 170,00%

Total 600.000.000 735.120.526 122,52%
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Dampak Bantuan Program TJSL 
(Non PUMK) bagi Masyarakat

Jamkrindo telah menyalurkan bantuan dana Program TJSL (Non 
PUMK) melalui tiga pilar/bidang prioritas, yaitu pendidikan, 
lingkungan dan ekonomi (pengembangan UMK), yang 
berdampak positif bagi masyarakat sebagai penerima program. 

• Bantuan Program Bidang Pendidikan berupa Edukasi 
Membangun Kesehatan Mental dalam Keluarga (Best Practice 
Parenting Program); Edukasi Berjenjang Berkelanjutan pada 
5.400 Siswa/i SMP (Usia sekolah jangan dulu nikah!); Edukasi 
Tenaga Pendidik Sekolah Dasar Berkualitas kepada 540 
Tenaga Pendidik DKI Jakarta  (Guru Berkualitas Anak Indonesia 
Cerdas); 5.400 Tas Sekolah Kepada Siswa/i di Wilayah Seluruh 
Indonesia; Renovasi Fasilitas Pendidikan Wilayah Seluruh 
Indonesia; Program Edukasi Literasi Keuangan bagi Keluarga 
Prasejahtera dan Pengentasan Stunting; Beasiswa Siswa 
Berprestasi; Program Mandatory KBUMN; Bantuan Sarana 
Digital Jaringan Internet untuk Sekolah di Wilayah Timur 
Indonesia; dan Pameran Karya Seni Siswa/i Disabilitas. 

• Bantuan Program Pengembangan UMK berupa MamaPreneur 
di Wilayah Timur; Kampung Binaan Jamkrindo di Wilayah Timur 
Indonesia; Bantuan alat pertanian kepada Petani Milenial di 
Wilayah Jawa Tengah; Pelatihan Manajemen Pemasaran dan 
Keuangan Bagi Pengrajin Suvenir Khas Daerah; Pemberian 
Bibit Kopi Unggul Untuk Kelompok Petani Kopi; dan Pelatihan 
Pengolahan dan Penyimpanan Rumput Laut di Wilayah 
Sulawesi Selatan. 

• Bantuan Program Lingkungan berupa Desa Binaan dengan 
Sumber Energi Terbarukan; Optimalisasi Pengelolaan 
Sampah; Program Sanitasi Sekolah di Wilayah Seluruh 
Indonesia Pada 54 Sekolah; Adopsi pohon; Drop box 
program untuk limbah tekstil; Perbaikan Fasilitas Umum 
Masyarakat; Program Renovasi Rumah Ibadah; Tanalino III 
Kolaborasi dengan Garuda Indonesia; dan Safari Ramadhan 
2024.

Program Aids on the Community

Jamkrindo has distributed financial assistance for the TJSL (Non 
PUMK) Program through three pillars/priority areas, namely 
education, environment and economics (UMK development), 
which has a positive impact on the community as program 
recipients. 

• Support Programs for Education include Mental Health 
Education in Families (Best Practice Parenting Program); 
Sustainable Tiered Education for 5,400 Junior High School 
Students (Encouraging Students to Focus on Education 
Before Marriage); Quality Primary School Teacher Education 
for 540 Teachers in DKI Jakarta (Quality Teachers for Smart 
Indonesian Children); 5,400 School Bags for Students Across 
Indonesia; Renovation of Educational Facilities Across 
Indonesia; Financial Literacy Education for Underprivileged 
Families & Stunting Alleviation; Scholarships for High-
Achieving Students; Mandatory Program by the Ministry of 
SOEs; Digital Internet Network Support for Schools in Eastern 
Indonesia; and Art Exhibition by Students with Disabilities.

•  Support Programs for MSME Development include 
MamaPreneur in Eastern Indonesia; Jamkrindo Assisted 
Village in Eastern Indonesia; Farming Equipment Aid for 
Millennial Farmers in Central Java; Marketing & Financial 
Management Training for Local Souvenir Artisans; Superior 
Coffee Seed Aid for Coffee Farmer Groups; and Seaweed 
Processing and Storage Training in South Sulawesi. 

• Support Programs for the Environment include Assisted 
Village with Renewable Energy; Waste Management 
Optimization; School Sanitation Program Across 54 Schools in 
Indonesia; Tree Adoption; Textile Waste Drop Box Program; 
Public Facility Renovation; House of Worship Renovation 
Program; Tanalino III Collaboration with Garuda Indonesia; 
and 2024 Ramadan Outreach (Safari Ramadan)  Program.
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PENUTUP
CLOSING

04
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PENUTUP
CLOSING

Opini Auditor Atas Laporan Keuangan Program 
Pendanaan Usaha Mikro dan Usaha Kecil PT 
Jaminan Kredit Indonesia Tahun 2024

Laporan Keuangan Program TJSL BUMN PT Jamkrindo Tahun 
2024 telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Amir Abadi Jusuf, 
Aryanto, Mawar & Rekan (terafiliasi dengan RSM) dengan pendapat 
opini “Wajar dalam semua hal yang material”.

Tantangan dan Solusi 

Masalah yang dihadapi dalam pengelolaan TJSL BUMN Tahun 
2024 antara  lain:
• Kendala dalam mencari calon mitra binaan yang potensial.
• Keterbatasan SDM yang mengelola TJSL.

Tindakan untuk mengatasi kendala tersebut di atas:

• Menjalin kerja sama dengan lembaga penyalur dana 
kemitraan atau melakukan sinergi BUMN.

• Peningkatan kuantitas dan kualitas SDM dengan 
mengikutsertakan personel mengikuti Workshop atau 
pelatihan yang berhubungan dengan kegiatan TJSL.

• Penetapan PIC SDM di masing-masing unit kerja di seluruh 
wilayah kerja melalui pembentukan Surat Perintah Tugas.

• Penetapan KPI di masing-masing unit kerja dalam pencapaian 
target pengelolaan anggaran TJSL.

Solusi yang dicanangkan dalam pengelolaan TJSL BUMN ke 
depan:
• Dalam pengelolaan program ke depan, perlu ada kerja sama 

penyaluran dana TJSL BUMN yang merupakan program 
nasional hasil sinergi beberapa Departemen/BUMN 
yang terkait dalam pengembangan UMK, pengentasan 
kemiskinan, peningkatan kesejahteraan, dan penyediaan 
lapangan kerja baru.

Auditor's Opinion on the Financial Statement of 
PT Jaminan Kredit Indonesia’s 2024 Micro and 
Small Business Funding Program

PT Jamkrindo TJSL SOE Program Financial Statement of  
2024 has been audited by Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & 
Rekan (affiliated with RSM) with the opinion “Fair in all material 
respects”.

Challenges and Solutions 

Problems faced in managing TJSL SOE in 2024 include:

• Obstacles in finding potential development partners.
• Limited human capital managing TJSL.

Actions to overcome the obstacles mentioned above, among 
others:
• Collaborating with partnership fund channeling institutions 

or synergizing with SOEs.
• Increasing the quantity and quality of human capital by 

involving personnel in workshops or training related to 
TJSL activities.

• Determination of PICs from HC in each work unit throughout 
the work area through the establishment of an Assignment 
Order.

• Determination of KPIs in each work unit in achieving 
TJSLbudget management targets.

Solutions planned for future management of TJSL BUMN are 
as follows:
• In the future program management, there is a need for 

cooperation in distributing TJSL SOE funds, which is a national 
program resulting from the synergy of several departments/
SOEs involved in developing MSEs, alleviating poverty, 
increasing welfare, and providing new jobs.
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LAMPIRAN
ATTACHMENT

Laporan Keuangan Program Pendanaan 
Usaha Mikro dan Usaha Kecil PT Jaminan 
Kredit Indonesia Tahun 2024

Laporan Keuangan Program Pendanaan 
Usaha Mikro dan Usaha Kecil PT Jaminan 
Kredit Indonesia Tahun 2024
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PT JAMINAN KREDIT INDONESIA 
PROGRAM PENDANAAN USAHA MIKRO DAN USAHA KECIL Halaman 1 
 

Catatan atas laporan keuangan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan  
dari laporan keuangan Program Pendanaan Usaha Mikro dan Usaha Kecil. 

LAPORAN POSISI KEUANGAN  
31 DESEMBER 2024 
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 
 

2024 2023*)
Catatan Rp Rp

ASET

ASET LANCAR
Kas dan setara kas 3 1.121.963.546 760.731.716
Piutang Pinjaman kepada BUMN Pembina lain/

lembaga penyalur - bersih

4 -- --
Piutang pinjaman mitra binaan

(Setelah dikurangi beban penyisihan
piutang nilai per 31 Desember 2024 dan
31 Desember 2023 masing-masing sebesar
Rp7.904.782.370 dan Rp7.940.923.432) 5 2.268.927.421 4.541.094.920

Pendapatan yang masih harus diterima 4.122.092 --

Jumlah Aset Lancar 3.395.013.059 5.301.826.636

ASET TIDAK LANCAR
Piutang kerja sama Program Pendanaan

Usaha Mikro dan Usaha Kecil
Kepada BRI 6 2.054.622.913 2.218.811.800

Piutang kerja sama Program Pendanaan
Usaha Mikro dan Usaha Kecil
kepada Mitra Binaan (Setelah dikurangi beban
penyisihan piutang nilai per 31 Desember 2024
sebesar Rp 9.014.428) 7 3.503.232.022 1.235.312.330

Aset tetap - bersih
(setelah dikurangi akumulasi penyusutan
pada 31 Desember 2024 dan 2023
sebesar Rp 10.896.500) 8 -- --

Aset Lain-lain
Piutang Bermasalah
(setelah dikurangi beban penyisihan 
piutang nilai pada 31 Desember 2024 dan
2023 masing-masing sebesar Rp1.617.485.210) 9 -- --

Jumlah Aset Tidak Lancar 5.557.854.935 3.454.124.130

JUMLAH ASET 8.952.867.994 8.755.950.766

LIABILITAS DAN ASET NETO

LIABILITAS
Kelebihan pembayaran angsuran 175.877.528 144.705.750
Utang lain-lain 12.695.388 8.992.830
Jumlah Liabilitas 188.572.916 153.698.580

ASET NETO
Aset neto tidak terikat 10 8.764.295.078 8.602.252.186
Jumlah Aset Neto 8.764.295.078 8.602.252.186

JUMLAH LIABILITAS DAN ASET NETO 8.952.867.994 8.755.950.766

*) reklasifikasi, lihat catatan 14

(setelah dikurangi beban penyisihan piutang nilai pada 31 
Desember 2024 dan 2023 masing-masing sebesar 
Rp1.700.237.472
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PT JAMINAN KREDIT INDONESIA 
PROGRAM PENDANAAN USAHA MIKRO DAN USAHA KECIL Halaman 1 
 

Catatan atas laporan keuangan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan  
dari laporan keuangan Program Pendanaan Usaha Mikro dan Usaha Kecil. 

LAPORAN POSISI KEUANGAN  
31 DESEMBER 2024 
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 
 

2024 2023*)
Catatan Rp Rp

ASET

ASET LANCAR
Kas dan setara kas 3 1.121.963.546 760.731.716
Piutang Pinjaman kepada BUMN Pembina lain/

lembaga penyalur - bersih

4 -- --
Piutang pinjaman mitra binaan

(Setelah dikurangi beban penyisihan
piutang nilai per 31 Desember 2024 dan
31 Desember 2023 masing-masing sebesar
Rp7.904.782.370 dan Rp7.940.923.432) 5 2.268.927.421 4.541.094.920

Pendapatan yang masih harus diterima 4.122.092 --

Jumlah Aset Lancar 3.395.013.059 5.301.826.636

ASET TIDAK LANCAR
Piutang kerja sama Program Pendanaan

Usaha Mikro dan Usaha Kecil
Kepada BRI 6 2.054.622.913 2.218.811.800

Piutang kerja sama Program Pendanaan
Usaha Mikro dan Usaha Kecil
kepada Mitra Binaan (Setelah dikurangi beban
penyisihan piutang nilai per 31 Desember 2024
sebesar Rp 9.014.428) 7 3.503.232.022 1.235.312.330

Aset tetap - bersih
(setelah dikurangi akumulasi penyusutan
pada 31 Desember 2024 dan 2023
sebesar Rp 10.896.500) 8 -- --

Aset Lain-lain
Piutang Bermasalah
(setelah dikurangi beban penyisihan 
piutang nilai pada 31 Desember 2024 dan
2023 masing-masing sebesar Rp1.617.485.210) 9 -- --

Jumlah Aset Tidak Lancar 5.557.854.935 3.454.124.130

JUMLAH ASET 8.952.867.994 8.755.950.766

LIABILITAS DAN ASET NETO

LIABILITAS
Kelebihan pembayaran angsuran 175.877.528 144.705.750
Utang lain-lain 12.695.388 8.992.830
Jumlah Liabilitas 188.572.916 153.698.580

ASET NETO
Aset neto tidak terikat 10 8.764.295.078 8.602.252.186
Jumlah Aset Neto 8.764.295.078 8.602.252.186

JUMLAH LIABILITAS DAN ASET NETO 8.952.867.994 8.755.950.766

*) reklasifikasi, lihat catatan 14

(setelah dikurangi beban penyisihan piutang nilai pada 31 
Desember 2024 dan 2023 masing-masing sebesar 
Rp1.700.237.472
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PROGRAM PENDANAAN USAHA MIKRO DAN USAHA KECIL Halaman 2 
 

Catatan atas laporan keuangan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan  
dari laporan keuangan Program Pendanaan Usaha Mikro dan Usaha Kecil. 

LAPORAN AKTIVITAS  
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2023 
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 
 

2024 2023
Catatan Rp Rp

PERUBAHAN ASET NETO

PENDAPATAN
Pendapatan jasa administrasi pinjaman 11a 147.693.317 235.445.802
Pendapatan bunga deposito dan jasa giro 11b 6.674.646 7.788.373
Pendapatan lain-lain 11c 11.575.447 5.995
JUMLAH PENDAPATAN 165.943.410 243.240.170

BEBAN
Pemulihan penyisihan piutang 12a (27.126.714) (56.611.200)
Beban administrasi dan umum 12b 31.027.232 18.614.012
JUMLAH BEBAN 3.900.518 (37.997.188)

KENAIKAN ASET NETO 162.042.892 281.237.358

ASET NETO PADA AWAL TAHUN 8.602.252.186 8.321.014.828

ASET NETO PADA AKHIR TAHUN 8.764.295.078 8.602.252.186
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Catatan atas laporan keuangan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan  
dari laporan keuangan Program Pendanaan Usaha Mikro dan Usaha Kecil. 

LAPORAN ARUS KAS  
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2024 
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 
 

2024 2023
Catatan Rp Rp

AKTIVITAS OPERASI
KAS DITERIMA DARI:
Pengembalian pinjaman mitra binaan 2.313.112.819 3.601.408.109
Pendapatan bunga deposito dan jasa giro 11b 6.674.646 7.788.373
Pendapatan jasa administrasi pinjaman 11a 103.589.534 231.321.672
Pendapatan lain-lain 9.007.727 5.995
Utang lain-lain 3.702.558 317.832
Penerimaan kelebihan pembayaran angsuran 31.171.778 33.845.586
Sub jumlah 2.467.259.062 3.874.687.567

KAS DIKELUARKAN UNTUK:
Penyaluran Program PUMK kolaborasi BRI 6 2.075.000.000 3.450.000.000
Beban administrasi dan umum 12 31.027.232 18.614.012
Sub jumlah 2.106.027.232 3.468.614.012

KAS NETO YANG DIGUNAKAN UNTUK
AKTIVITAS OPERASI 361.231.830 406.073.555

PENURUNAN NETO DALAM
KAS DAN SETARA KAS 361.231.830 406.073.555

KAS DAN SETARA KAS PADA AWAL TAHUN 3 760.731.716 354.658.161

KAS DAN SETARA KAS PADA AKHIR TAHUN 3 1.121.963.546 760.731.716  
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 
31 DESEMBER 2024 
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 
 

 

1. UMUM 
 

a. Pendirian dan Informasi Umum 
 

PT Jaminan Kredit Indonesia ("Perusahaan") didirikan sesuai dengan Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 51 Tahun 1981 dengan nama 
Perum   Pengembangan Keuangan Koperasi, yang sebelumnya merupakan Lembaga 
Jaminan Kredit Koperasi (LJKK) yang dibentuk tahun 1970. Berdasarkan Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 51 Tahun 1981, disempurnakan dengan 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 1985 selanjutnya dengan 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 95 Tahun 2000 tanggal 7 November 
2000, Perum Pengembangan Keuangan Koperasi diubah menjadi Perum Sarana 
Pengembangan Usaha. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 
41 Tahun 2008 yang telah diperbarui dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 
Nomor 35 Tahun 2018, Perum Sarana Pengembangan Usaha diubah menjadi Perum 
Jaminan Kredit Indonesia. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 
Nomor 11 Tahun 2020, bentuk badan hukum Perum Jaminan Kredit Indonesia menjadi 
perseroan terbatas bernama PT Jaminan Kredit Indonesia (Persero) atau PT Jamkrindo 
(Persero) berdasarkan Akta Notaris Dr. Isyana Wisnuwardhani Sadjarwo, S.H., M.H., 
No. 25 tanggal 24 Februari 2020. Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para 
Pemegang Saham Perseroan (Persero) PT Jaminan Kredit Indonesia tentang 
Perubahan Anggaran Dasar No. 2 tanggal 9 April 2020 yang telah disetujui Menteri 
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan Keputusan Nomor 
AHU.0028854.AH.01.02. Tahun 2020 tanggal 9 April 2020, Saham Seri B dari 
Pemerintah Republik Indonesia dialihkan kepada PT Bahana Pembinaan Usaha 
Indonesia (Persero), sehingga bentuk badan hukum PT Jaminan Kredit Indonesia 
(Persero) menjadi PT Jaminan Kredit Indonesia. 
 
Anggaran Dasar Perusahaan telah mengalami beberapa kali perubahan. Pada  
7 Oktober 2022, terdapat perubahan terakhir Anggaran Dasar perseroan terbatas 
dengan Akta Notaris Bernadette Wirastuti Puntaraksma, M.KN., No. 07 mengenai 
Pernyataan Keputusan Sirkuler Para Pemegang Saham. Perubahan tersebut telah 
disetujui oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia pada tanggal 
19 Oktober 2022  melalui surat keputusan No.AHU-0075624.AH.01.02 tahun 2022. 
 
Kantor pusat Perusahaan terletak di Jalan Angkasa Blok 9-Kav.6, Kota Baru Bandar 
Kemayoran, DKI Jakarta dan mempunyai 9 Kantor Wilayah, 1 Kantor Cabang Khusus, 
54 Kantor Cabang dan 16 Kantor Unit Pelayanan (KUP) yang tersebar di seluruh 
Indonesia (tidak diaudit). 

 
Sesuai dengan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham PT Jaminan Kedit 
Indonesia Nomor 07 tanggal 7 Oktober 2022, kegiatan usaha utama Perusahaan adalah 
melakukan penjaminan kredit baik bagi Usaha Mikro Kecil Menengah dan Koperasi 
(UMKMK), Penjaminan bagi Badan Usaha Milik Negara, Penjaminan Sistem Resi 
Gudang, dan Penjaminan lainnya serta optimalisasi pemanfaatan sumber daya 
Perusahaan berdasarkan prinsip tata kelola perusahaan yang baik. 
 
Landasan Hukum 

 
1) Surat Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor S-51/DSI.MBU.B/11/2023 tanggal 9 

November 2023 tentang Penyampaian Risalah Rapat Monitoring dan Evaluasi 
Pelaksanaan Kerja Sama Program Pendanaan UMK; 

2) Peraturan Menteri BUMN RI No. PER-1/MBU/03/2023 tanggal 03 Maret 2023 
tentang Penugasan Khusus dan Program Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan 
Badan Usaha Milik Negara Surat Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor S-
721/MBU/11/2022 tanggal 10 November 2022 tentang Kerja Sama Program 
Pendanaan Usaha Mikro dan Usaha Kecil (“Kerja Sama Program PUMK”); 
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 
31 DESEMBER 2024 
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 
 

 

Landasan Hukum 
 

3) Risalah Rapat No. RIS-55/DSI.MBU.B/01/2023 tanggal 19 Januari 2023, tentang 
Rencana Kerja dan Anggaran Program Program Tanggung Jawab Sosial dan 
Lingkungan Tahun 2023; 

4) Ketetapan Direksi No. 01/KD/1/XII/2022 tanggal 21 Desember 2022 perihal Struktur 
Organisasi PT Jaminan Kredit Indonesia; 

5) Peraturan Direksi No. 44/Per-Dir/1/XI/2022 tanggal 30 November 2022 tentang 
Pedoman Pengelolaan Program Tanggung Jawab Sosial Lingkungan PT Jaminan 
Kredit Indonesia; 

6) Peraturan Menteri BUMN RI No. PER-06/MBU/09/2022 tanggal 08 September 2022 
tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri  Badan Usaha Milik Negara Nomor PER-
05/MBU/04/2021 tentang Program Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Badan 
Usaha Milik Negara; 

7) Keputusan Menteri BUMN RI No. SK-277/MBU/10/2023 tanggal 04 Oktober 2023 
tentang Petunjuk Pelaksanaan penyelesaian Piutang Dana/Atau Pembiayaan 
Syariah Bermasalah Pada Program Pendanaan Usaha Mikro dan Usaha Kecil di 
BUMN. 

 
Program Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan BUMN (TJSL BUMN) adalah kegiatan 
yang merupakan  komitmen  perusahaan terhadap  pembangunan  yang  berkelanjutan  
dengan memberikan manfaat pada ekonomi, sosial, lingkungan serta hukum dan tata 
kelola  dengan prinsip yang lebih terintegrasi,  terarah,  terukur  dampaknya  serta  dapat 
dipertanggungjawabkan  dan  merupakan  bagian  dari pendekatan bisnis perusahaan.  

 
b. Susunan Pengurus 

 
Struktur Organisasi TJSL pada PT Jaminan Kredit Indonesia dilaksanakan oleh Bagian 
TJSL di bawah Direktorat Utama sesuai dengan Keputusan Direksi No. 01/KD/VIII/2021 
tanggal 31 Agustus 2021 perihal Struktur Organisasi Direksi PT Jaminan Kredit 
Indonesia. 
 
Terdapat perubahan pada struktur organisasi TJSL pada PT Jaminan Kredit Indonesia 
semula Pemberdayaan UMKM dan Lingkungan dimana Bagian TJSL bergabung dengan 
Bagian Pemeringkatan UMKM dan Konsultasi Manajemen menjadi TJSL di bawah 
Direktorat Utama sesuai dengan Ketetapan Direksi No. 01/KD/XII/2022 tanggal 
21 Desember 2022 perihal Struktur Organisasi Direksi PT Jaminan Kredit Indonesia.  
 
Selanjutnya diikuti dengan penempatan pejabat dan pegawai, deskripsi jabatan dan 
analisis jabatan serta Standard Operating Procedure (SOP) untuk pelaksanaan Bagian 
Program Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan PT Jaminan Kredit Indonesia.  

 
 Susunan Dewan Komisaris, Direksi dan Pengelola Bagian TJSL pada tanggal 

31 Desember 2024 dan 2023 adalah sebagai berikut:  
 

  

2024 dan 2023

Dewan Komisaris
Komisaris Utama Krisna Wijaya
Komisaris Hernita Alius
Komisaris Desty Arlaini
Komisaris Ari Wahyuni
Komisaris Muhammad Muchlas Rowi
Komisaris Angger P Yuwono  
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 
31 DESEMBER 2024 
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 
 

 

Susunan Dewan Komisaris, Direksi dan Pengelola Bagian TJSL pada tanggal  
31 Desember 2024 dan 2023 adalah sebagai berikut: (lanjutan) 

 
2024 dan 2023

Direksi
Direktur Utama Akhmad Purwakajaya
Direktur Bisnis Penjaminan Henry Panjaitan
Direktur Oprasional dan Jaringan Suwarsito
Direktur Kelembagaan dan Layanan Abdul Bari
Direktur Keuangan dan Investasi Alia Nur Fitri
Direktur MSDM, Umum, dan

 Manajemen Risiko Ivan Soeparno  
  

2. KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN 
 

Pernyataan Kepatuhan 
 
Laporan keuangan telah disusun dan disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di 
Indonesia yang meliputi Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas 
Publik (SAK-ETAP) dan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) yang diterbitkan oleh 
Dewan Standar Akuntansi Keuangan - Ikatan Akuntan Indonesia (DSAK - IAI). 
 
Kebijakan Akuntansi 
 
Kebijakan akuntansi penting yang diterapkan dalam penyusunan laporan keuangan Bagian TJSL 
adalah sebagai berikut: 

 
a. Dasar Penyusunan Laporan Keuangan  

 
Laporan keuangan disusun sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 
Akuntabilitas Publik (SAK-ETAP) yang bentuk penyajiannya mengacu pada Interpretasi 
Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) No. 35 “Penyajian Laporan Keuangan Entitas 
Berorientasi Non laba”, dan Surat Edaran Menteri BUMN Republik Indonesia No. SE-
02/MBU/Wk/2012 tanggal 23 Februari 2012 tentang Penetapan Pedoman Akuntansi 
Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) sekarang menjadi Program TJSL. 

 
Laporan keuangan Program PUMK, kecuali untuk laporan arus kas, disajikan 
berdasarkan konsep biaya historis dan konsep akrual. 
 
Laporan arus kas menyajikan penerimaan dan pengeluaran kas yang diklasifikasikan 
dalam aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan, dan disajikan dengan menggunakan 
metode Iangsung. 
 
Mata uang pelaporan yang digunakan untuk penyusunan laporan keuangan adalah mata 
uang Rupiah yang juga merupakan mata uang fungsionalnya. Seluruh angka dalam 
laporan keuangan ini disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan secara khusus. 

 
b. Kas dan Setara Kas 

 
Kas terdiri dari kas dan bank, setara kas terdiri deposito bersifat jangka pendek yang 
jatuh tempo dalam waktu tiga bulan atau kurang dari tanggal perolehannya, dan tidak 
dijaminkan serta tidak dibatasi penggunaannya. 
 

c. Piutang pinjaman kepada BUMN Pembina Lain/Lembaga Penyalur 
 
Piutang pinjaman BUMN Pembina/Lembaga Penyalur lain merupakan pinjaman yang 
diberikan kepada BUMN/Lembaga Penyalur lain untuk memfasilitasi kegiatan atau 
program Pemerintah. Piutang pinjaman mitra binaan adalah pinjaman yang disalurkan 
oleh Bagian PKBL/TJSL Perusahaan kepada mitra binaan, sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku. 
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Piutang pinjaman Program PUMK diakui pada saat pinjaman disalurkan dan diukur serta 
dicatat sebesar jumlah bersih yang dapat ditagih dari BUMN Pembina/Lembaga Penyalur 
lain, ataupun mitra binaan.  

 
d. Piutang Pinjaman Mitra Binaan 

 
Piutang pinjaman mitra binaan adalah pinjaman yang disalurkan oleh Bagian TJSL 
Perusahaan kepada mitra binaan, sesuai dengan ketentuan yang berlaku.  
 
Piutang pinjaman mitra binaan diakui pada saat pinjaman disalurkan kepada mitra 
binaan dan diukur serta dicatat sebesar jumlah bersih yang diharapkan dapat ditagih dari 
mitra binaan.  
 
Penggolongan kualitas pinjaman ditetapkan sebagai berikut: 
 
- Lancar, apabila pembayaran angsuran pokok dan jasa administrasi pinjaman 

dilakukan tepat waktu atau terjadi keterlambatan pembayaran pokok dan/atau jasa 
administrasi selambat-lambatnya 30 hari dari tanggal jatuh tempo pembayaran 
angsuran, sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati; 

- Kurang lancar, apabila terjadi keterlambatan pembayaran angsuran pokok dan/atau 
jasa administrasi pinjaman yang telah melampaui 30 hari dan belum melampaui 180 
hari dari tanggal jatuh tempo pembayaran angsuran, sesuai dengan perjanjian yang 
telah disepakati; 

- Diragukan, apabila terjadi keterlambatan pembayaran angsuran pokok dan/atau 
jasa administrasi pinjaman yang telah melampaui 180 hari dan belum melampaui 
270 hari dari tanggal jatuh tempo pembayaran angsuran, sesuai dengan perjanjian 
yang telah disepakati; dan 

- Macet, apabila terjadi keterlambatan pembayaran angsuran pokok dan/atau jasa 
administrasi pinjaman yang telah melampaui 270 hari dari tanggal jatuh tempo 
pembayaran angsuran, sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati. 

 
Piutang bermasalah merupakan pinjaman macet yang telah diupayakan pemulihannya 
dengan penjadwalan kembali (rescheduling) dan peninjauan kembali persyaratan 
(reconditioning), namun tidak dapat dipulihkan. Piutang bermasalah disajikan sebesar 
nilai pokok pinjaman yang besarnya alokasi penyisihan sebesar 100% dari saldo 
pinjaman bermasalah. Piutang bermasalah dengan penyisihan sebesar 100% ini 
diklasifikasikan sebagai aset lain-lain. 

  
e. Cadangan Kerugian Penurunan Nilai 

 
Cadangan kerugian penurunan nilai pinjaman diakui saat akhir periode pelaporan 
akuntansi serta diukur dan dicatat sebesar nilai estimasi kerugian yang tidak dapat 
ditagih. Penyisihan penurunan nilai dihitung secara kolektif berdasarkan persentase 
tertentu dengan tingkat ketertagihan (collection) dengan menggunakan data historis 
yang ada (minimal 2 tahun). 
 

f. Aset Lain-lain 
 
 Aset lain-lain terdiri dari piutang bermasalah. Piutang bermasalah merupakan pinjaman 

macet yang telah diupayakan pemulihannya dengan penjadwalan kembali (rescheduling) 
dan peninjauan kembali persyaratan (reconditioning), namun tidak dapat dipulihkan. 
Piutang bermasalah disajikan sebesar nilai pokok pinjaman yang besarnya alokasi 
penyisihan sebesar 100% dari saldo pinjaman bermasalah. 

 
g.  Piutang Lain-Lain 

 
Piutang lain-lain adalah piutang yang tidak dapat dikelompokkan pada kategori piutang  
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Piutang pinjaman Program PUMK diakui pada saat pinjaman disalurkan dan diukur serta 
dicatat sebesar jumlah bersih yang dapat ditagih dari BUMN Pembina/Lembaga Penyalur 
lain, ataupun mitra binaan.  

 
d. Piutang Pinjaman Mitra Binaan 

 
Piutang pinjaman mitra binaan adalah pinjaman yang disalurkan oleh Bagian TJSL 
Perusahaan kepada mitra binaan, sesuai dengan ketentuan yang berlaku.  
 
Piutang pinjaman mitra binaan diakui pada saat pinjaman disalurkan kepada mitra 
binaan dan diukur serta dicatat sebesar jumlah bersih yang diharapkan dapat ditagih dari 
mitra binaan.  
 
Penggolongan kualitas pinjaman ditetapkan sebagai berikut: 
 
- Lancar, apabila pembayaran angsuran pokok dan jasa administrasi pinjaman 

dilakukan tepat waktu atau terjadi keterlambatan pembayaran pokok dan/atau jasa 
administrasi selambat-lambatnya 30 hari dari tanggal jatuh tempo pembayaran 
angsuran, sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati; 

- Kurang lancar, apabila terjadi keterlambatan pembayaran angsuran pokok dan/atau 
jasa administrasi pinjaman yang telah melampaui 30 hari dan belum melampaui 180 
hari dari tanggal jatuh tempo pembayaran angsuran, sesuai dengan perjanjian yang 
telah disepakati; 

- Diragukan, apabila terjadi keterlambatan pembayaran angsuran pokok dan/atau 
jasa administrasi pinjaman yang telah melampaui 180 hari dan belum melampaui 
270 hari dari tanggal jatuh tempo pembayaran angsuran, sesuai dengan perjanjian 
yang telah disepakati; dan 

- Macet, apabila terjadi keterlambatan pembayaran angsuran pokok dan/atau jasa 
administrasi pinjaman yang telah melampaui 270 hari dari tanggal jatuh tempo 
pembayaran angsuran, sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati. 

 
Piutang bermasalah merupakan pinjaman macet yang telah diupayakan pemulihannya 
dengan penjadwalan kembali (rescheduling) dan peninjauan kembali persyaratan 
(reconditioning), namun tidak dapat dipulihkan. Piutang bermasalah disajikan sebesar 
nilai pokok pinjaman yang besarnya alokasi penyisihan sebesar 100% dari saldo 
pinjaman bermasalah. Piutang bermasalah dengan penyisihan sebesar 100% ini 
diklasifikasikan sebagai aset lain-lain. 

  
e. Cadangan Kerugian Penurunan Nilai 

 
Cadangan kerugian penurunan nilai pinjaman diakui saat akhir periode pelaporan 
akuntansi serta diukur dan dicatat sebesar nilai estimasi kerugian yang tidak dapat 
ditagih. Penyisihan penurunan nilai dihitung secara kolektif berdasarkan persentase 
tertentu dengan tingkat ketertagihan (collection) dengan menggunakan data historis 
yang ada (minimal 2 tahun). 
 

f. Aset Lain-lain 
 
 Aset lain-lain terdiri dari piutang bermasalah. Piutang bermasalah merupakan pinjaman 

macet yang telah diupayakan pemulihannya dengan penjadwalan kembali (rescheduling) 
dan peninjauan kembali persyaratan (reconditioning), namun tidak dapat dipulihkan. 
Piutang bermasalah disajikan sebesar nilai pokok pinjaman yang besarnya alokasi 
penyisihan sebesar 100% dari saldo pinjaman bermasalah. 

 
g.  Piutang Lain-Lain 

 
Piutang lain-lain adalah piutang yang tidak dapat dikelompokkan pada kategori piutang  
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h. Aset Tetap 

 
Aset tetap diakui berdasarkan biaya perolehan setelah dikurangi akumulasi penyusutan 
dan rugi penurunan nilai. Aset tetap disusutkan dengan menggunakan metode garis 
lurus berdasarkan estimasi masa manfaat aset tetap dengan tarif penyusutan sebagai 
berikut: 
 

Masa Manfaat 
Inventaris kantor 4 tahun 
 
Pengeluaran   untuk   perbaikan   dan   pemeliharaan dibebankan pada laporan aktivitas 
pada saat terjadinya. Pengeluaran yang memperpanjang umur, manfaat atau yang 
kemungkinan besar memberi manfaat ekonomi di masa yang akan datang dalam     
bentuk    peningkatan   kapasitas, mutu   produksi, atau peningkatan   standar   kinerja, 
dikapitalisasi pada jumlah tercatat aset tetap tersebut. 
 

 Aset tetap dihentikan pengakuannya pada saat dilepaskan atau ketika tidak ada manfaat 
ekonomi masa depan yang diekspektasikan dari penggunaan atau pelepasannya. 
Keuntungan atau kerugian atas penghentian pengakuan aset tetap dalam laporan 
aktivitas dilakukan ketika aset tersebut dihentikan pengakuannya. 

 
i. Kelebihan Pembayaran Angsuran 

 
Kelebihan pembayaran angsuran adalah penerimaan angsuran yang melebihi saldo 
piutang mitra binaan. Kelebihan pembayaran angsuran diakui sebagai liabilitas pada 
saat setoran tersebut diterima, serta diukur dan dicatat sebesar nilai nominal kelebihan 
pembayaran angsuran. 
 

j. Aset Neto 
 
Aset neto diklasifikasikan menjadi aset neto tidak terikat dan aset neto terikat. Aset neto 
tidak terikat adalah sumber daya yang penggunaannya tidak dibatasi untuk tujuan 
tertentu. Aset neto terikat adalah sumber daya yang penggunaannya dibatasi untuk 
tujuan tertentu atau tidak dapat digunakan untuk kegiatan operasional. 

 
k. Pengakuan Penerimaan, Pendapatan, Penyaluran, Beban dan Pengeluaran 

 
Alokasi dana dari BUMN Pembina merupakan dana yang diperoleh dari BUMN Pembina 
yang diperuntukan baik untuk Program PUMK maupun TJSL (Non PUMK). 
 
Pendapatan jasa administrasi pinjaman adalah pendapatan jasa yang dipungut atas 
pinjaman dana Program PUMK yang disalurkan kepada mitra binaan. Jasa administrasi 
pinjaman diakui sebagai pendapatan saat dibayarkan. 
 
Pendapatan jasa giro merupakan penerimaan jasa giro setelah dikurangi pajak yang 
bersifat final. 

 
Pendapatan lain-lain adalah penerimaan kembali yang diperoleh dari pengembalian 
Program TJSL (Non PUMK). Penerimaan kembali diakui sebagai pendapatan pada saat 
pengembalian dana telah diterima. 
 
Beban dan pengeluaran diakui sesuai dengan basis akrual. 
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l. Transaksi dengan Pihak-Pihak Berelasi 
 

Bagian TJSL Perusahaan melakukan transaksi dengan pihak-pihak berelasi seperti yang 
didefinisikan dalam SAK-ETAP tentang “Pengungkapan Pihak-pihak yang Mempunyai 
Hubungan Istimewa”, yang didefinisikan antara lain: 
1) Pihak yang memiliki pengendalian, pengendalian bersama atau pengaruh signifikan 

atas entitas; 
2) Entitas anak, joint venture, entitas asosiasi dari entitas; 
3) Personel manajemen kunci dari entitas dan entitas induknya (secara agregat); dan 
4) Pihak-pihak yang mempunyai hubungan istimewa lainnya. 

 
3. KAS DAN SETARA KAS   
 
 Saldo kas dan setara kas per 31 Desember 2024 dan 2023 adalah sebagai berikut: 
 

2024 2023
Rp Rp

Kas
Program PUMKK 832.251              1.606.217           

Kas pada Bank
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 1.121.131.295    758.932.283       
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk -- 193.216              

Jumlah 1.121.963.546    760.731.716        
 

Kas dan setara kas pada tanggal 31 Desember 2024 mencakup saldo untuk Program PUMK 
sebesar Rp1.121.963.546 (2023: Rp760.731.685). Tidak terdapat kas pada bank yang 
digunakan sebagai jaminan pada tanggal 31 Desember 2024 dan 2023. Lihat Catatan 13 untuk 
rincian transaksi dengan pihak-pihak berelasi. 
 

4. PIUTANG PINJAMAN KEPADA BUMN PEMBINA LAIN/LEMBAGA PENYALUR - BERSIH 
 

2024 2023
Rp Rp

PT Sang Hyang Seri 1.700.237.472           1.700.237.472           
Beban penyisihan piutang (1.700.237.472) (1.700.237.472)

Jumlah -- --  
 

Pengembalian pokok pinjaman untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 dan 
2023 masing-masing sejumlah nihil. Lihat Catatan 13 untuk rincian transaksi dengan pihak-pihak 
berelasi. 
 
Rincian piutang pinjaman kepada lembaga penyalur/BUMN Pembina lain berdasarkan 
kolektibilitas adalah sebagai berikut:  
 

Jumlah Tarif
Piutang Penyisihan (%)   

Lancar -- 1,58% -- --
Kurang Lancar -- 3,86% -- --
Diragukan -- 12,38% -- --
Macet 1.700.237.472 100,00% 1.700.237.472 --

1.700.237.472 1.700.237.472 --

2024 dan 2023

Kolektibilitas Penyisihan Bersih
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l. Transaksi dengan Pihak-Pihak Berelasi 
 

Bagian TJSL Perusahaan melakukan transaksi dengan pihak-pihak berelasi seperti yang 
didefinisikan dalam SAK-ETAP tentang “Pengungkapan Pihak-pihak yang Mempunyai 
Hubungan Istimewa”, yang didefinisikan antara lain: 
1) Pihak yang memiliki pengendalian, pengendalian bersama atau pengaruh signifikan 

atas entitas; 
2) Entitas anak, joint venture, entitas asosiasi dari entitas; 
3) Personel manajemen kunci dari entitas dan entitas induknya (secara agregat); dan 
4) Pihak-pihak yang mempunyai hubungan istimewa lainnya. 

 
3. KAS DAN SETARA KAS   
 
 Saldo kas dan setara kas per 31 Desember 2024 dan 2023 adalah sebagai berikut: 
 

2024 2023
Rp Rp

Kas
Program PUMKK 832.251              1.606.217           

Kas pada Bank
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 1.121.131.295    758.932.283       
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk -- 193.216              

Jumlah 1.121.963.546    760.731.716        
 

Kas dan setara kas pada tanggal 31 Desember 2024 mencakup saldo untuk Program PUMK 
sebesar Rp1.121.963.546 (2023: Rp760.731.685). Tidak terdapat kas pada bank yang 
digunakan sebagai jaminan pada tanggal 31 Desember 2024 dan 2023. Lihat Catatan 13 untuk 
rincian transaksi dengan pihak-pihak berelasi. 
 

4. PIUTANG PINJAMAN KEPADA BUMN PEMBINA LAIN/LEMBAGA PENYALUR - BERSIH 
 

2024 2023
Rp Rp

PT Sang Hyang Seri 1.700.237.472           1.700.237.472           
Beban penyisihan piutang (1.700.237.472) (1.700.237.472)

Jumlah -- --  
 

Pengembalian pokok pinjaman untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 dan 
2023 masing-masing sejumlah nihil. Lihat Catatan 13 untuk rincian transaksi dengan pihak-pihak 
berelasi. 
 
Rincian piutang pinjaman kepada lembaga penyalur/BUMN Pembina lain berdasarkan 
kolektibilitas adalah sebagai berikut:  
 

Jumlah Tarif
Piutang Penyisihan (%)   

Lancar -- 1,58% -- --
Kurang Lancar -- 3,86% -- --
Diragukan -- 12,38% -- --
Macet 1.700.237.472 100,00% 1.700.237.472 --

1.700.237.472 1.700.237.472 --

2024 dan 2023

Kolektibilitas Penyisihan Bersih
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5. PIUTANG PINJAMAN MITRA BINAAN - BERSIH  
 

a. Rincian piutang pinjaman mitra binaan per sektor ekonomi adalah sebagai berikut:   
 

2024 2023
Rp Rp

Perdagangan 5.466.445.063      6.905.440.344      
Jasa 1.377.522.864      1.671.634.107      
Pertanian 1.208.481.709      1.249.162.494      
Industri 1.059.570.748      1.279.295.888      
Peternakan 936.060.249         1.246.870.065      
Perikanan 125.629.158         129.615.533         

10.173.709.791    12.482.018.431    
Beban penyisihan piutang (7.904.782.370) (7.940.923.511)

Saldo akhir 2.268.927.421      4.541.094.920        
 

b. Rincian jumlah mitra binaan dan jumlah piutang berdasarkan provinsi adalah sebagai 
berikut (tidak diaudit): 

Jumlah Mitra Piutang
Binaan Pinjaman

Jawa Barat 159 2,738,938,108
Riau 88 1,316,039,493
Nusa Tenggara Timur 68 1,122,512,029
DKI Jakarta 69 814,114,147
Kalimantan Timur 37 630,873,782
Kalimantan Barat 54 536,345,096
Jawa Tengah 48 532,078,944
Sumatera Selatan 64 491,724,299
Sulawesi Selatan 61 373,498,463
Bali 26 365,747,561
Jawa Timur 25 258,914,394
Jambi 12 174,592,176
Kalimantan Tengah 21 172,637,500
Sulawesi Utara 16 126,804,739
Sumatera Utara 17 101,187,064
Lain-lain (masing-masing di bawah

Rp 100.000.000) 76 417,701,996          

841 10,173,709,791     
Beban Penyisihan Piutang (7,904,782,370)

Saldo akhir 2,268,927,421       

2024
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Jumlah Mitra Piutang
Binaan Pinjaman

Jawa Barat 159 2,935,913,094
Riau 88 1,393,893,226
Nusa Tenggara Timur 68 1,165,434,263
DKI Jakarta 69 1,016,641,413
Kalimantan Timur 37 765,139,557
Sumatera Selatan 64 648,647,027
Jawa Tengah 48 636,220,250
Sulawesi Selatan 61 597,059,296
Kalimantan Barat 54 577,025,605
Bali 26 518,063,600
Daerah Istimewa Yogyakarta 23 391,954,669
Jawa Timur 25 386,466,721
Sumatera Utara 17 199,615,437
Jambi 12 199,139,512
Kalimantan Tengah 21 198,986,996
Kalimantan Selatan 8 141,888,443
Sulawesi Utara 16 135,477,327
Banten 11 124,022,936
Lain-lain (masing-masing di bawah

Rp 100.000.000) 56 450,429,059          

863                       12,482,018,431     
Beban Penyisihan Piutang (7,940,923,511)
Saldo akhir 4,541,094,920       

2023

 
c. Rincian piutang pinjaman mitra binaan berdasarkan kolektibilitas adalah sebagai berikut:  
 

Jumlah Tarif
Piutang Penyisihan (%)   

Lancar 973.349.015 0,36% 3.492.985 969.856.030
Kurang Lancar 1.086.552.968 0,78% 8.277.795 1.078.275.173
Diragukan 235.413.672 5,00% 11.770.684 223.642.988
Macet 7.878.394.136 100,00% 7.881.240.906 (2.846.770)

10.173.709.791 7.904.782.370 2.268.927.421

2024

Kolektibilitas Penyisihan Bersih

 
Jumlah Tarif
Piutang Penyisihan (%)   

Lancar 2.614.390.117 0,65% 16.874.451 2.597.515.666
Kurang Lancar 1.601.941.564 1,84% 29.433.681 1.572.507.883
Diragukan 411.337.034 9,79% 40.265.663 371.071.371
Macet 7.854.349.716 100,00% 7.854.349.716 --

12.482.018.431 7.940.923.511 4.541.094.920

2023

Kolektibilitas Penyisihan Bersih

 
d.  Mutasi beban penyisihan piutang  
 

2024 2023
Rp Rp

Saldo awal 7.940.923.511    7.997.534.711    
Pembalikan beban penyisihan

piutang selama tahun berjalan (36.141.141) (56.611.200)

Saldo akhir 7.904.782.370    7.940.923.511     
 
Manajemen berkeyakinan bahwa cadangan kerugian penurunan nilai yang telah dibentuk 
telah memadai untuk menutupi kemungkinan kerugian atas tidak tertagihnya piutang 
pinjaman mitra binaan di masa yang akan datang. 
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Jumlah Mitra Piutang
Binaan Pinjaman

Jawa Barat 159 2,935,913,094
Riau 88 1,393,893,226
Nusa Tenggara Timur 68 1,165,434,263
DKI Jakarta 69 1,016,641,413
Kalimantan Timur 37 765,139,557
Sumatera Selatan 64 648,647,027
Jawa Tengah 48 636,220,250
Sulawesi Selatan 61 597,059,296
Kalimantan Barat 54 577,025,605
Bali 26 518,063,600
Daerah Istimewa Yogyakarta 23 391,954,669
Jawa Timur 25 386,466,721
Sumatera Utara 17 199,615,437
Jambi 12 199,139,512
Kalimantan Tengah 21 198,986,996
Kalimantan Selatan 8 141,888,443
Sulawesi Utara 16 135,477,327
Banten 11 124,022,936
Lain-lain (masing-masing di bawah

Rp 100.000.000) 56 450,429,059          

863                       12,482,018,431     
Beban Penyisihan Piutang (7,940,923,511)
Saldo akhir 4,541,094,920       

2023

 
c. Rincian piutang pinjaman mitra binaan berdasarkan kolektibilitas adalah sebagai berikut:  
 

Jumlah Tarif
Piutang Penyisihan (%)   

Lancar 973.349.015 0,36% 3.492.985 969.856.030
Kurang Lancar 1.086.552.968 0,78% 8.277.795 1.078.275.173
Diragukan 235.413.672 5,00% 11.770.684 223.642.988
Macet 7.878.394.136 100,00% 7.881.240.906 (2.846.770)

10.173.709.791 7.904.782.370 2.268.927.421

2024

Kolektibilitas Penyisihan Bersih

 
Jumlah Tarif
Piutang Penyisihan (%)   

Lancar 2.614.390.117 0,65% 16.874.451 2.597.515.666
Kurang Lancar 1.601.941.564 1,84% 29.433.681 1.572.507.883
Diragukan 411.337.034 9,79% 40.265.663 371.071.371
Macet 7.854.349.716 100,00% 7.854.349.716 --

12.482.018.431 7.940.923.511 4.541.094.920

2023

Kolektibilitas Penyisihan Bersih

 
d.  Mutasi beban penyisihan piutang  
 

2024 2023
Rp Rp

Saldo awal 7.940.923.511    7.997.534.711    
Pembalikan beban penyisihan

piutang selama tahun berjalan (36.141.141) (56.611.200)

Saldo akhir 7.904.782.370    7.940.923.511     
 
Manajemen berkeyakinan bahwa cadangan kerugian penurunan nilai yang telah dibentuk 
telah memadai untuk menutupi kemungkinan kerugian atas tidak tertagihnya piutang 
pinjaman mitra binaan di masa yang akan datang. 
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6. PIUTANG KERJA SAMA PROGRAM PUMK KEPADA BRI 
 

Mutasi saldo piutang – kerja sama PUMK kepada BRI 
 

2024 2023
Rp Rp

Saldo awal 2,218,811,800       --
Penambahan

Penyaluran program PUMK kolaborasi BRI 2,075,000,000       3,450,000,000       
Pengembalian piutang mitra binaan diterima BRI 1,041,565,880       68,687,670
Piutang jasa administrasi dana kolaborasi PUMK 37,745,233            4,124,130              

Pengurangan
Penyaluran dana PUMK oleh BRI kepada mitra binaan (3,318,500,000) (1,304,000,000)

Jumlah 2,054,622,913       2,218,811,800        
 

Sesuai dengan rekomendasi dari Kementerian BUMN melalui Surat No. S-721/MBU/11/2022 
tanggal 10 November 2022 mengenai Kerja Sama Program PUMK, menunjuk PT Bank Rakyat 
Indonesia (Persero) Tbk. ("BRI") sebagai pengelola kerja sama Program PUMK selama jangka 
waktu 5 (lima) tahun sejak tahun 2022. 
 
Sesuai dengan penugasan dari Kementerian BUMN Surat No. S-721/MBU/11/2022 tanggal 10 
November 2022 mengenai Kerja Sama Program PUMK dengan menunjuk PT Bank Rakyat 
Indonesia (Persero) Tbk. (“BRI”) sebagai pengelola kerja sama Program PUMK selama jangka 
waktu 5 (lima) tahun sejak tahun 2022. 
 
Perusahaan melakukan penyetoran dana sebesar Rp2.075.000.000,- yang dilaksanakan setiap 
triwulan pada tahun 2024 kepada BRI berdasarkan PKS No. B.57-MBD/PDT/12/2022 dan 
30/PKS/NON-OP/XII/2023 tanggal 27 Desember 2022 dengan Berita Acara Penyetoran Dana 
dengan rincian sebagai berikut :  
1. Program Pendanaan Usaha Mikro dan Usaha Kecil (PUMK) No B.300-MBD/04/2024 dan 

006/BA/EKT/SPR/TJSL/III/2024 tanggal 28 Maret 2024 mengenai Penyetoran Dana Triwulan 
I Program PUMK PT Jaminan Kredit Indonesia kepada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) 
Tbk dengan nominal sebesar Rp600.000.000,-; 

2. Program Pendanaan Usaha Mikro dan Usaha Kecil (PUMK) No. BRI B.433-MBD/06/2024 
dan 007/BA/EKT/SPR/TJSL/VI/2024 tanggal 28 Juni 2024 mengenai Penyetoran Dana 
Program Triwulan II PUMK PT Jaminan Kredit Indonesia kepada PT Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) Tbk  dengan nominal sebesar Rp600.000.000,-; 

3. Program Pendanaan Usaha Mikro dan Usaha Kecil (PUMK) No. B.576-MBD/9/2024 dan 
008/BA/EKT/SPR/TJSL/IX/2024 tanggal 27 September 2024 mengenai Penyetoran Dana 
Triwulan III Program PUMK PT Jaminan Kredit Indonesia kepada PT Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) Tbk dengan nominal sebesar Rp450.000.000,-; 

4. Program Pendanaan Usaha Mikro dan Usaha Kecil (PUMK) No B.709-MBD/11/2024 dan 
009/BA/EKT/SPR/TJSL/XI/2024 tanggal 26 November 2024 mengenai Penyetoran Dana 
Triwulan IV Program PUMK PT Jaminan Kredit Indonesia kepada PT Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) Tbk dengan nominal sebesar Rp425.000.000,-. 

 
Pada saat perjanjian kerja sama telah selesai dilakukan, PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) 
Tbk akan mengembalikan saldo dana Program PUMK yang dimiliki (dana cash) serta 
menyetorkan dana pengembalian Program PUMK secara bertahap kepada BUMN Pembina. 
 
Sampai dengan tanggal 31 Desember 2024, PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. telah 
menyalurkan dana Program PUMK kepada 113 mitra binaan sebesar Rp4.622.500.000,-. 
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7. PIUTANG KERJA SAMA PUMK KEPADA MITRA BINAAN BRI 
 

a. Mutasi saldo piutang kerja sama PUMK kepada mitra binaan – bersih 
 

2024 2023
Rp Rp

Saldo awal 1.235.312.330 --
Penyaluran dana PUMK oleh BRI kepada mitra binaan 3.318.500.000 1.304.000.000
Pengembalian piutang mitra binaan diterima oleh BRI (1.041.565.880) (68.687.670)
Akumulasi beban penyisihan piutang mitra binaan

kerja sama BRI (9.014.428) --

Jumlah 3.503.232.022 1.235.312.330

 
b. Rincian piutang pinjaman mitra binaan per sektor ekonomi adalah sebagai berikut: 

  

Jumlah mitra Jumlah dana Jumlah mitra Jumlah dana
binaan disalurkan binaan disalurkan

Penyaluran dana pinjaman
Sektor perdagangan 25 1.201.775.253     22 692.888.981        
Sektor pertanian 7 187.493.844        5 111.000.000        
Sektor peternakan 4 183.655.319        4 129.854.173        
Sektor jasa 1 50.000.000          9 214.000.000        
Sektor perikanan 2 17.151.828          -- -                      
Sektor lainnya 2 1.872.170.206     3 87.569.176          

Jumlah 41 3.512.246.450     43 1.235.312.330     

2024 2023

  
c.  Rincian jumlah mitra binaan dan jumlah piutang berdasarkan provinsi adalah sebagai berikut 

(tidak diaudit):  
 

Jumlah Mitra Piutang
Binaan Pinjaman

Papua 77 2.247.333.540
Sulawesi Selatan 31 730.912.910Kalimantan Selatan 380.000.000
Sumatera Barat 4 139.000.000
Lampung 13 15.000.000

Jumlah 125 3.512.246.450     

2024

 
 

Jumlah Mitra Piutang
Binaan Pinjaman

Papua 18 610.953.982
Lampung 12 314.000.000
Sulawesi Selatan 13 310.358.348

Jumlah 43 1.235.312.330     

2023

 
d. Rincian piutang pinjaman mitra binaan berdasarkan kolektabilitas adalah sebagai berikut: 

 

Jumlah Tarif
Piutang Penyisihan (%)   

Lancar 3.503.335.355 0,36% 103.387 3.503.232.022
Kurang Lancar -- 0,78% -- --
Diragukan -- 5,00% -- --
Macet 8.911.041 100,00% 8.911.041 --

3.512.246.396 9.014.428 3.503.232.022

2024

Kolektibilitas Penyisihan Bersih
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7. PIUTANG KERJA SAMA PUMK KEPADA MITRA BINAAN BRI 
 

a. Mutasi saldo piutang kerja sama PUMK kepada mitra binaan – bersih 
 

2024 2023
Rp Rp

Saldo awal 1.235.312.330 --
Penyaluran dana PUMK oleh BRI kepada mitra binaan 3.318.500.000 1.304.000.000
Pengembalian piutang mitra binaan diterima oleh BRI (1.041.565.880) (68.687.670)
Akumulasi beban penyisihan piutang mitra binaan

kerja sama BRI (9.014.428) --

Jumlah 3.503.232.022 1.235.312.330

 
b. Rincian piutang pinjaman mitra binaan per sektor ekonomi adalah sebagai berikut: 

  

Jumlah mitra Jumlah dana Jumlah mitra Jumlah dana
binaan disalurkan binaan disalurkan

Penyaluran dana pinjaman
Sektor perdagangan 25 1.201.775.253     22 692.888.981        
Sektor pertanian 7 187.493.844        5 111.000.000        
Sektor peternakan 4 183.655.319        4 129.854.173        
Sektor jasa 1 50.000.000          9 214.000.000        
Sektor perikanan 2 17.151.828          -- -                      
Sektor lainnya 2 1.872.170.206     3 87.569.176          

Jumlah 41 3.512.246.450     43 1.235.312.330     

2024 2023

  
c.  Rincian jumlah mitra binaan dan jumlah piutang berdasarkan provinsi adalah sebagai berikut 

(tidak diaudit):  
 

Jumlah Mitra Piutang
Binaan Pinjaman

Papua 77 2.247.333.540
Sulawesi Selatan 31 730.912.910Kalimantan Selatan 380.000.000
Sumatera Barat 4 139.000.000
Lampung 13 15.000.000

Jumlah 125 3.512.246.450     

2024

 
 

Jumlah Mitra Piutang
Binaan Pinjaman

Papua 18 610.953.982
Lampung 12 314.000.000
Sulawesi Selatan 13 310.358.348

Jumlah 43 1.235.312.330     

2023

 
d. Rincian piutang pinjaman mitra binaan berdasarkan kolektabilitas adalah sebagai berikut: 

 

Jumlah Tarif
Piutang Penyisihan (%)   

Lancar 3.503.335.355 0,36% 103.387 3.503.232.022
Kurang Lancar -- 0,78% -- --
Diragukan -- 5,00% -- --
Macet 8.911.041 100,00% 8.911.041 --

3.512.246.396 9.014.428 3.503.232.022

2024

Kolektibilitas Penyisihan Bersih
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Jumlah Tarif
Piutang Penyisihan (%)   

Lancar 1.235.312.330 0,65% -- 1.235.312.330
Kurang Lancar -- 1,84% -- --
Diragukan -- 9,79% -- --
Macet -- 100,00% -- --

1.235.312.330 -- 1.235.312.330

2023

Kolektibilitas Penyisihan Bersih

 
 

e. Mutasi beban penyisihan piutang 
 

2024 2023
Rp Rp

Saldo awal -- --
Penambahan (9.014.428) --
Pemulihan -- --

Saldo akhir (9.014.428) --

 
Manajemen berkeyakinan bahwa cadangan kerugian penurunan nilai yang telah dibentuk 
telah memadai untuk menutupi kemungkinan kerugian atas tidak tertagihnya piutang 
pinjaman mitra binaan di masa yang akan datang. 

 
 
8. ASET TETAP   

 

Saldo Awal Penambahan Pengurangan Saldo Akhir
Harga perolehan
Peralatan kantor 10.896.500           -- -- 10.896.500           

Akumulasi penyusutan
Peralatan kantor 10.896.500           -- -- 10.896.500           

Nilai buku - bersih -- --

2024 dan 2023

 
 
 
9. ASET LAIN-LAIN 

 
2024 2023
Rp Rp

Piutang Bermasalah
Jumlah piutang bermasalah 1.617.485.210    1.617.485.210    
Beban penyisihan piutang (1.617.485.210) (1.617.485.210)

Jumlah piutang bermasalah - bersih -- --  
 
Piutang bermasalah merupakan saldo piutang pinjaman dari 102 mitra binaan (tidak diaudit) 
pada  Program PUMK yang masih terbuka (outstanding). Piutang bermasalah terdiri dari 
pinjaman macet penyaluran tahun 1992 sampai dengan 2012, penyaluran kepada provinsi yang 
terkena musibah, serta penyaluran pinjaman pemberdayaan ekonomi masyarakat daerah. 
 
Berdasarkan Peraturan Menteri BUMN Republik Indonesia PER-05/MBU/04/2021 tanggal                    
20 April 2021, pinjaman dengan kategori macet yang telah diupayakan pemulihannya namun 
tidak terpulihkan, dikelompokkan dalam aset lain-lain sebagai piutang bermasalah. 
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10. ASET NETO 
 
Aset neto tidak terikat adalah sumber daya yang tidak dibatasi penggunaanya, sedangkan aset 
neto terikat adalah sumber daya yang penggunaanya dibatasi untuk tujuan tertentu. Nilai aset 
neto per 31 Desember 2024 dan 2023 diidentifikasikan sebagai berikut: 
 

2024 2023
Rp Rp

Aset neto tidak terikat
Saldo awal 8.602.252.186     8.321.014.828     
Kenaikan selama setahun 162.042.892        281.237.358        

Saldo akhir 8.764.295.078     8.602.252.186     
Aset neto tidak terikat -- --

Saldo akhir aset neto 8.764.295.078     8.602.252.186      
 
11. PENDAPATAN 

   
a. Pendapatan jasa administrasi pinjaman 

Rincian pendapatan jasa administrasi pinjaman Program Pendanaan Usaha Mikro dan 
Usaha Kecil untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 dan 2023 
adalah sebagai berikut: 

2024 2023
Rp Rp

Kas diterima sebagai pendapatan jasa
administrasi pinjaman 103.589.534           231.321.672           

Pengakuan atas akrual jasa administrasi
pinjaman 2.236.459               --

Piutang jasa administrasi dana kolaborasi
PUMK 37.745.232             4.124.130               

Pengakuan atas akrual jasa administrasi
dana kolaborasi PUMK 4.122.092               --

Jumlah 147.693.317           235.445.802            
 
b. Pendapatan jasa giro 

Rincian pendapatan jasa giro Program Pendanaan Usaha Mikro dan Usaha Kecil untuk 
tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 dan 2023 adalah sebagai 
berikut: 

2024 2023
Rp Rp

Pendapatan jasa giro 6.674.646               7.788.373               

Jumlah 6.674.646               7.788.373               

 
Pendapatan jasa giro dan bunga deposito untuk Program PUMK untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 dan 2023 adalah masing-masing sebesar 
Rp6.674.646 dan Rp7.788.373 (Lihat Catatan 13 untuk rincian transaksi dengan pihak-pihak 
berelasi). 

 
c.  Pendapatan lain-lain 

Rincian pendapatan lain-lain 
Program Pendanaan Usaha Mikro dan Usaha Kecil untuk tahun-tahun-tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2024 dan 2023 adalah sebegai berikut: 

2024 2023
Rp Rp

Pemulihan beban penyisihan piutang
bermasalah 11.567.720             --

Kelebihan pembayaran atas pembayaran
jasa administrasi pinjaman 7.727                      5.995                      

Jumlah 11.575.447             5.995                      
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10. ASET NETO 
 
Aset neto tidak terikat adalah sumber daya yang tidak dibatasi penggunaanya, sedangkan aset 
neto terikat adalah sumber daya yang penggunaanya dibatasi untuk tujuan tertentu. Nilai aset 
neto per 31 Desember 2024 dan 2023 diidentifikasikan sebagai berikut: 
 

2024 2023
Rp Rp

Aset neto tidak terikat
Saldo awal 8.602.252.186     8.321.014.828     
Kenaikan selama setahun 162.042.892        281.237.358        

Saldo akhir 8.764.295.078     8.602.252.186     
Aset neto tidak terikat -- --

Saldo akhir aset neto 8.764.295.078     8.602.252.186      
 
11. PENDAPATAN 

   
a. Pendapatan jasa administrasi pinjaman 

Rincian pendapatan jasa administrasi pinjaman Program Pendanaan Usaha Mikro dan 
Usaha Kecil untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 dan 2023 
adalah sebagai berikut: 

2024 2023
Rp Rp

Kas diterima sebagai pendapatan jasa
administrasi pinjaman 103.589.534           231.321.672           

Pengakuan atas akrual jasa administrasi
pinjaman 2.236.459               --

Piutang jasa administrasi dana kolaborasi
PUMK 37.745.232             4.124.130               

Pengakuan atas akrual jasa administrasi
dana kolaborasi PUMK 4.122.092               --

Jumlah 147.693.317           235.445.802            
 
b. Pendapatan jasa giro 

Rincian pendapatan jasa giro Program Pendanaan Usaha Mikro dan Usaha Kecil untuk 
tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 dan 2023 adalah sebagai 
berikut: 

2024 2023
Rp Rp

Pendapatan jasa giro 6.674.646               7.788.373               

Jumlah 6.674.646               7.788.373               

 
Pendapatan jasa giro dan bunga deposito untuk Program PUMK untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 dan 2023 adalah masing-masing sebesar 
Rp6.674.646 dan Rp7.788.373 (Lihat Catatan 13 untuk rincian transaksi dengan pihak-pihak 
berelasi). 

 
c.  Pendapatan lain-lain 

Rincian pendapatan lain-lain 
Program Pendanaan Usaha Mikro dan Usaha Kecil untuk tahun-tahun-tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2024 dan 2023 adalah sebegai berikut: 

2024 2023
Rp Rp

Pemulihan beban penyisihan piutang
bermasalah 11.567.720             --

Kelebihan pembayaran atas pembayaran
jasa administrasi pinjaman 7.727                      5.995                      

Jumlah 11.575.447             5.995                      
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Pendapatan lain-lain untuk pinjaman Program PUMK untuk tahun-tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2024 dan 2023 adalah masing-masing sebesar Rp11.575.447 dan 
Rp5.995. 
 

12. BEBAN DAN PENGELUARAN  
 

a. Pemulihan penyisihan piutang 
  

2024 2023
Rp Rp

Pemulihan penyisihan piutang
pinjaman mitra binaan (36.141.142) (56.611.200)

Beban pembentukan penyisihan piutang
pinjaman mitra binaan penyaluran BRI 9.014.428 --

Jumlah (27.126.714) (56.611.200)

 
Manajemen berkeyakinan bahwa penyisihan piutang yang dibentuk telah memadai untuk 
menutupi kemungkinan kerugian atas tidah tertagihnya piutang pinjaman mitra binaan di 
masa yang akan datang. 

 
b. Beban administrasi dan umum 
 

2024 2023
Rp Rp

Beban pajak giro 1.637.564 1.959.076
Beban administrasi bank 29.389.668 16.654.936

Jumlah 31.027.232 18.614.012  
 
13.  TRANSAKSI DENGAN PIHAK-PIHAK BERELASI 
 

c. Jenis hubungan dan unsur transaksi dengan pihak berelasi 
 

Pihak Berelasi  Jenis Hubungan  
Unsur Transaksi  
Pihak Berelasi 

     
PT Jaminan Kredit Indonesia   Entitas sepengendali melalui 

Pemerintah Pusat Republik 
Indonesia  

 Alokasi dana dari BUMN 
Pembina   

     

PT Bank Mandiri (Persero) 
Tbk.  

 Entitas sepengendali melalui 
Pemerintah Pusat Republik 
Indonesia 

 Penempatan dana dan 
pendapatan jasa giro  

 
     
     

PT Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) Tbk. 

 Entitas sepengendali melalui 
Pemerintah Pusat Republik 
Indonesia 

 Piutang pinjaman kepada 
BUMN Pembina 
lain/lembaga penyalur 

 
     
     

PT Permodalan Nasional 
Madani 

 Entitas sepengendali melalui 
Pemerintah Pusat Republik 
Indonesia 

 Beban hibah penyaluran  
dana Program PUMK 

     

PT Sang Hyang Seri 
(Persero)  

 

 Entitas sepengendali melalui 
Pemerintah Pusat Republik 
Indonesia 

 Piutang pinjaman kepada 
BUMN Pembina 
lain/lembaga penyalur  
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d. Rincian saldo transaksi dengan pihak-pihak berelasi 
 

2024 2023
Rp Rp

Aset
Kas pada bank
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 1.121.131.295           758.932.283              
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk -- 193.216
Piutang kerja sama PUMK kepada BRI 2.054.622.913 2.218.811.800
Piutang kerja sama PUMK kepada mitra binaan 3.503.232.022 1.235.312.330

6.678.986.230 4.213.249.629
Piutang kepada BUMN Lain
PT Sang Hyang Seri (Persero) 1.700.237.472           1.700.237.472           
Beban penyisihan piutang (1.700.237.472) (1.700.237.472)

-- --

Jumlah aset 6.678.986.230           4.213.249.629           

Persentase jumlah aset kepada pihak  
berelasi terhadap jumlah aset 74,60% 48,12%  

 
b.  Rincian saldo transaksi dengan pihak-pihak berelasi (lanjutan) 

 
2024 2023
Rp Rp

Pendapatan

Pendapatan jasa giro dan bunga deposito 6.674.646                  7.788.373                  

Persentase jumlah pendapatan kepada pihak  
berelasi terhadap jumlah pendapatan 4,09% 3,20%

Beban
Beban administrasi dan umum

Beban administrasi bank 31.027.232                18.614.012                
Beban penyisihan piutang mitra binaan

Kerjasama BRI 9.014.428                  --

Persentase jumlah beban kepada pihak  
berelasi terhadap jumlah beban 65,94% 48,99%

Jumlah pendapatan dan beban 46.716.306                26.402.385                
Jumlah transaksi pihak berelasi 6.725.702.536           4.239.652.014            
 

 
14. REKLASIFIKASI AKUN LAPORAN KEUANGAN 
 

Reklasifikasi 
Akun-akun tertentu dalam laporan keuangan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2023 telah direklasifikasi untuk menyesuaikan dengan penyajian laporan keuangan 
untuk période yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024, dengan rincian sebagai berikut: 

 
Saldo sebelum Saldo sesudah

reklasifikasi Reklasifikasi reklasifikasi

ASET

ASET TIDAK  LANCAR
Piutang kerja sama Program Pendanaan

Usaha Mikro dan Usaha Kecil 3.454.124.130 (3.454.124.130) --
Piutang kerja sama Program Pendanaan

Usaha Mikro dan Usaha Kecil
Kepada BRI -- 2.218.811.800 2.218.811.800

Piutang kerja sama Program Pendanaan
Usaha Mikro dan Usaha Kecil
kepada Mitra Binaan -- 1.235.312.330 1.235.312.330

Jumlah 3.454.124.130 -- 3.454.124.130  
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d. Rincian saldo transaksi dengan pihak-pihak berelasi 
 

2024 2023
Rp Rp

Aset
Kas pada bank
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 1.121.131.295           758.932.283              
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk -- 193.216
Piutang kerja sama PUMK kepada BRI 2.054.622.913 2.218.811.800
Piutang kerja sama PUMK kepada mitra binaan 3.503.232.022 1.235.312.330

6.678.986.230 4.213.249.629
Piutang kepada BUMN Lain
PT Sang Hyang Seri (Persero) 1.700.237.472           1.700.237.472           
Beban penyisihan piutang (1.700.237.472) (1.700.237.472)

-- --

Jumlah aset 6.678.986.230           4.213.249.629           

Persentase jumlah aset kepada pihak  
berelasi terhadap jumlah aset 74,60% 48,12%  

 
b.  Rincian saldo transaksi dengan pihak-pihak berelasi (lanjutan) 

 
2024 2023
Rp Rp

Pendapatan

Pendapatan jasa giro dan bunga deposito 6.674.646                  7.788.373                  

Persentase jumlah pendapatan kepada pihak  
berelasi terhadap jumlah pendapatan 4,09% 3,20%

Beban
Beban administrasi dan umum

Beban administrasi bank 31.027.232                18.614.012                
Beban penyisihan piutang mitra binaan

Kerjasama BRI 9.014.428                  --

Persentase jumlah beban kepada pihak  
berelasi terhadap jumlah beban 65,94% 48,99%

Jumlah pendapatan dan beban 46.716.306                26.402.385                
Jumlah transaksi pihak berelasi 6.725.702.536           4.239.652.014            
 

 
14. REKLASIFIKASI AKUN LAPORAN KEUANGAN 
 

Reklasifikasi 
Akun-akun tertentu dalam laporan keuangan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2023 telah direklasifikasi untuk menyesuaikan dengan penyajian laporan keuangan 
untuk période yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024, dengan rincian sebagai berikut: 

 
Saldo sebelum Saldo sesudah

reklasifikasi Reklasifikasi reklasifikasi

ASET

ASET TIDAK  LANCAR
Piutang kerja sama Program Pendanaan

Usaha Mikro dan Usaha Kecil 3.454.124.130 (3.454.124.130) --
Piutang kerja sama Program Pendanaan

Usaha Mikro dan Usaha Kecil
Kepada BRI -- 2.218.811.800 2.218.811.800

Piutang kerja sama Program Pendanaan
Usaha Mikro dan Usaha Kecil
kepada Mitra Binaan -- 1.235.312.330 1.235.312.330

Jumlah 3.454.124.130 -- 3.454.124.130  
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 
31 DESEMBER 2024 
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 
 

 

15. PENYELESAIAN LAPORAN KEUANGAN 
 
Laporan Keuangan ini telah diselesaikan dan disetujui untuk diterbitkan oleh manajemen pada 
tanggal 27 Maret 2025. 
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